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ABSTRACT 
 
 Rachmat Hardoyo, S.8603003.2007.  Historical relics as learning resources 
within Competency Based Curriculum. Thesis : History Education Program, 
Postgraduate Course, Sebelas Maret University, Surakarta  
 The objectives of current study were to examine : (1) historical relics in 
Semarang Regency which likely become learning resources, (2) benefits of using 
historical relics in Semarang Regency in light of social science learning with 
Competency Based Curriculum.   
 The study was conducted in Semarang Regency, focusing on historical relics 
i.e. Hinduist temples and implementation of history class with Competency Based 
Curriculum in several state junior high school over the period of October 2005 – 
February 2006.  This study was an applied qualitative-descriptive inquiry, in 
particular it dealt with policy and confined case study. Data were collected through 
profound interviews, direct observations and bibliographical study.  Respondents 
were taken by “purposive sampling’ i.e. those considered having deep knowledge on 
the matter such as supervisors, principals, students, hinduist temple site janitors and 
historians.  
 Data were validated with informant review techniques, data triangulation 
techniques. Interactive data analysis was used by elaborating data collection with 
data reduction, data display, conclusion drawing/verification. 
 It was concluded that: (1) Numerous historical relics were found in Semarang 
Regency eligible for becoming learning resources for history class; (2) Competency 
Based Curriculum has not been completely socialized; (3)There has been minimum 
understanding of teachers upon existence of historical relics in Semarang Regency 
and implementation of Competency Based Curriculum; (4) There has been slight 
difference (or almost similar) in implementation of Competency Based Curriculum 
compared to that of previous curriculum; (5) minor use of historical relics as 
learning resources and minimum implementation of Competency Based Curriculum 
impact on lower acquisition of learners’ competency. 
 Encouraging the use of historical relics as learning resources and 
implementation of Competency Based Curriculum requires alternate policies 
involving government, legislative board, teachers and community as a whole, in 
order that the expected history learning  be successful.  
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ABSTRAK 
 
 
 Rachmat Hardoyo, S.8603003. 2007. Peninggalan sejarah sebagai sumber 
belajar dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi. Tesis : Program Studi Pendidikan 
Sejarah, Program Pascasarjana Universitas Sebelas M aret Surakarta. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Peninggalan sejarah di 
kabupaten Semarang yang dapat digunakan sebagai sumber belajar; (2) Pemanfaatan 
peninggalan sejarah di kabupaten Semarang sebagai sumber belajar yang dikaitkan 
dengan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran pengetahuan sosial sejarah dalam 
Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
 Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Semarang dengan fokus peninggalan 
sejarah berupa bangunan Hindu dan pembelajaran mata pelajaran sejarah dalam 
Kurikulum Berbasis Kompetensi di beberapa SMP Negeri. Penelitian dilaksanakan 
selama lima bulan mulai bulan Oktober 2005 sampai dengan Februari 2006. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif  kualitatif  berjenis penelitian terapan, lebih 
detailnya sebagai penelitian kebijakan dengan pendekatan studi kasus tunggal 
terpancang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, 
observasi langsung dan penggunaan arsip. Informan diambil secara “purposive 
sampling” yakni memilih informan yang dipercaya yang dianggap tahu untuk 
menjadi sumber data dan mengetahui masalah secara mendalam seperti pengawas, 
Kepala Sekolah, guru, peserta didik, juru kunci candi Hindu dan sejarawan. 
 Untuk memperoleh validitas data digunakan teknik informant review dan teknik 
trianggulasi sumber. Analisis data menggunakan model analisis interaktif yaitu 
interaksi antara pengumpulan data dengan tiga komponen analisis yakni reduksi 
data, sajian data dan penarikan simpulan/verifikasi. 
 Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Banyak peninggalan sejarah di 
kabupaten Semarang khususnya peninggalan sejarah Hindu yang dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber belajar; (2) Kegiatan sosialisasi Kurikulum Berbasis Kompetensi 
berlangsung tidak sempurna; (3) Pemahaman guru tentang peninggalan sejarah di 
kabupaten Semarang dan pemahaman guru terhadap Kurikulum Berbasis 
Kompetensi tidak seperti yang diharapkan; (4) Implementasi KBK relatif sama 
dengan implementasi kurikulum sebelumnya; (5) Implementasi pemanfaatan 
peninggalan sejarah sebagai sumber belajar dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi 
dapat dikatakan tidak berjalan. Kondisi seperti itu mengakibatkan  capaian 
kompetensi dasar yang tidak optimal. 
 Agar implementasi peninggalan sejarah sebagai sumber belajar dalam 
Kurikulum Berbasis Kompetensi dapat berjalan seperti yang direncanakan 
diperlukan beberapa alternatif kebijakan dari berbagai pihak mulai dari pemerintah, 
lembaga legislatif, tenaga pendidik dan kependidikan serta masyarakat untuk 
mendukung secara penuh kegiatan tersebut. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.   Latar Belakang Masalah 
 Undang-Undang No. 22 tahun 1999 yang diperbarui dengan Undang Undang 
No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah atau yang lebih dikenal dengan 
Undang-Undang otonomi daerah khususnya pada Bab II pasal 5 ayat 4 (2004 : 10) 
menyatakan bahwa daerah dibentuk berdasarkan syarat teknis yang meliputi 
kemampuan ekonomi, potensi daerah, sosial-budaya, sosial-politik, kependudukan, 
luas daerah, pertahanan, keamanan dan faktor lain yang memungkinkan 
terselenggaranya Otonomi Daerah. 
 Potensi daerah dalam penyelenggaraan Otonomi Daerah adalah sesuatu yang 
mutlak harus ada, di antara potensi yang dimiliki antara lain potensi dalam bidang 
pendidikan. Seperti yang dinyatakan dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 
pada Bab III pasal 14 ayat 1 (2004 : 16) bahwa urusan wajib yang menjadi 
kewenangan daerah Kabupaten/Kota ialah penyelenggaraan pendidikan. 
Kewenangan pendidikan dapat dilaksanakan oleh daerah, termasuk di dalamnya 
kewenangan menangani peninggalan sejarah. Pendayagunaan dan pelestarian 
peninggalan sejarah sangat perlu seperti dinyatakan pada pasal 17 ayat 1 Undang-
Undang Otonomi Daerah bahwa pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya 
lainnya antara pemerintah pusat dan pemerintahan daerah meliputi kewenangan, 
tanggung jawab, pemanfaatan, pemeliharaan, pengendalian dampak, budidaya, dan 
pelestarian bagi hasil atas pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya lainnya, 
dan penyerasian lingkungan dan tata ruang serta rehabilitasi lahan (2004 : 19). Dari 
pernyataan tersebut, daerah berwenang mengelola sumber daya nasional yang 
tersedia di wilayahnya dan bertanggung jawab memelihara kelestarian 
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lingkungannya. Penekankan pemeliharaan kelestarian lingkungan di antaranya ialah 
lingkungan peninggalan sejarah. Pelestarian peninggalan sejarah oleh pemerintah 
telah diatur dalam UU No. 5 tahun 1992 tentang  Benda Cagar Budaya. 
 Pemanfaatan Benda Cagar Budaya salah satunya berupa peninggalan sejarah 
dinyatakan dalam Bab VI pasal 19 ayat 1 bahwa benda cagar budaya tertentu dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan agama, sosial, pariwisata, pendidikan, ilmu 
pengetahuan, dan kebudayaan (1997 : 11). Dengan demikian Benda Cagar Budaya 
dan khususnya peninggalan sejarah dapat dimanfaatkan dalam bidang pendidikan, 
terutama sebagai sumber belajar.  
 Sumber belajar pembelajaran sejarah dapat diperoleh melalui penggalian 
informasi peninggalan sejarah baik lokal maupun nasional. Pemanfaatan 
peninggalan sejarah sebagai sumber belajar diharapkan dapat menjadikan 
pembelajaran sejarah tidak hanya bersifat verbalitas tetapi lebih mengarah pada 
tujuan yang lebih bersifat afektif. Artinya, setelah memperoleh pengalaman belajar 
secara langsung dan berinteraksi dengan peninggalan sejarah, para peserta didik 
memiliki sikap dan mampu mengambil hikmah dari keberadaan benda cagar budaya, 
baik dari aspek waktu, semangat, teknologi maupun proses pembuatannya. Dari segi 
teknologi pembuatannya misalnya para peserta didik akan dapat membandingkan 
kemampuan sumber daya manusia dan kemajuan teknologi masa lalu dengan masa 
sekarang.  
 Sumber belajar yang digali dari peninggalan sejarah pada suatu daerah relevan 
dengan adanya otonomi daerah, artinya sumber belajar yang tersedia di suatu daerah 
perlu dimunculkan agar berguna bagi proses pembelajaran terutama dalam 
pengenalan lingkungan terdekat. Sumber belajar yang terdapat di suatu daerah yang 
dapat dimunculkan akan sesuai dengan pendekatan kemasyarakatan yang meluas 
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(expanding community approach) yakni dimulai dari hal-hal yang terdekat dengan 
peserta didik ke hal yang lebih jauh. 
 Sumber belajar yang tersedia pada lingkungan tersebut akan lebih bermanfaat 
bagi pendidikan, misalnya peserta didik akan lebih mudah menyerap bahan 
pembelajaran karena peserta didik sudah mengenal kondisi alam, lingkungan sosial 
dan lingkungan budaya sekitarnya. peserta didik juga akan lebih mudah menerapkan 
pengetahuan yang dimiliki terutama di sekolahnya. Sumber belajar yang tersedia 
pada lingkungan peserta didik akan dapat menghindarkan peserta didik dari 
keterasingan terhadap lingkungannya sendiri. Ketersediaan sumber belajar yang 
memadai merupakan keharusan dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
 Kurikulum Berbasis Kompetensi memberikan keleluasaan potensi lokal untuk 
ikut berperan sebagai sumber belajar. Kurikulum Berbasis Kompetensi memberi 
peluang terjadinya diversifikasi kurikulum yakni daerah, sekolah atau guru dapat 
mengembangkan, meningkatkan atau menyesuaikan materi pokok bahasan, metode, 
pendekatan pembelajaran maupun evaluasi. Hal ini memungkinkan Guru dapat 
menggali potensi peserta didik lebih dalam, karena peserta didik sudah mengenal 
keadaan lingkungannya. Kurikulum Berbasis Kompetensi memberikan keleluasaan 
kepada sekolah dan guru untuk menyusun dan mengembangkan silabus mata 
pelajaran sesuai dengan potensi sekolah, kebutuhan dan kemampuan peserta didik 
serta kebutuhan masyarakat di sekitar sekolah.  
 Kurikulum Berbasis Kompetensi oleh pemerintah pusat telah diuji cobakan di 
beberapa daerah seperti di propinsi Banten. Selain itu bagi daerah Kabupaten atau 
Kota yang berhendak ikut uji coba, pemerintah memberi kesempatan. Dinas 
pendidikan Kabupaten Semarang menyambut ajakan itu dengan ikut serta 
melaksanakan uji coba implementasi Kurikulum 2004 Berbasis Kompetensi mulai 
tahun dari jenjang kelas VII SMP. Tidak pelak lagi bahwa guru mata pelajaran 
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sejarah harus ikut menyambut pelaksanaan kurikulum baru tersebut. Banyak guru 
sejarah menyambut dengan antusias bila mencermati potensi lokal yang dapat 
dimanfaatkan dalam pembelajaran sejarah. Alasan utamanya adalah Kabupaten 
Semarang merupakan salah satu daerah di propinsi Jawa Tengah memiliki Benda 
Cagar Budaya yang unik yakni meliputi rentang waktu yang panjang mulai masa 
prasejarah, masa Hindu-Budha, masa Islam, masa masuknya pengaruh Barat, masa 
Pergerakan Nasional, hingga masa PascaProklamasi. 
 Peninggalan sejarah pada masa pra sejarah Kabupaten Semarang adalah dengan 
ditemukannya artefak berupa watu lumpang di daerah Setro Kabupaten Semarang 
karena bentuk watu lumpang itu cukup besar maka dapat diidentifikasikan sebagai 
hasil dari kebudayaan Megalitikum (Nugroho Notosusanto, 1984 : 205). Fase 
Megalitikum ini yang melahirkan Kebudayaan Batu Besar ternyata telah tersebar 
luar di seluruh Indonesia, sedangkan usia tradisi batu besar ini adalah 1000 tahun 
sebelum Masehi. Tradisi Megalitikum ini berkembang pada masa perundagian 
dengan memperlihatkan bentuk-bentuk bangunan batu besar seperti: kubur peti batu, 
watu lumpang, tembok batu dan punden berundak (Nugroho Notosusanto 1984 : 
206). Lebih lanjut dijelaskan bahwa fungsi utama dari hasil tradisi Megalitikum 
ternyata untuk kepentingan keagamaan dan bersifat sakral (Nugroho Notosusanto, 
1984 : 209). 
 Berdasarkan bukti artefak tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa di daerah 
Kabupaten Semarang pada masa Megalitikum (1000 tahun sebelum Masehi) telah 
ada masyarakat purba yang sangat sederhana. 
 Peninggalan sejarah pada masa Hindu-Budha di antaranya ialah candi Gedong 
Songo, candi Ngempon, candi Dukuh dan beberapa artefak di berbagai daerah; 
Peninggalan sejarah pada masa Islam dapat ditemukan dari peninggalan berupa 
masjid kuno seperti masjid Kauman di Desa Gogodalem, Kitab suci Al Qur’an 
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dengan nama Qur’an Blawong dalam bentuk tulisan tangan, beberapa makam Wali 
dan beberapa Nisan; Peninggalan sejarah pada masa masuknya pengaruh barat dapat 
diperoleh dari adanya Gereja Jago, Museum Kereta Api di Ambarawa dan beberapa 
Stasiun Kereta Api di berbagai daerah dan beberapa perkebunan misalnya 
perkebunan kopi dan perkebunan coklat di Getas, Jambu, Tuntang maupun 
Ambarawa; Pada masa Pergerakan Nasional dapat ditemukan dengan adanya makam 
Dr Cipto Mangun Kusumo, sedangkan peninggalan sejarah pada masa Pasca 
Kemerdekaan dapat diperoleh dengan adanya Museum Isdiman dan Palagan 
Ambarawa di Ambarawa, serta beberapa Tugu. Peninggalan sejarah yang begitu 
banyak di Kabupaten Semarang sangat disayangkan bila tidak dapat disajikan 
sebagai sumber belajar. 
 Berkenaan dengan peninggalan sejarah sebagai sumber belajar yang dikaitkan 
dengan pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi di Kabupaten Semarang akan 
memunculkan berbagai permasalahan dalam pembelajaran sejarah, misalnya : 
Bagaimanakah pengembangan kurikulum termasuk KBK selama ini dalam kaitannya 
dengan pengintegrasian peninggalan sejarah sebagai sumber belajar? Bagaimanakah 
kesiapan Dinas Pendidikan, Kepala Sekolah, Guru dan peserta didik menyambut 
Kurikulum Berbasis Kompetensi? Bagaimanakah seharusnya pelaksanaan kurikulum 
tersebut di sekolah? Bagaimanakah proses pembelajaran mata pelajaran sejarah 
khususnya pada kurikulum tersebut? Bagaimanakah menyajikan bahan 
pembelajarannya? Bagaimanakah menggali dan menyajikan sumber belajar? 
Seberapa besarkah kompetensi yang dimiliki guru dalam mengajar? dan masih 
banyak lagi permasalahan-permasalahan yang mungkin muncul. 
 Begitu banyaknya permasalahan yang muncul maka perlu dibatasi 
permasalahan yang akan diteliti yaitu peninggalan sejarah sebagai sumber belajar 
dalam Kurikulum 2004 Berbasis Kompetensi di Kabupaten Semarang, lebih khusus 
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lagi peninggalan sejarah yang diteliti adalah peninggalan sejarah masa Hindu-Budha 
di Kabupaten Semarang dengan alasan antara lain : 
1. Peninggalan sejarah yang bersifat Hindu begitu banyak menyebar di hampir 
seluruh Kecamatan di Kabupaten Semarang. 
2. Peninggalan sejarah yang bersifat Hindu belum didayagunakan sebagai sumber 
belajar secara maksimal. 
3. Peninggalan sejarah masa Hindu berkait dengan materi pokok permulaan mata 
pelajaran sejarah kelas 1 yakni perkembangan kebudayaan Hindu-Budha di 
Indonesia. 
4. Baik kurikulum 1975, 1994, 1996 dan 2004 selalu membahas sejarah 
perkembangan Hindu-Budha di Indonesia. 
5. Keterbatasan waktu, biaya dan keluasan materi penelitian 
B.   Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di muka dapat dibuat rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Apa sajakah peninggalan sejarah yang terdapat di Kabupaten Semarang yang 
dapat digunakan sebagai sumber belajar? 
2. Bagaimanakah pemanfaatan peninggalan sejarah di Kabupaten Semarang 
sebagai sumber belajar yang dikaitkan dengan pelaksanaan pembelajaran mata 
pelajaran pengetahuan sosial sejarah dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi? 
C.   Tujuan Penelitian 
 Secara umum tujuan penelitian yang akan dilakukan ini adalah untuk mengkaji 
kebermanfaatan peninggalan sejarah sebagai sumber belajar dalam pelaksanaan 
pembelajaran sejarah dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
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 Secara khusus tujuan penelitian ini adalah mengkaji secara mendalam tentang : 
1. Peninggalan Sejarah di Kabupaten Semarang yang dapat digunakan sebagai 
sumber belajar. 
2. Pemanfaatan peninggalan sejarah di Kabupaten Semarang sebagai sumber 
belajar yang dikaitkan dengan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 
pengetahuan sosial sejarah dalam kurikulum berbasis kompetensi. 
D.   Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai : 
1. Bahan pertimbangan dalam menyusun diversifikasi kurikulum dan atau 
penyusunan silabus mata pelajaran sejarah dengan mengaitkan peninggalan 
sejarah setempat. 
2. Bahan pertimbangan kebijakan pelaksanaan program pembelajaran mata 
pelajaran Pengetahuan Sosial Sejarah dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
3. Bahan pertimbangan dalam menyusun kurikulum muatan lokal mata pelajaran 
Pengetahuan Sosial Sejarah. 
4. Masukan bagi peneliti lain yang berkaitan dengan pemanfaatan peninggalan 
sejarah sebagai sumber belajar. 
5. Sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dan pengembangan teori 
yang berkaitan dengan sumber belajar. 
6. Pelengkap data inventarisasi peninggalan sejarah purbakala di Kabupaten 
Semarang. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
A.  Kajian Teori 
1.   Peninggalan Sejarah 
a.   Pengertian Peninggalan Sejarah 
  Peninggalan sejarah tidak lain adalah Benda Cagar Budaya seperti yang 
dinyatakan dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 1992 pasal 1 yakni Benda 
Cagar Budaya adalah suatu benda buatan manusia, bergerak atau tidak 
bergerak, baik merupakan kesatuan atau kelompok, bagian-bagian yang telah 
berumur sekurang-kurangnya lima puluh tahun atau mewakili gaya khas dan 
mewakili masa gaya sekurang-kurangnya lima puluh tahun serta dianggap 
mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan dan kebudayaan. 
(1997 : 3). 
  Peninggalan sejarah menurut Ordonansi Monumen (Lembaran Negara 
1931 No. 238) dikutip Ayatrohaedi (1982 : 227) tidak lain adalah Benda 
Purbakala yakni (a) benda-benda bergerak maupun tak bergerak yang dibuat 
oleh tangan manusia, bagian atau kelompok benda-benda dan juga sisa-sisanya 
yang pokoknya berumur 50 tahun, atau memiliki masa langgam yang 
sedikitnya-dikitnya berumur 50 tahun dan dianggap mempunyai nilai penting 
bagi prasejarah, sejarah, atau kesenian; (b) benda-benda yang dianggap 
mempunyai nilai penting dipandang dari sudut palaeoantropologi; dan (c) situs 
yang mempunyai petunjuk yang kuat dasarnya bahwa di dalamnya terdapat 
benda-benda yang dimaksud pada a dan b (Uka Candrasasmita dkk. 1978 : 1). 
  Penjelasan lebih lanjut mengenai apa yang disebut benda purbakala itu, 
dituangkan dalam Petunjuk Pelaksanaan tentang Pengamanan dan 
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Penyelamatan Benda-Benda Purbakala (No. Juklat/Lit/01/IV/1973), yang 
dikeluarkan oleh Kepala Kepolisian Republik Indonesia tanggal 23 April 1973. 
Di dalam petunjuk itu dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan benda-benda 
purbakala peninggalan sejarah tanah air itu terdiri dari (a) benda-benda hasil 
karya manusia, berupa (aa) alat-alat keperluan hidup manusia, (ab) piagam-
piagam, (ac) bangunan-bangunan, (ad) arca-arca/patung-patung, (ae) mata 
uang; dan (af) benda-benda keramik; (b) tanah lapang, kebun, sawah, ladang, 
yang di dalam atau di atasnya terdapat petunjuk yang nyata terdapat benda-
benda pada (a); (b) dan (c) benda yang dipandang mempunyai nilai yang sangat 
tinggi dari sudut palaeoantropologi. 
b.   Fungsi Peninggalan Sejarah 
  Menurut Uka Tjhandrasasmita yang dikutip Hasan Muarif Ambari (1991 :  
4-5) fungsi peninggalan Sejarah dan Purbakala antara lain sebagai (1) bukti-
bukti sejarah dan budaya, (2) sumber-sumber sejarah, (3) objek ilmu 
pengetahuan sejarah dan budaya, (4) cermin sejarah dan budaya, (5) media 
pembinaan dan pengembangan nilai-nilai budaya, (6) media pendidikan budaya 
bangsa sepanjang masa, (7) media untuk memupuk kepribadian bangsa di 
bidang kebudayaan dan ketahanan nasional, (8) objek wisata. Lebih lanjut 
dalam penjelasan atas Undang-Undang No. 5 Tahun 1992 menyatakan bahwa 
peninggalan sejarah mempunyai arti penting bagi kebudayaan bangsa, yakni (1) 
untuk memupuk rasa kebanggaaan nasional serta memperkokoh kesadaran jati 
diri bangsa, (2) sebagai warisan budaya bangsa, (3) untuk kepentingan sejarah, 
ilmu pengetahuan dan kebudayaan serta pemanfaatan lain dalam rangka 
kepentingan nasional (Hadi Setia Tunggal, 1997 : 18-19). Dengan demikian 
jelas bahwa peninggalan sejarah dan purbakala dapat dijadikan (difungsikan) 
sebagai sumber belajar. 
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c.   Jenis Peninggalan Sejarah 
  Menurut V.G. Childe yang dikutip Timbul Haryono (1984 : 6-7), 
peninggalan sejarah (artefak) dapat dibedakan menjadi dua, yaitu relik (relics) 
dan monumen (monument). Relik adalah artefak yang mudah dipindahkan dari 
satu tempat ke tempat lain sehingga bersifat movable object; sedangkan 
monumen adalah artefak yang tidak dapat dipindahkan dari satu tempat ke 
tempat lain. Artefak berdasarkan fungsinya dapat dibedakan menjadi teknofak 
(technofact), sosiofak (sociofact) dan ideofak (ideofact). Teknofak adalah 
artefak yang berfungsi secara langsung untuk mempertahankan eksistensi 
masyarakat pendukungnya. Sosiofak adalah artefak yang berfungsi di dalam 
sub-sistem sosial dari seluruh sistem budaya. Idiofak adalah artefak yang 
berfungsi sebagai komponen kepercayaan atau ideologi dari sistem sosial. 
2.   Sumber Belajar 
a.   Pengertian Sumber Belajar 
  Sri Joko Yunanto (2004 : 20) menyatakan bahwa sumber belajar adalah 
bahan yang mencakup media belajar, alat peraga, alat permainan yang mampu 
memberikan informasi maupun berbagai keterampilan kepada anak maupun 
orang dewasa yang berperan mendampingi anak dalam belajar. Esther Arianti 
(2003 : 29) mengemukakan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang 
dapat dipergunakan sebagai tempat atau asal belajar seseorang. Secara lebih 
luas dinyatakan E Mulyasa (2004 : 48) sumber belajar adalah segala sesuatu 
yang dapat memberikan kepada peserta didik dalam memperoleh sejumlah 
informasi, pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan dalam proses belajar 
mengajar. Nana Sudjana (2001 : 76) memperluas pengertian sumber belajar 
yakni daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar mengajar 
baik secara berlangsung maupun secara tidak langsung sebagian atau secara 
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keseluruhan. Lebih lanjut menurut Sri Joko Yunanto (2004 : 20) Sumber 
belajar ini dapat berupa tulisan (tulisan tangan atau hasil cetak), gambar, foto, 
narasumber, benda-benda alamiah, dan benda hasil budaya. Selain di atas 
sumber belajar dapat berupa pengalaman dan minat siswa (Erry Utomo, 1997 : 
27).  
  Sumber belajar sangat penting dalam pengajaran. Sumber belajar harus 
dipilih sedemikian rupa sehingga dapat menunjang tercapainya tujuan 
pengajaran (Prasetyo 2002 : 15). Tujuan pengajaran dipengaruhi perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang mempunyai korelasi signifikan terhadap 
sumber belajar. Menurut Sutiyah (2003 : 31), Sumber belajar tidak lepas dari 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Peran sumber belajar dalam 
proses pembelajaran akan memunculkan teknologi dan ilmu pengetahuan baru. 
Sebaliknya, dengan ilmu pengetahuan dan teknologi akan memungkinkan 
penciptaan sumber belajar yang mampu mengembangkan motivasi belajar 
siswa. Dengan demikian, keduanya memang tidak dapat dipisahkan.  
  Pengalaman seperti yang dinyatakan E. Mulyasa dan Erry Utomo sebagai 
sumber belajar diperkaya oleh Edgar Dale (Nana Sudjana, 2002 : 76). 
Pengalaman yang dapat memberikan sumber belajar diklasifikasikan menurut 
jenjang tertentu yang berbentuk kerucut pengalaman (cone of experience).  
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 Penjenjangan jenis-jenis pengalaman tersebut  mulai dari yang kongkret sampai 
yang abstrak. 
 
verbal 
simbol visual 
visual 
radio 
film 
TV 
wisata 
demonstrasi 
partisipasi 
observasi 
pengalaman langsung dan bertujuan 
 
Kerucut Pengalaman Edgar Dale (yang dikutip Nana Sudjana, 2002 : 76 ) 
  Sumber belajar yang dikemukakan oleh Edgar Dale tersebut menjadi 
sangat luas maknanya, seluas hidup sendiri, karena segala sesuatu yang dialami 
dapat berfungsi sebagai sumber belajar sepanjang pengalaman tersebut 
membawa kegiatan yang menyebabkan belajar. 
  Samana yang dikutip Sutiyah, (2003 : 31) memaparkan bahwa ada 
bermacam-macam sumber belajar, yaitu kekayaan alam sekitar, perpustakaan, 
laboratorium, nara sumber, dan fasilitas teknologi yang lain. Di samping itu 
keberadaan sumber belajar dapat memanfaatkan lingkungan alam (seperti 
gunung, laut, sungai, pantai, hutan, tanah), lingkungan sosial (seperti keluarga, 
komunitas, sekolah, masyarakat desa atau kota). Intinya, sumber belajar dapat 
berupa sumber daya alam dan sumber daya manusia yang mampu memberikan 
informasi materi pembelajaran. Pendapat tersebut diperkuat Mulyasa (2004 : 
17) dalam usaha mendukung suksesnya implementasi kurikulum 2004 dengan 
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mengembangkan sumber belajar yang memadai antara lain laboratorium, pusat 
sumber belajar, dan perpustakaan. 
  Pengembangan sumber belajar terdiri dari 2 macam yaitu sumber belajar 
yang direncanakan (learning resources by design). Misalnya : buku, brosur, 
ensiklopedi, film, video, tape, slides, strips, OHP dan sumber belajar yang 
dimanfaatkan (learning resources by utilization). Misalnya : paspor, toko, 
museum, tokoh masyarakat, gedung lembaga negara dan lain-lain (Mulyasa, 
2004 : 19). Sumber belajar yang dimanfaatkan ini tidak direncanakan atau 
tanpa dipersiapkan terlebih dahulu, tetapi langsung dipakai guna kepentingan 
pengajaran, diambil langsung dari dunia nyata. 
b.   Klasifikasi Sumber Belajar 
  Pengklasifikasian yang klasik mengenai sumber belajar adalah pembagian 
menurut Edgar Dale yang terinci dalam kerucut pengalamannya. 
  Edgar Dale dengan model kerucut pengalamannya mencoba menunjukkan 
rentang derajat kekongkretan dan keabstrakan dari berbagai pengalaman. 
Model Edgar Dale dilandasi pendapat bahwa pengalaman langsung diperlukan 
untuk membantu peserta didik belajar memahami, mengingat dan menerapkan 
berbagai simbol yang abstrak. Kegiatan belajar akan terasa lebih mudah bila 
menggunakan materi yang terasa bermakna bagi peserta didik atau mempunyai 
relevansi dengan pengalamannya (Esther Arianti, 2003 : 31). Pengelompokkan 
sumber belajar dalam pembelajaran oleh Mulyasa (2002 : 48) yaitu manusia, 
bahan, lingkungan, alat dan peralatan serta aktivitas. Sutiyah (2003 : 31) 
menyatakan lingkungan sebagai sumber belajar terdiri dari lingkungan alam 
dan lingkungan sosial. 
  Depdiknas (2005 : 42) lebih detil menjelaskan bahwa lingkungan sebagai 
sumber belajar dapat dibedakan menjadi : 
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 1). Lingkungan alam seperti bentang alam yang berupa gunung, pegunungan, 
gunung berapi, plato, pantai laut dalam sungai dan lain-lain. 
 2). Lingkungan sosial misal keluarga, rukun tetangga, desa, kota, dan lain-
lain 
 3). Lingkungan budaya misal candi, adat istiadat, monumen dan lain-lain. 
  Arnie Fajar (2002 : 53) sumber belajar atau informasi dapat diperoleh dari 
manusia (pakar; tokoh agama; tokoh masyarakat; dan lain-lain), kantor 
penerbitan surat kabar, bahan tertulis, bahan terekam, bahan tersiar (TV,  
radio), alam sekitar, situs sejarah, artifak dan lain-lain. Jadi jelas bahwa objek-
objek peninggalan sejarah dapat digunakan sebagai sumber belajar mata 
pelajaran sejarah. Mengamati secara langsung suatu objek sejarah yang penting 
dan menarik dapat dilaksanakan dengan metode karyawisata. Peninggalan 
sejarah sebagai sumber belajar yang dikunjungi akan memberi makna yang 
berarti bagi peserta didik, mereka (peserta didik) akan memperoleh informasi 
aktual dan menyeluruh tentang objek tadi. 
c.   Memilih dan Memanfaatkan Sumber Belajar 
  Sri Joko Yunanto (2004 : 47) memberikan pengertian tentang pemilihan 
sumber belajar sebagai kesesuaian konteks antara sumber belajar dengan 
kebutuhan atau penekanan yang dilakukan di dalam proses belajar. 
  Dalam Kurikulum 2004 Berbasis Kompetensi sumber belajar yang 
dibutuhkan dan ditekankan dalam proses belajar disesuaikan dengan 
kompetensi dasar dan indikator. Esther Arianti (2003 : 32) menyatakan 
pemilihan sumber belajar didasarkan atas kriteria tertentu, yaitu : 
 1). Kriteria umum 
  Kriteria umum merupakan ukuran kasar dalam memilih berbagai sumber 
belajar, misalnya : (a) Ekonomis dalam pengertian murah, (b) Praktis dan 
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sederhana, (c)  Mudah diperoleh, (d)  Bersifat fleksibel, (e)  Komponen-
komponennya sesuai dengan tujuan. 
 2). Kriteria berdasarkan tujuan 
  Kriteria memilih sumber belajar berdasarkan tujuan antara lain adalah 
untuk : (a) Memotivasi, (b) Tujuan pengajaran, (c) Memecahkan masalah, 
(d)  Presentasi. 
  Dari pemilihan sumber belajar yang telah ditentukan maka sumber belajar 
dapat diperoleh/dimanfaatkan dengan cara membawa sumber belajar ke dalam 
kelas atau membawa kelas ke lapangan di mana sumber belajar berada 
(Mulyasa, 2004 : 20). 
3.   Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 
  Era globalisasi adalah era yang penuh tantangan dan ketidakpastian. 
Program pendidikan perlu dirancang berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan 
karena era globalisasi adalah era yang penuh dengan persaingan sumber daya 
manusia yang memiliki kemampuan kompetitif. Kemampuan  ini dalam bidang 
pendidikan disebut kompetensi. Untuk kepentingan tersebut pemerintah 
memprogramkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) atau Competency 
Based Curriculum sebagai acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan 
untuk mengembangkan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, ketrampilan, 
dan sikap) dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur 
pendidikan sekolah. Hal ini terutama terkait dengan “Gerakan Peningkatan 
Mutu Pendidikan” yang dirancangkan oleh Menteri Pendidikan Nasional pada 
tanggal 2 Mei 2002 (Mulyasa, 2003 : 69). 
a. Pengertian Kurikulum 
  Menurut Dakir (2004 : 2) kurikulum berasal dari bahasa latin yang kata 
dasarnya adalah currere, secara harfiah artinya lapangan perlombaan lari. 
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Lapangan tersebut ada batas start dan batas finish. Dalam lapangan pendidikan 
pengertian tersebut dijabarkan bahwa bahan belajar sudah ditentukan secara 
pasti, dari mana mulai diajarkan dan kapan diakhiri, dan bagaimana cara untuk 
menguasai bahan agar dapat mencapai gelar. Suyatno Kartodirojo (2003 : 9-10) 
kurikulum adalah subsistem pendidikan lebih lanjut beliau menyatakan tentang 
perubahan kurikulum bahwa individu, masyarakat dan sejarah merupakan tiga 
unsur yang mengisi substansi kurikulum sejarah. Individu-individu adalah 
bahan mentah dari masyarakat, dan seterusnya masyarakat adalah bahan 
mentah kebudayaan. Atas dasar hubungan antara individu, masyarakat dan 
sejarah ini berarti perubahan masyarakat akan mempengaruhi kurikulum. 
Sedang Syaiful Bahri Djamarah (2002 : 146) kurikulum adalah a plan for 
learning yang merupakan unsur substansial dalam pendidikan. Lebih lanjut 
Djohar MS (2003 : 45) kurikulum pada dasarnya sebagai pedoman pendidikan 
agar anak memperoleh kompetensi tertentu. Kartini Kartono (1997 : 10) 
pendidikan merupakan proses mempengaruhi dan proses membentuk yang 
diorganisir, direncanakan, diawasi, dinilai dan dikembangkan terus menerus. 
  Dakir (2004 : 3) menyimpulkan bahwa kurikulum adalah suatu program 
pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang 
diprogramkan, direncanakan dan dirancang secara sistemik atas dasar norma-
norma yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi 
tenaga pendidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 1989 Bab 1 pasal 1 
disebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan 
mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggara kegiatan belajar mengajar. 
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  Sedang dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
  Peter F.Oliva (1999 : 18) “curriculum is series of experiences undergone 
by learners in school” dan “curriculum is that which an individual learner 
experiences as a result of schooling”. kurikulum sebagai pengalaman belajar, 
menekankan bahwa kurikulum merupakan serangkaian kegiatan yang 
memberikan pengalaman belajar atau pendidikan kepada peserta didik. 
  Kemudian Oemar Hamalik mengasumsikan pengertian kurikulum dalam 
arti yang luas karena kurikulum meliputi komponen-komponen yaitu tujuan 
pendidikan, tujuan instruksional, alat dan metode instruksional, pemilihan dan 
pembimbingan peserta didik, materi program, evaluasi dan staf pelaksana 
kurikulum. 
b.   Pengertian Kurikulum Berbasis Kompetensi  
1). Pengertian Kompetensi 
  Mc Ashan (dikutip Mulyasa, 2004 : 38) mengemukakan bahwa 
kompetensi : 
  “ ... is a knowledge, skills, and abilities or capabilities that a person 
achieves, which become part of his or her being to the extent he or she can 
satisfactorily perform particular cognitive, affective, and psychomotor 
behaviors”.  
  Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, ketrampilan 
dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 
dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Sedangkan Maria Sri Hartati (2003 : 38) 
menyatakan bahwa kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan 
kualifikasi atau kemampuan seseorang baik secara kuantitas maupun kualitas 
atas pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Seperti yang 
disampaikan Samana (1994 : 9) seseorang dikatakan kompeten di bidang 
tertentu apabila kecakapan kerja atau kualitas selaras dengan bidang kerja yang 
bersangkutan, sehingga kompetensi menunjuk pada kemampuan melaksanakan 
sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan. Selanjutnya tentang 
arti kemampuan oleh Charles E. Johnsons, seperti yang dikutip oleh Ace 
Wijaya dan Tabrani Rusyan (1994 : 8) seseorang yang dinyatakan kompeten 
dalam bidang tugas atau kerja tertentu adalah seseorang yang menguasai 
kecakapan dari bidang tersebut. 
  Sejalan dengan itu, Finch & Crunkilton yang dikutip Mulyasa (2002 : 38) 
mengartikan kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, 
keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang 
keberhasilan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi mencakup tugas, 
keterampilan, sikap dan apresiasi yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk 
dapat melaksanakan tugas-tugas pembelajaran sesuai dengan jenis pekerjaan 
tertentu. Dengan demikian terdapat hubungan (link) antara tugas-tugas yang 
dipelajari oleh peserta didik di sekolah dengan kemampuan yang diperlukan 
oleh dunia kerja. Untuk itu, kurikulum menuntut kerja sama yang baik antara 
pendidikan dengan dunia kerja,terutama dalam mengindentifikasi dan 
menganalisis kompetensi yang perlu diajarkan kepada peserta didik di sekolah.  
  Dalam hubungannya dengan pembelajaran, kompetensi menunjuk pada 
perbuatan yang bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu dalam 
proses belajar. Dikatakan perbuatan karena berbentuk perilaku yang dapat 
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diamati, meskipun sering juga terlihat proses yang tidak tampak seperti 
pengambilan pilihan sebelum perbuatan dilakukan. Kay yang dikutip Mulyasa 
(2002 : 40) mengemukakan bahwa pendidikan berbasis kompetensi merupakan 
“ ... an approach to instruction that aims to teach each student the basic 
knowledge, skill, attitudes, and values esential to competence”. Kompetensi 
selalu dilandasi oleh rasionalitas yang dilakukan dengan penuh kesadaran 
“mengapa” dan “bagaimana” perbuatan tersebut dilakukan. Secara lebih jelas 
dinyatakan dalam Undang-Undang guru dan dosen tahun 2005 kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati dan dikuasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
merupakan konsep yang mencakup aspek-aspek pengetahuan, keterampilan, 
nilai, dan sikap, serta tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh. Kompetensi 
tersebut terbentuk secara transaksional, maksudnya bergantung pada kondisi-
kondisi dan pihak-pihak yang terlibat secara aktual. 
2). Pengertian Kurikulum Berbasis Kompetensi 
  Gordon yang dikutip Mulyasa (2002 : 32) menjelaskan beberapa aspek 
atau ranah yang terkandung di dalam konsep kompetensi sebagai berikut : 
 a). Pengetahuan (knowledge) yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, 
misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan 
belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik 
sesuai dengan kebutuhannya. 
 b). Pemahaman (understanding) yaitu kedalaman kognitif, dan afektif yang 
dimiliki oleh individu. Misalnya seorang guru yang akan melaksanakan 
pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik 
dan kondisi peserta didik, agar dapat melaksanakan pembelajaran secara 
efektif dan efisien. 
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 c). Kemampuan (skill) adalah sesuatu yang dimiliki individu untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya 
kemampuan guru dalam memilih, dan membuat alat peraga sederhana 
untuk memberi kemudahan belajar kepada peserta didik. 
 d). Nilai (value) adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya standar perilaku 
guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-
lain). 
 e). Sikap (attitude) yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) 
atau reaksi terhadap suatu rangsang yang datang dari luar. Misalnya : 
reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan upah / gaji, 
dan sebagainya. 
 f). Minat (interest) adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan 
sesuatu perbuatan. Misalnya minat untuk mempelajari sesuatu atau 
melakukan sesuatu. 
  Menurut Yohanes B. Yurahman (2004 : 10-11) terdapat tiga landasan 
teoretis yang mendasari munculnya konsepsi Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
Pertama, adanya pergeseran dari pembelajaran kelompok atau klasikal ke arah 
pembelajaran individual. Dalam pembelajaran individual setiap peserta didik 
dapat belajar sendiri, sesuai dengan cara dan kemampuan masing-masing, serta 
tidak bergantung pada orang lain. Untuk itu, diperlukan pengaturan kelas yang 
fleksibel, baik sarana maupun waktu, karena dimungkinkan peserta didik 
belajar dengan kecepatan yang berbeda, penggunaan alat yang berbeda, serta 
mempelajari bahan ajar yang berbeda pula.  
  Kedua, pengembangan konsep belajar tuntas (mastery learning) atau 
belajar sesuai penguasaan (learning for mastery) adalah suatu falsafah 
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pembelajaran yang menyatakan bahwa dengan sistem pembelajaran yang tepat, 
semua peserta didik dapat mempelajari semua bahan yang diberikan dengan 
hasil yang baik. Bloom yang dikutip E. Mulyasa (2002 : 41) menyatakan bahwa 
“sebagian besar peserta didik dapat menguasai apa yang diajarkan kepadanya, 
dan tugas pembelajaran adalah mengkondisikan lingkungan belajar yang 
memungkinkan peserta didik menguasai bahan pembelajaran yang diberikan”. 
  Ketiga, pendefinisian kembali terhadap bakat. Artinya setiap peserta 
didik dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, jika diberikan waktu 
yang cukup. Jika asumsi tersebut diterima maka perhatian harus dicurahkan 
kepada waktu yang diperlukan untuk kegiatan belajar. Dalam hal ini, perbedaan 
antara peserta didik yang pandai dengan yang kurang (bodoh) hanya terletak 
pada masalah waktu, peserta didik yang bodoh memerlukan waktu yang cukup 
lama untuk mempelajari, sementara yang pandai bisa lebih cepat 
melakukannya. 
  Depdiknas oleh Mulyasa (2002 : 42) menguraikan kurikulum berbasis 
kompetensi memiliki karakteristik sebagai berikut : 
 a). Menekankan pada ketercapaian kompetensi peserta didik baik secara 
individual maupun klasikal. 
 b). Berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan keberagaman. 
 c). Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode 
yang bervariasi. 
 d). Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar lainnya yang 
memenuhi unsur edukatif. 
 e). Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya 
penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi.    
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  Berdasarkan pengertian konsep, landasan dan karakteristik kompetensi di 
atas maka kurikulum berbasis kompetensi dapat diartikan sebagai suatu konsep 
kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan 
(kompetensi) tugas-tugas dengan standar performasi tertentu, sehingga hasilnya 
dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat 
kompetensi tertentu. 
c.   Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
  Depdiknas yang dikutip Mulyasa (2004 : 62-64) menguraikan bahwa 
pengembangan kurikulum merupakan suatu proses yang kompleks, dan 
melibatkan berbagai faktor yang saling terkait antara pihak yang 
mengembangkan berbagai komponen dengan berbagai faktor yang 
mempengaruhinya. 
  Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi memfokuskan pada 
kompetensi tertentu, berupa paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap 
konsep yang dipelajarinya. Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi 
seperti pengembangan kurikulum pada umumnya terdiri dari beberapa tingkat, 
yaitu tingkat nasional, tingkat lembaga, tingkat bidang studi, dan tingkat satuan 
bahasan (modul). 
  Pengembangan kurikulum tingkat nasional membahas dalam lingkup 
nasional, meliputi jalur pendidikan sekolah dan luar sekolah, baik secara 
vertikal maupun horisontal dalam rangka merealisasikan tujuan pendidikan 
nasional. Pengembangan kurikulum tingkat lembaga membahas pengembangan 
kurikulum untuk setiap jenis lembaga pendidikan pada berbagai satuan dan 
jenjang pendidikan. Pengembangan kurikulum tingkat bidang studi (mata 
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pelajaran) ialah mengembangkan silabus untuk setiap mata pelajaran pada 
berbagai jenis lembaga pendidikan. 
  Sedangkan pengembangan kurikulum tingkat satuan bahasan (modul) 
adalah menyusun dan mengembangkan paket-paket modul yang berdasarkan 
kompetensi-kompetensi yang telah diidentifikasi dan diurutkan sesuai dengan 
tingkap pencapaiannya pada setiap mata pelajaran, selanjutnya dikembangkan 
program-program pembelajaran. 
d.   Pengembangan Silabus dan Sistem Penilaian 
  Depdiknas (2003 : 2) menyatakan bahwa silabus ... merupakan 
perencanaan pembelajaran yang berisikan garis-garis besar bahan ajar dan 
disusun berdasarkan prinsip-prinsip konsistensi, relevansi dan adequasi 
(kecukupan), dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Prinsip konsistensi 
berarti bahan ajar yang disusun dalam silabus mengacu pada karakteristik dan 
struktur keilmuan, sedangkan prinsip relevansi mengandung maksud bahwa 
bahan ajar di dalam silabus disesuaikan dengan tuntutan kehidupan. Adapun 
prinsip kecukupan mengandung arti bahwa materi yang disusun harus cukup 
memenuhi kebutuhan guna mencapai tujuan pembelajaran mata pelajaran 
sebagaimana digambarkan dalam profil kemampuan lulusan. Menurut Mulyasa 
(2004 : 36) silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang 
pengembangan kurikulum yang mencakup kegiatan pembelajaran, pengelolaan 
kurikulum berbasis kompetensi, kurikulum dan hasil belajar, serta penilaian 
berbasis kelas. Depdiknas (2005 : 3) istilah silabus digunakan untuk menyebut 
suatu produk pengembangan kurikulum yang berupa penjabaran lebih lanjut 
dari standar kompetensi menjadi kemampuan dasar, materi pembelajaran dan 
uraian materi yang terdapat di dalam kurikulum, alokasi waktu dan sumber 
bahan.  
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  Yohanes B. Yurahman (2004 : 18) menyampaikan beberapa hal yang 
perlu diperhatikan dalam pengembangan silabus antara lain: (1) Ilmiah, agar 
silabus yang dihasilkan valid. (2) Memperhatikan perkembangan dan 
kebutuhan peserta didik dari sisi cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan 
urutan penyajian. (3) Sistematis, artinya adanya keterkaitan antarmateri. (4) 
Relevansi, terdapat keterkaitan dengan kehidupan peserta didik sehari-hari. (5) 
Konsistensi, artinya perlu adanya keajegan antara kompetensi dasar, materi 
pembelajaran dan pengalaman belajar. (6) Kecukupan, artinya cakupan materi 
memadai untuk mendukung tercapainya standar kompetensi. 
e.   Komponen-Komponen Silabus 
  Menurut Mulyasa (2004 : 39) pengembangan silabus harus dilakukan 
secara sistematis, dan mencakup komponen-komponen yang saling berkaitan 
untuk mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Beberapa komponen 
silabus yang perlu dipahami dalam menyukseskan implementasi Kurikulum 
2004 adalah kompetensi dasar, materi standar, hasil belajar, indikator hasil 
belajar, penilaian berbasis kelas, dan prosedur pembelajaran.  
  Kompetensi dasar dalam silabus berfungsi untuk mengarahkan guru dan 
fasilitator pembelajaran, mengenai target yang harus dicapai dalam 
pembelajaran. Misalnya : mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, 
mampu membaca puisi, mampu menyajikan lagu wajib, dan lain sebagainya. 
  Materi standar dalam silabus berfungsi memberikan petunjuk kepada 
peserta didik dan guru/fasilitator tentang apa yang harus dipelajari dalam 
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Misalnya : cara menyesuaikan 
diri, cara membaca puisi, cara menyanyikan lagu wajib, dan sebagainya.  
  Hasil belajar dalam silabus berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan 
perilaku yang akan dicapai oleh peserta didik sehubungan dengan kegiatan 
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belajar yang dilakukan, sesuai dengan kompetensi dasar dan materi standar 
yang dikaji. Hasil belajar ini bisa berbentuk pengetahuan, keterampilan maupun 
sikap. 
  Indikator pencapaian hasil belajar dalam silabus berfungsi sebagai tanda-
tanda yang menunjukkan terjadinya perubahan perilaku pada diri peserta didik. 
Tanda-tanda ini lebih spesifik, dan lebih dapat diamati dalam diri peserta didik. 
Jika serangkaian indikator hasil belajar sudah nampak pada diri peserta didik, 
maka target kompetensi dasar tersebut sudah terpenuhi atau tercapai. 
  Penilaian Berbasis Kelas dalam silabus berfungsi sebagai alat dan strategi 
untuk mengukur keberhasilan belajar peserta didik. Penilaian Berbasis Kelas 
dapat dilakukan secara terpadu dengan pembelajaran. Pelaksanaanya dapat 
dilakukan melalui pendekatan proses dan hasil belajar. Kedua pendekatan 
evaluasi ini perlu digunakan untuk melihat dan memantau penguasaan setiap 
siswa terhadap kompetensi tertentu yang diharapkan dicapai. Penilaian 
Berbasis Kelas melalui pendekatan proses dan hasil belajar dapat dilakukan 
dengan pengumpulan hasil kerja siswa (Portofolio), hasil karya (product), 
penugasan (project), penampilan (performance), dan tes tertulis (paper and pen 
test). Hasil Penilaian Berbasis Kelas dapat digunakan untuk memperbaiki 
program pembelajaran, menentukan tingkat penguasaan peserta didik terhadap 
kompetensi dasar atau prestasinya, dan menentukan keberhasilan penerapan 
kurikulum secara keseluruhan. 
  Prosedur pembelajaran dalam silabus berfungsi mengarahkan kegiatan 
pembelajaran yang harus dilakukan oleh peserta didik dan guru dalam 
membentuk kompetensi dasar. Dalam garis besarnya, prosedur pembelajaran 
ini mencakup kegiatan awal (pembuka), kegiatan inti (pembentukan 
kompetensi), dan kegiatan akhir (penutup). Dalam kegiatan akhir atau penutup 
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dapat dilakukan penilaian untuk mengecek ketercapaian kompetensi dasar 
peserta didik. 
f.   Prosedur Pengembangan Silabus 
  Menurut Mulyasa (2004 : 40 - 41) memberi gambaran tetang prosedur 
pengembangan silabus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 
maupun revisi. 
  Dalam perencanaan ini tim pengembang harus mengumpulkan informasi 
dan referensi, serta mengidentifikasi sumber belajar termasuk nara sumber yang 
diperlukan dalam pengembangan silabus. Pengumpulan informasi dan referensi 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan perangkat teknologi dan informasi, 
seperti komputer dan internet. 
  Pelaksanaan penyusunan silabus dapat dilakukan dengan langkah-langkah 
(a) Merumuskan kompetensi dan tujuan pembelajaran, serta menentukan materi 
standar yang memuat kompetensi dasar, materi standar, hasil belajar dan 
indikator hasil belajar, (b) Menentukan strategi, metode dan teknik 
pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran, (c) Menentukan alat evaluasi 
berbasis kelas dan alat ujian berbasis sekolah atau school based exam, (d) 
Menganalisis kesesuaian silabus dengan pengorganisasian pengalaman belajar, 
dan ketersediaan waktu di dalam kurikulum beserta perangkatnya (kegiatan 
pembelajaran, pengelolaan kurikulum berbasis sekolah, kurikulum dan hasil 
belajar, serta penilaian berbasis kelas, dan ujian berbasis sekolah). 
  Draft silabus yang telah dikembangkan perlu diuji kelayakannya melalui 
analisis kualitas silabus, penilaian ahli dan uji lapangan. Berdasarkan hasil uji 
kelayakan kemudian dilakukan revisi. Revisi ini pada hakekatnya perlu 
dilakukan secara kontinyu dan berkesinambungan, sejak awal penyusunan draft 
sampai silabus tersebut dilaksanakan dalam situasi belajar yang sebenarnya. 
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Revisi silabus juga harus dilakukan setiap saat, sebagai aktualisasi dari 
peningkatan kualitas yang berkelanjutan (continuous quality improvement). 
  Pengembangan silabus hendaknya dilakukan berdasarkan seleksi terhadap 
kompetensi yang akan dikembangkan sehingga rumusan kompetensi yang 
diperoleh betul-betul bermanfaat bagi peserta didik sesuai dengan tuntutan dan 
beban tugas yang akan dilakukannya setelah mengikuti pembelajaran. Lebih 
jauh, kompetensi yang dikembangkan harus mampu membekali peserta didik 
untuk menjalani kehidupan yang penuh dengan berbagai macam tantangan dan 
permasalahan yang semakin rumit dan kompleks, terutama dalam memasuki 
era globalisasi yang tidak pasti. 
  Secara lebih jelas Depdiknas (2003 : 11-17) telah memberi petunjuk 
langkah-langkah penyusunan silabus meliputi tahap-tahap; identifikasi mata 
pelajaran, penulisan standar kompetensi, penentuan kemampuan dasar, 
perumusan materi pokok beserta uraiannya, penentuan strategi pembelajaran 
yang terdiri dari pengalaman belajar dan tatap muka, perkiraan waktu yang 
dibutuhkan, serta sumber bahan yang digunakan. 
1). Identifikasi Mata Pelajaran 
  Pada silabus perlu dituliskan identifikasi mata pelajaran yang meliputi : 
(a) nama mata pelajaran yaitu Pengetahuan Sosial, (b) jenjang sekolah dan (c) 
kelas. 
2). Penyebaran dan Pengurutan Standar Kompetensi 
  Penyebaran standar kompetensi Pengetahuan Sosial dipilih dari tema-tema 
esensial bidang sosiologi, ekonomi, geografi, dan sejarah baik nasional, 
regional, maupun global. Selanjutnya tema-tema tersebut diurutkan dari yang 
sederhana ke yang lebih kompleks, diurutkan secara kronologis, dengan 
mendahulukan yang konkrit baru kemudian yang lebih abstrak. 
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3) Penentuan Kompetensi Dasar 
  Kompetensi dasar adalah kompetensi atau kemampuan minimal dalam 
mata pelajaran yang harus dimiliki oleh lulusan atau kemampuan minimal yang 
harus dapat dilakukan atau ditampilkan oleh peserta didik dari standar 
kompetensi untuk suatu mata pelajaran. Dengan demikian kompetensi dasar 
Pengetahuan Sosial adalah kompetensi atau kemampuan minimal dalam mata 
pelajaran yang harus dimiliki oleh lulusan atau kemampuan minimal yang 
harus dapat dilakukan atau ditampilkan oleh peserta didik dari standar 
kompetensi untuk mata pelajaran Pengetahuan Sosial. 
  Tiap standar kompetensi dapat dijabarkan menjadi beberapa kompetensi 
dasar. Kata kerja yang digunakan pada kompetensi dasar adalah yang 
operasional. Kata kerja yang digunakan pada kompetensi dasar bisa sama 
dengan kata kerja yang digunakan pada standar kompetensi, namun cakupan 
materinya lebih sempit. 
4). Penentuan Materi Pokok 
  Materi pokok atau sering disebut materi pembelajaran adalah pokok-
pokok materi pembelajaran yang harus dipelajari peserta didik sebagai sarana 
pencapaian kompetensi dasar dan yang akan dinilai dengan menggunakan 
instrumen penilaian yang disusun berdasar indikator pencapaian belajar. 
5) Penentuan Strategi Pembelajaran 
  Berbeda dengan pengertian strategi pembelajaran umumnya, strategi 
pembelajaran dalam hal ini dimaksudkan sebagai bentuk atau pola umum 
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Strategi pembelajaran dapat 
dipilih antara kegiatan tatap muka dan non tatap muka atau pengalaman belajar. 
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6). Penentuan Alokasi Waktu 
  Dalam menentukan alokasi waktu, yang perlu diperhatikan adalah tingkat 
kesukaran materi, luas cakupan materi, dan frekuensi serta tingkat pentingnya 
materi yang dipelajari. Semakin sukar, luas dan penting suatu materi 
pembelajaran diberi porsi waktu yang semakin banyak. Jika suatu materi 
pembelajaran sangat penting (urgen) dalam rangka mencapai standar 
kompetensi yang ditetapkan, porsi waktu yang disediakan untuk materi ini 
harus lebih banyak daripada materi yang kurang begitu penting. Adapun 
alokasi waktu untuk tiap materi pembelajaran baru dapat dilakukan jika sudah 
diketahui berapa banyak waktu yang efektif yang dapat diprogramkan untuk 
kegiatan pembelajaran termasuk kegiatan remedial dan pengayaan. 
7). Sumber Bahan 
  Di dalam menyusun silabus, guru harus mencantumkan sumber bahan 
yang dijadikan acuannya. Sumber bahan yang dimaksud adalah semua sumber 
belajar  yang digunakan oleh guru dalam penyusunan silabus tersebut. 
Adapun cara penulisannya mengikuti pola American Psychological Journal 
Association (APA). 
  Menurut pola American Psychological Journal Association, penulisan 
sumber bahan secara berurutan dimulai dari nama pengarang, tahun pustaka 
diterbitkan, judul pustaka, kota diterbitkannya pustaka tersebut, dan yang 
terakhir adalah nama penerbit. Perlu diperhatikan bahwa tahun terbit dituliskan 
di dalam tanda kurung, sedangkan judul pustaka diketik dengan huruf italic 
atau miring. Adapun sumber bahan yang tidak dipublikasikan diketik dengan 
huruf tegak. Contoh :  
 Naisbitt, John (1990). Megatrends 2000 (Alih bahasa : Budijanto), Jakarta : 
Binarupa Aksara. 
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 Nursid Sumaatmadja (1984). Perspektif studi sosial. Bandung : Alumni 
  Lebih ringkas Depdiknas (2005 : 7) memberikan bagan alur langkah kerja 
pengembangan silabus. 
   
        
 
 
 
 
 
 
 
 
4.   Mata Pelajaran Pengetahuan Sosial Sejarah 
a.   Kedudukan Mata Pelajaran Sejarah dalam Kurikulum Berbasis 
Kompetensi. 
  Secara tersurat mata pelajaran sejarah tidak tercantum secara jelas dalam 
Kurikulum Berbasis Kompetensi namun bila diamati secara cermat di dalam 
Standar Kompetensi mata pelajaran pengetahuan sosial terdapat ruang lingkup 
yang membahas aspek waktu, keberlanjutan dalam perubahan dan sub aspek 
dasar-dasar ilmu sejarah dan fakta, peristiwa dan proses. Pernyataan tersebut 
dimaksudkan sebagai mata pelajaran sejarah (Depdiknas 2003 : 2).  
  Dengan demikian bila ingin mengetahui tentang pengertian, tujuan dan 
fungsi dan rambu-rambu mata pelajaran sejarah dapat dibaca dan dipahami 
dengan jelas pada Standar Kompetensi mata pelajaran pengetahuan sosial 
dalam aspek sejarah. 
identifikasi 
mata pelajaran 
penulisan  
standar 
kompetensi 
penentuan 
kemampuan 
dasar 
perkiraan waktu 
yang dibutuhkan 
penentuan 
strategi 
pembelajaran 
Perumusan materi 
Pokok beserta 
uraiannya 
sumber bahan 
yang digunakan 
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b.   Pengertian 
  Mata pelajaran sejarah adalah bagian dari mata pelajaran pengetahuan 
sosial yang merupakan seperangkat fakta, peristiwa, konsep dan generalisasi 
yang berkaitan dengan pengalaman masa lalu yang dapat dimaknai untuk masa 
kini dan diantisipasi untuk masa yang akan datang (Depdiknas 2003 : 1). 
c.   Tujuan dan Fungsi (Depdiknas 2003 : 1).  
  Tujuan dan fungsi mata pelajaran sejarah mengacu pada mata pelajaran 
pengetahuan sosial yang dinyatakan seperti berikut ini : 
  Tujuan : (1) Mengembangkan pengetahuan dasar dan kesejarahan. (2) 
Mengembangkan kemampuan berpikir, inquiri, pemecahan masalah, dan 
ketrampilan sosial. (3) Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-
nilai kemanusiaan. (4) Meningkatkan kemampuan berkompetisi dan bekerja 
sama dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasional maupun 
skala internasional. 
  Fungsi : fakta, peristiwa, konsep dan generalisasi yang terdapat dalam 
Pengetahuan Sosial berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, 
dan ketrampilan peserta didik agar dapat direfleksikan dalam kehidupan 
masyarakat, bangsa dan Negara. 
d.   Ruang Lingkup 
  Ruang lingkup mata pelajaran sejarah merupakan bagian dari ruang 
lingkup pengetahuan sosial yang meliputi aspek : waktu, keberlanjutan dan 
perubahan dan subaspek Dasar-dasar Ilmu Sejarah, fakta, peristiwa dan proses 
(Depdiknas 2003 : 2). 
e.   Standar Kompetensi Bahan Kajian (Depdiknas 2003 : 3).  
  Standar kompetensi bahan kajian sejarah merupakan bagian dari standar 
kompetensi bahan kajian pengetahuan sosial yang berisi: kemampuan 
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memahami fakta, konsep, dan generalisasi tentang waktu, keberlanjutan dan 
perubahan serta menerapkannya untuk : 
 1). Menganalisis keterkaitan antara manusia, waktu, tempat dan kejadian. 
 2). Merekonstruksi masa lalu, memaknai masa kini, dan memprediksi masa 
depan. 
 3). Menghargai berbagai perbedaan serta keragaman sosial, kultural, agama, 
etnis, dan politik dalam masyarakat dari pengalaman belajar peristiwa 
sejarah.  
f.   Standar Kompetensi Mata Pelajaran 
  Standar kompetensi mata pelajaran sejarah merupakan standar kompetensi 
yang harus dikuasai peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran yang 
meliputi kemampuan perjalanan bangsa Indonesia pada masa Hindu-Buddha 
dan Islam sampai abad ke-18, perjalanan bangsa Indonesia sejak masa 
penjajahan Barat sampai dengan persiapan kemerdekaan Indonesia, perjalanan 
bangsa Indonesia dari masa kemerdekaan sampai dengan Orde Baru 
(Depdiknas 2003 : 4). 
g.   Rambu-rambu 
  Depdiknas (2003 : 4) menyatakan rambu-rambu mata pelajaran 
pengetahuan sosial sebagai berikut : 
1). Dokumen Standar Kompetensi mata pelajaran Pengetahuan Sosial sejarah 
merupakan salah satu perangkat dari Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
Dokumen ini merupakan salah satu pedoman bagi pengembang kurikulum di 
daerah untuk menyusun silabus. 
2). Pengorganisasian materi dilakukan dengan menggunakan pendekatan terpadu 
(integrated approach). 
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3). Pendekatan pembelajaran dalam mata pelajaran Pengetahuan Sosial 
menggunakan pendekatan belajar kontekstual untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kecerdasan, sikap, dan ketrampilan sosial. Pendekatan belajar 
kontekstual dapat diwujudkan antara lain dengan metode (1) inquiri, (2) 
eksplorasi, dan (3) pemecahan masalah. Metode-metode pembelajaran tersebut 
dapat dilaksanakan secara bervariasi di dalam atau di luar kelas dengan 
memperhatikan ketersediaan sumber-sumber belajar. 
4). Penilaian Berbasis Kelas dalam mata pelajaran Pengetahuan Sosial diarahkan 
untuk mengukur pencapaian indikator hasil belajar. Selain penilaian tertulis 
(pencil and paper test), dapat juga menggunakan model penilaian berdasarkan 
perbuatan (performance based assessment), penugasan (project), produk 
(product), atau portofolio (portfolio). 
5). Dalam pembelajaran Pengetahuan Sosial perlu diikuti dengan praktik Belajar 
Pengetahuan Sosial. Praktik belajar ini merupakan suatu inovasi pembelajaran 
yang dirancang untuk membantu peserta didik dalam memahami fakta, 
peristiwa, konsep, dan generalisasi melalui pengalaman belajar praktik empirik. 
Tema Praktik Belajar jenjang SMP dan MTs adalah  Praktik Peduli Lingkugan, 
Praktik Belajar Pengetahuan Sosial ini dilakukan minimal sekali dalam setahun. 
Namun demikian praktik ini juga dapat dilakukan pada saat tertentu atau pada 
hari peringatan yang berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan, baik di 
tingkat lokal maupun nasional. 
6). Pembelajaran Pengetahuan Sosial perlu menggunakan berbagai media yang 
mempunyai potensi untuk menambah wawasan dan konteks belajar serta 
meningkatkan hasil belajar. Slide, film, radio, televisi, dan computer yang 
dilengkapi dengan CD-ROM dan hubungan internet merupakan sumber belajar 
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yang dapat dimanfaatkan untuk mengakses berbagai informasi tentang isu-isu 
lokal, nasional, dan internasional. 
B.  Penelitian yang Relevan 
 Berikut ini dikemukakan beberapa penelitian yang relevan : 
1. Tri Widiarto (2001). Berjudul Potensi Budaya Daerah dan Relevansinya 
dengan Perkembangan Kepariwisataan (Studi Kasus pada Kota Salatiga). 
Tesis. Jakarta : Program Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta.  
  Mengemukakan bahwa Kotamadia Salatiga sebagai kota yang relatif kecil 
memiliki potensi wisata yang menarik dan memiliki kekhususan jika 
dibandingkan dengan daerah lain. Ciri khusus di bidang pariwisata adalah Kota 
Salatiga memiliki potensi sosial budaya berupa peninggalan sejarah yang 
lengkap dilihat dari periodesasi sejarah Indonesia, mulai dari zaman Pra 
Sejarah sampai pengaruh Barat. Hal ini sangat menarik bagi wisatawan, 
terutama wisatawan budaya, karena tidak jarang wisatawan tersebut 
mengadakan penelitian di Salatiga. 
  Dinas Pariwisata Salatiga merespon positif potensi sosial budaya setempat 
dengan membuat program-program pariwisata jangka pendek, jangka 
menengah dan jangka panjang. Masyarakat Salatiga juga merespon secara 
positif keberadaan potensi sosial budaya setempat dengan tetap melestarikan 
keberadaan bangunan-bangunan bersejarah, dan kelompok-kelompok kesenian 
tradisional meskipun dengan kondisi yang masih sederhana. 
2. Yohanes Debrito Yurahman (2002). Berjudul Kajian  Kritis terhadap 
Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah Nasional Indonesia 
dan Sejarah Umum di SMU 2002. Tesis. Surakarta : Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret.  
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  Menyimpulkan bahwa pemberlakuan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
Sekolah Menengah Umum (SMU), mulai tahun pelajaran 2002/2003, 
diperlukan kesiapan oleh semua pihak, baik secara institusional maupun 
kesiapan pelaksanaannya. Penyempurnaan Garis-Garis Besar Program 
Pengajaran (GBPP) sejarah dengan pengurangan dan penambahan materi ajar, 
perubahan dari sistem catur wulan ke sistem semester, perlu dilakukan 
perencanaan yang matang. Pemahaman yang mendalam terhadap kurikulum 
berbasis kompetensi merupakan syarat mutlak bagi setiap penyelenggara 
sekolah. Mengingat materi sejarah yang diajarkan di SMU begitu banyak maka 
diperlukan usaha keras, kreativitas, inovasi, dan melakukan seleksi materi 
secara tepat dan semangat yang tinggi dalam mewujudkan visi dan misi 
pengajaran sejarah. 
3. Esther Arianti (2003) berjudul Relevansi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Indonesia dengan  Peninggalan Sejarah sebagai Sumber Belajar. (Studi kasus 
pada jurusan pendidikan sejarah, FKIP, Universitas Kristen Satya Wacana 
Salatiga). Tesis Surakarta. Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret. 
  Pemda Salatiga telah mengeluarkan Perda tentang pelestarian dan 
perawatan peninggalan sejarah di Salatiga sehingga keberadaan peninggalan 
sejarah di Salatiga relatif terawat dengan baik. Jurusan Sejarah FKIP-
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, telah merespon positif keberadaan 
peninggalan sejarah di Salatiga, khususnya melalui kegiatan perkuliahan 
Sejarah Kebudayaan Indonesia, dengan mengadakan kuliah lapangan ke objek-
objek peninggalan sejarah di Salatiga sehingga peninggalan sejarah dan 
purbakala di Salatiga dapat digunakan sebagai materi dan sumber belajar 
alasannya ada relevansi antara materi kuliah Sejarah Kebudayaan Indonesia 
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dengan peninggalan sejarah dan purbakala di Salatiga sebagai materi dan 
sumber belajar. 
  Ketiga penelitian di atas dikaitkan dengan penelitian yang akan dilakukan 
bersifat pengembangan atau beda fokus dan lokasi. Tesis Saudara Tri Widiarto 
menggali potensi budaya daerah berupa peninggalan sejarah di Salatiga dan 
Saudari Esther Arianti membahas tentang peninggalan sejarah di Salatiga 
sebagai sumber belajar sedangkan penulisan ini merupakan pengembangan dari 
keduanya yaitu peninggalan sejarah sebagai sumber belajar di Kabupaten 
Semarang. Untuk tesis Saudara Debrito Jurahman yang membahas Kurikulum 
Berbasis Kompetensi sejarah di SMU, penulisan ini merupakan pengembangan 
yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi sejarah di SMP. Dari ketiga karya tesis 
tersebut diasumsikan ada relevansi dengan tesis yang akan dilaksanakan. 
C.   Kerangka Pikir 
 Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan konsep kurikulum yang 
menekankan pada pengembangan pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, 
sikap dan minat peserta didik, agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk 
kemahiran, ketepatan dan keberhasilan dengan penuh tanggung jawab. 
 Kurikulum merupakan kurikulum yang memberikan kesempatan kepada daerah 
agar dapat mendayagunakan/memanfaatkan potensi lokal yang dimiliki, dengan 
harapan potensi lokal memiliki peran serta dalam pendidikan. Potensi lokal yang 
dapat dimanfaatkan dalam pendidikan ialah peninggalan sejarah. 
 Peninggalan sejarah yang tersebar di berbagai daerah dan dalam rentang waktu 
panjang memiliki periode tertentu menghasilkan ciri khas budaya masa tertentu. 
Peninggalan sejarah dalam dunia pendidikan diantaranya dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber belajar.  
 52 
 Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi diantaranya terdapat standar 
kompetensi mata pelajaran Sejarah. Mata pelajaran tersebut memerlukan 
ketersediaan sumber belajar. Adanya sumber belajar yang memadai akan 
mendukung pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran pengetahuan sosial 
sejarah. Jadi ada keterkaitan antara sumber belajar dan penyajian materi 
pembelajaran Sejarah. 
 Keterkaitan antara mata pelajaran Pengetahuan Sosial Sejarah dengan sumber 
belajar secara lebih rinci disusun dalam suatu silabus. 
 Silabus tidak lain adalah penjabaran lebih lanjut dari standar kompetensi 
menjadi kemampuan dasar, materi pembelajaran dan uraian materi, alokasi waktu 
dan sumber belajar. Silabus Pengetahuan Sosial Sejarah merupakan seperangkat 
rencana pembelajaran sejarah yang berisi garis-garis besar bahan ajar dan disusun 
dengan berdasarkan prinsip-prinsip konsistensi, relevansi, dan adekuasi (kecukupan) 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Silabus yang tersusun digunakan 
sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses belajar mengajar mata pelajaran sejarah. 
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 Secara ringkas kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam 
bagan berikut ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Potensi lokal Kurikulum Berbasis 
Kompetensi 
Peninggalan 
Sejarah 
Mata Pelajaran 
Sejarah 
Sumber 
Belajar 
Silabus 
Proses Belajar  
Mengajar 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi  
  Penelitian ini dilakukan dengan fokus utama peninggalan sejarah berupa 
bangunan Hindu dan pembelajaran mata pelajaran sejarah di Kabupaten 
Semarang. Untuk peninggalan sejarah penelitian dilakukan di lokasi candi 
Gedong Songo, candi Dukuh, candi Ngempon, candi Tengaran dan Arca 
Ganesha Raksasa. Sedang untuk pembelajaran Pengetahuan Sosial Sejarah 
dalam kurikulum 2004 Berbasis Kompetensi dilakukan di beberapa SMP di 
Kabupaten Semarang dengan lokasi di SMPN 1 Ambarawa, SMPN 2 Tengaran, 
SMPN 3 Ungaran, SMPN 1 Bergas dan SMPN 1 Bringin. 
  Kedekatan geografis antara lokasi peninggalan sejarah dan sekolah 
merupakan alasan utama pemilihan lokasi penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
  Penelitian dilakukan selama 10 bulan yaitu dari bulan Juni 2005 sampai 
dengan bulan Maret 2006. Secara rinci dapat dilihat pada jadwal sebagai 
berikut : 
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Tabel Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
TAHUN 
2005 2006 NO KEGIATAN 
JUNI JULI AGT SEP OKT NOV DES JAN FEB MAR 
1. Pembuatan Proposal V V V        
2. Perijinan   V V       
3. Pengumpulan Data     V V V    
4. Pengolahan Data       V V   
5. Analisa Data        V V  
6. 
 
Penulisan Laporan 
        V V 
 
B.  Bentuk dan Strategi Penelitian 
 Berdasarkan permasalahan, maka bentuk penelitian yang cocok adalah 
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan 
berbagai informasi dengan deskripsi secara rinci dan mendalam tentang peninggalan 
sejarah dan manfaatnya seperti ungkapan : “Yang lebih berharga dari sekedar 
pernyataan jumlah ataupun frekuensi dalam bentuk angka” (Sutopo, 2002 : 110). 
Moleong  (1997 : 7) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif lebih banyak 
mementingkan segi “proses” daripada “hasil”. Hubungan bagian-bagian yang sedang 
diteliti akan jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses. Hal ini diperkuat oleh 
Sutopo (2002 : 11) bahwa dalam penelitian kualitatif studi kasusnya mengarah pada 
pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi tentang apa yang 
seharusnya terjadi menurut apa adanya di lapangan studinya. 
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 Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan (applied research) lebih tepatnya 
berjenis penelitian kebijakan karena penelitian ini tujuannya tidak hanya untuk 
memahami masalah tetapi juga mengarah pada penemuan cara pemecahan masalah 
dengan tindakan yang bersifat aplikasi praktis (Sutopo, 2002 : 109). Secara lebih 
jelas hasil penelitian tentang peninggalan sejarah sebagai sumber belajar dalam 
kerangka Kurikulum Berbasis Kompetensi akan dapat diterapkan sebagai kebijakan 
pembelajaran di Kabupaten Semarang.  
 Strategi yang paling cocok untuk menjawab pertanyaan “Bagaimana dan 
Mengapa”, sehingga dapat mengklarifikasikan secara tepat hakekat pertanyaan 
dalam penelitian adalah menggunakan studi kasus (Yin, 1987 : 29). Adapun studi 
kasus yang digunakan adalah studi kasus tunggal terpancang, alasannya penelitian 
ini dilaksanakan pada satu tempat yang karakteristiknya sejenis yaitu di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri (SMPN) di Kabupaten Semarang dan fokus penelitian 
telah ditentukan sebelum menggali informasi data di lapangan.  
C.  Sumber Data 
 Waluyo (2000 : 20) mengemukakan dalam penelitian kualitatif, peneliti 
berhadapan dengan data yang bersifat khas, unik idiocyncratic, dan multi 
interpretable sehingga data yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif. Informasi data kualitatif diperoleh atau digali 
dari berbagai sumber data, dan jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian 
yang meliputi : 
1. Informan atau nara sumber yaitu Sejarawan, pengawas, Kepala Sekolah, Guru-
guru sejarah, peserta didik dan pengurus MGMP sejarah. 
2. Peristiwa dan aktivitas yaitu kegiatan pembelajaran sejarah baik yang bersifat 
indoor (di ruang kelas) maupun outdoor (di luar kelas). 
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3. Situs, benda dan bangunan peninggalan sejarah kebudayaan Hindu-Budha di 
wilayah Kabupaten Semarang yang dapat dijadikan sumber belajar mata 
pelajaran sejarah dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
4. Arsip (hasil-hasil rapat MGMP, laporan pelaksanaan retraining mata pelajaran 
sejarah) dan dokumen tentang peninggalan cagar budaya Hindu-Budha, surat 
kabar (suara merdeka), buku-buku teks dan jurnal-jurnal ilmiah (Historika). 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai    
berikut :  
1. Wawancara mendalam (In-depth Interviewing) 
  Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah 
wawancara mendalam (In-depth Interviewing). Dengan demikian wawancara 
yang akan dilakukan  menggunakan pertanyaan yang bersifat “open-ended” dan 
mengarah pada kedalaman informasi, serta dilakukan dengan cara yang tidak 
terstruktur secara formal, guna mengamati pandangan subjek yang diteliti 
tentang banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi 
penggalian informasi secara lebih jauh dan mendalam (Sutopo, 2002 : 59). 
  Teknik wawancara ini akan dilakukan pada semua informan dan 
wawancara akan dilakukan sesuai dengan keperluan. 
2. Observasi langsung 
  Observasi langsung dilakukan dalam bentuk observasi partisipasi pasif 
terhadap berbagai kegiatan dan proses yang terkait dengan studi (Spradely 
dalam Sutopo, 2002 : 185). Observasi langsung ini akan dilakukan dengan cara 
formal dan informal, misalnya dengan mengamati kegiatan guru  dalam 
menyajikan materi pembelajaran sejarah di dalam kelas, forum rapat MGMP 
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maupun observasi langsung aktif di situs peninggalan sejarah di Kabupaten 
Semarang. 
3. Mencatat dokumen dan arsip (Content analysis). 
  Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari 
dokumen dan arsip yang terdapat di museum, perpustakaan, sekolah, dan 
sekretariat MGMP. 
E.  Teknik Cuplikan (Sampling) 
 Teknik cuplikan merupakan suatu bentuk khusus atau proses bagi pemusatan 
atau pemilihan dalam penelitian yang mengarah pada seleksi. Cuplikan dalam 
penelitian kualitatif sering dinyatakan sebagai internal sampling yang diambil untuk 
mewakili informasinya dengan kedalaman dan kelengkapannya tetapi tidak 
ditentukan oleh jumlah sumber datanya. Sampling yang bersifat internal tersebut 
mengarah pada kemungkinan generalisasi teoretis (Sutopo, 2002 : 55). Pendapat 
tersebut diperkuat oleh Moleong (1999 : 165) yang menyatakan bahwa dalam 
penelitian kualitatif, peneliti sangat berkaitan erat dengan faktor-faktor kontekstual, 
maksudnya sampling dalam hal ini berguna untuk menjaring sebanyak mungkin 
informasi dari berbagai macam sumber dan bangunannya (construction) yang ada ke 
dalam ramuan konteks yang unik, maksud lain sampling dalam penelitian kualitatif 
ialah menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang 
muncul, oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi 
sampel bertujuan (purposive sample) dan oleh Goetz dan Le Compte (dalam Sutopo, 
2002 : 189) disebut “Criterion based selection”. 
 Dalam penelitian ini dipilih informan yang dipandang paling berwenang yaitu 
pengawas, Kepala Sekolah, Wakasek bagian kurikulum, guru Sejarah, peserta didik 
SMPN kelas 1, juru kunci dan sejarawan. Namun mengacu pada pendapat Patton 
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(dalam Sutopo, 2002 : 185) pemilihan informan dapat berkembang sesuai dengan 
kebutuhan dan kemantapan dalam memperoleh data. Di samping itu juga 
menggunakan time sampling yaitu cuplikan waktu yang dipilih dan dipandang tepat 
untuk mengumpulkan informasi sesuai dengan permasalahan yang dikaji (Sutopo, 
2002 : 56) yaitu pada saat guru sedang menyajikan materi pengajaran sejarah. 
F.  Validitas Data 
 Untuk menjamin validitas data yang akan dikumpulkan digunakan “teknik 
informant review atau umpan balik dari informan” (Miles dan Huberman, 1992 : 
453). Selain itu teknik trianggulasi juga digunakan untuk lebih menvalidkan data. 
Teknik trianggulasi yang digunakan adalah trianggulasi sumber. 
 Trianggulasi sumber yaitu mengumpulkan data sejenis dari beberapa sumber 
data yang berbeda. Untuk memperoleh data tentang peninggalan sejarah 
dikumpulkan dari hasil wawancara dengan juru kunci, cendikiawan, sejarawan dan 
guru sejarah, peserta didik dan pengurus MGMP. Untuk memperoleh data tentang 
materi pengajaran sejarah yang berdasar Kurikulum Berbasis Kompetensi di 
Kabupaten Semarang dikumpulkan dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 
wakasek kurikulum, Guru sejarah dan peserta didik SMPN kelas 1 di Kabupaten 
Semarang. 
 Teknik trianggulasi yang digunakan hanyalah trianggulasi sumber karena 
sumber informant review adalah informant kunci. 
 Tipe trianggulasi yang digunakan merupakan strategi untuk mengurangi bias 
sistematik di dalam data. “Selain itu data dapat dikembangkan dan disimpan agar 
sewaktu-waktu dapat ditelusuri kembali bila dikehendaki adanya verifikasi” (Sutopo, 
2002 : 78). 
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G.  Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah “analisis interaktif” 
(Miles dan Huberman, 1992 : 19). Tiga komponen dalam teknik analisis ini, yaitu 
reduksi data, sajian data, penarikan simpulan atau verifikasi. Aktivitasnya dilakukan 
dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai suatu proses yang 
berlanjut, berulang dan terus-menerus sehingga membentuk sebuah siklus. Dalam 
proses ini aktivitas penelitian bergerak diantara komponen analisis dengan 
mengumpulkan data selama pengumpulan data masih berlangsung. Selanjutnya 
sesudah pengumpulan data selesai peneliti hanya bergerak di antara tiga komponen 
analisis tersebut. 
 Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 
data atau dengan kata lain reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilahan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapangan sehingga simpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasi. Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis 
interaktif ialah penyajian data. Suatu “penyajian”, merupakan kumpulan informasi 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan dan 
pengambilan tindakan. Analisis ketiga adalah menarik simpulan atau verifikasi. 
Peneliti harus memberi simpulan secara longgar, tetapi terbuka dan skeptis (Miles 
dan Huberman,1992 : 19). 
 Dengan demikian model analisis interaktif ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
bahwa dalam pengumpulan data selalu dibuat reduksi data dan sajian data sampai 
penyusunan simpulan. Artinya data yang didapat di lapangan, kemudian dianalisis 
dengan penyusunan pemahaman arti dari segala peristiwa yang disebut reduksi data 
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serta diikuti penyusunan data secara sistematis. Reduksi dan sajian data ini harus 
disusun pada waktu peneliti sudah mendapatkan unit data dari sejumlah unit yang 
diperlukan dalam penelitian. Pada waktu pengumpulan data sudah berakhir, peneliti 
mulai melakukan usaha untuk menarik simpulan dan verifikasinya berdasarkan 
semua hal yang terdapat dalam reduksi maupun sajian datanya. Bila simpulan dirasa 
kurang mantap karena kurangnya rumusan dalam reduksi maupun sajian datanya, 
maka peneliti wajib kembali melakukan kegiatan pengumpulan data yang sudah 
terfokus untuk mencari pendukung simpulan yang ada dan juga bagi pendalaman 
data. Dalam keadaan ini tampak bahwa penelitian kualitatif prosesnya berlangsung 
dalam bentuk siklus. Biasanya, sebelum mengakhiri proses pelaksanaan 
penelitiannya dan menyusun laporan, kegiatan pendalaman data ke lapangan 
studinya dilakukan untuk menjamin mantapnya hasil akhir penelitian (Sutopo, 2002 : 
96). 
 Untuk lebih jelasnya, proses analisis interaktif dapat dapat digambarkan dengan 
skema sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : Model Analisis Interaktif (Sutopo, 2002 : 96) 
Pengumpulan 
data 
Reduksi 
Data 
Penarikan Simpulan 
Verifikasi 
Sajian 
Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Latar 
a. Sejarah kota Ungaran 
  Suara Merdeka pada tanggal 20 Desember 2006 halaman 21 menyajikan 
sejarah berdirinya kota Ungaran sebagai ibukota Kabupaten Semarang sebagai 
berikut :  
  Kabupaten Semarang sebenarnya identik dengan Kota Semarang. Bahkan, 
kedua daerah bertetangga ini pernah bergabung dalam wilayah yang sama 
yakni Kadipaten Semarang. Kadipaten ini terbentuk pada 12 Rabiulawal 954 
Hijriyah atau 2 Mei 1547 Masehi, yang peresmiannya bersamaan dengan 
penobatan Ki Ageng Pandan Aran II yang sering diucapkan Ki Ageng Pandan 
Aran sebagai bupati pertama. Penobatan dilakukan Sultan Pajang, Hadiwijaya 
setelah berkonsultasi dengan Sunan Kalijaga. 
  Pandan Aran II, dikenal sebagai Raden Kaji Kasepuhan, merupakan 
putera dari Ki Ageng Pandan Aran I, serta cucu Pangeran Made Pandan dari 
Kerajaan Islam Demak Bintoro. Dua tokoh inilah yang pertama kali membuka 
hutan, mendirikan pondok pesantren, serta melakukan syiar Islam di Semarang. 
Sepeninggal Pandan Aran II, yang memutuskan zuhud ke Tembayat (Klaten), 
jabatan Bupati diserahkan kepada Pangeran Kanoman atau Pandan Aran III 
(1553-1586).  
  Pemerintahan Kadipaten ini berlangsung hingga tiga setengah abad lebih. 
Berdasarkan Staatblad No 120/tahun 1906, terdapat dua sistem pemerintahan  
 di Semarang yaitu Pemerintah Kabupaten Semarang yang dipimpin seorang 
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 Bupati dan Pemerintah Kotapraja (gemmente) yang dipimpin burgenmeter 
(setara walikota) 
  Pemisahan pemerintahan terjadi pada masa kepemimpinan Bupati RM 
Soebiyono (1897-1927). Pusat pemerintahan Kabupaten Semarang berada di 
kompleks Kanjengan. Pada masa perang kemerdekaan (1945-1949), ibukota 
Kabupaten dipindahkan sementara ke Desa Pager, Kecamatan Susukan, yang 
berbatasan dengan Kabupaten Boyolali, sebab Semarang yang sekaligus 
ibukota provinsi diduduki Belanda pada Agresi II. 
  Ibukota Kabupaten kemudian dikembalikan ke kota Semarang, sesuai 
dengan UU No 13/1950 tentang Pembentukan Kabupaten-kabupaten di Jawa 
Tengah. Akibatnya Semarang mempunyai pemerintahan sendiri yang terpisah 
dari kabupaten. Letak Kanjengan yang termasuk wilayah Kota Semarang, 
sedangkan kota Semarang memiliki pemerintahan sendiri, maka Ungaran yang 
saat itu masih dalam status kawedanan, pada tahun 1977 dijadikan ibukota 
kabupaten Semarang. Secara de facto kabupaten Semarang beribukota di kota 
Ungaran.  
  Bupati Drs Iswarto (saat itu) mengusulkan kepada pusat melalui Gubernur 
Jawa Tengah agar Ungaran secara definitif ditetapkan sebagai ibukota 
Kabupaten Semarang. Usulan itu disetujui pemerintah pusat, dengan 
menerbitkan PP No 29/1983 tanggal 20 Desember 1983 tentang Penetapan 
Status Kota Ungaran sebagai ibukota Pemerintah Kabupaten Semarang. 
Peristiwa bersejarah itu terjadi pada era kepemimpinan Bupati Ir Soesmono 
Marto Siswoyo (1979-1985). Itu sebabnya setiap 20 Desember diperingati 
sebagai hari jadi Kota Ungaran. 
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b. Wilayah Kabupaten Semarang 
  Kabupaten Semarang merupakan wilayah berbukit-bukit sehingga 
merupakan wilayah pegunungan yang subur untuk pertanian. Secara geografis 
Kabupaten Semarang termasuk wilayah propinsi Jawa Tengah yang terletak di 
sebelah utara berbatasan dengan Kota Semarang dan Kabupaten Grobogan, di 
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Boyolali, di sebelah selatan 
berbatasan dengan Kabupaten Magelang, di sebelah barat berbatasan dengan 
Kabupaten Kendal. 
  Kabupaten Semarang secara administratif terdiri dari 16 Kecamatan yakni: 
 1). Kecamatan Ungaran    9). Kecamatan Pringapus 
 2). Kecamatan Jambu     10). Kecamatan Bawen 
 3). Kecamatan Ambarawa    11). Kecamatan Banyubiru 
 4). Kecamatan Sumowono    12). Kecamatan Suruh 
 5). Kecamatan Pabelan    13). Kecamatan Susukan 
 6). Kecamatan Tuntang    14). Kecamatan Tengaran 
 7). Kecamatan Bringin    15). Kecamatan Getasan 
 8). Kecamatan Bergas    16). Kecamatan Kaliwungu 
  Dari keenambelas wilayah Kecamatan tersebut, Dinas Pendidikan 
Kabupaten Semarang membagi 7 wilayah kelompok kerja Kepala Sekolah 
tingkat SMP yang terdiri dari : 
 1). Kelompok 01 
  a). SMP Negeri 1 Ungaran  e). SMP Negeri 5 Ungaran 
 b). SMP Negeri 2 Ungaran  f). SMP Islam Ungaran  
  c). SMP Negeri 3 Ungaran  g). SMP PGRI Ungaran  
  d). SMP Negeri 4 Ungaran  h). SMP Masehi PSAK Ungaran   
          i). SMP Mardi Rahayu Ungaran  
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2). Kelompok 02 
 a). SMP Negeri 1 Bergas   g). SMP Islam Bawen  
 b). SMP Negeri 1 Pringapus  h). SMP K Girisonta Bergas 
 c). SMP Negeri 2 Pringapus  i). SMP PGRI Bergas 
 d). SMP Negeri 1 Bawen   j). SMP Muhammadiyah Pringapus 
 e). SMP Negeri 2 Bawen   k). SMP Al Hidayat Pringapus 
 f). SMP Negeri 3 Bawen    
3). Kelompok 03 
 a). SMP Negeri 1 Jambu   g). SMP Theresiana Sumowono  
 b). SMP Negeri 2 Jambu   h). SMP Issud Sumowono 
 c). SMP Negeri 1 Ambarawa  i). SMP Masehi PSAK Ambarawa 
 d). SMP Negeri 5 Ambarawa  j). SMP Taman Dewasa Ambarawa 
 e). SMP Negeri 1 Sumowono  k). SMP Theresiana Ambarawa 
 f). SMP Negeri 2 Sumowono  l). SMP Issud Ambarawa 
4). Kelompok 04 
 a). SMP Negeri 2 Ambarawa  h). SMP PGRI Banyubiru   
 b). SMP Negeri 3 Ambarawa  i). SMP Issud Banyubiru  
 c). SMP Negeri 4 Ambarawa  j). SMP Mater Alma Ambarawa 
 d). SMP Negeri 1 Banyubiru  k). SMP Pangudi Luhur Ambarawa 
 e). SMP Negeri 2 Banyubiru  l). SMP Muhammadyah Ambarawa 
 f). SMP Theresiana Jambu  m). SMP Nusantara Ambarawa 
 g). SMP Muhammadyah Jambu  
5). Kelompok 05 
 a). SMP Negeri 1 Pabelan   h). SMP Negeri 2 Bringin 
 b). SMP Negeri 2 Pabelan   i). SMP Negeri 1 Bancak 
 c). SMP Negeri 3 Pabelan   j). SMP Negeri 3 Bringin 
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 d). SMP Negeri 1 Tuntang   k). SMP Issud Pabelan 
 e). SMP Negeri 2 Tuntang   l). SMP Pangudi Luhur Tuntang/Tlogo 
 f). SMP Negeri 3 Tuntang   m). SMP Issud 1 Bringin 
 g). SMP Negeri 1 Bringin   n). SMP Issud 2 Bringin 
6). Kelompok 06 
 a). SMP Negeri 1 Suruh   f). SMP Muhammadyah Suruh 
 b). SMP Negeri 2 Suruh   g). SMP Al Islam Suruh 
 c). SMP Negeri 3 Suruh   h). SMP NU Suruh 
 d). SMP Negeri 3 Susukan   i). SMP Issud Suruh 
 e). SMP Issud Susukan 
7). Kelompok 07 
 a). SMP Negeri 1 Tengaran  h). SMP Negeri 1 Kaliwungu 
 b). SMP Negeri 2 Tengaran  i). SMP Negeri 2 Susukan  
 c). SMP Negeri 3 Tengaran  j). SMP Negeri 2 Kaliwungu 
 d). SMP Negeri 1 Getasan   k). SMP Kristen Getasan 
 e). SMP Negeri 2 Getasan   l). SMP Issud 1 Tengaran 
 f). SMP Negeri 3 Getasan   m). SMP Kerabat Susukan 
 g). SMP Negeri 1 Susukan   n). SMP Muhammadiyah Susukan 
  Daya tampung di setiap SMP Negeri di Kabupaten Semarang berbeda-
beda. Pada jenjang SMP terdiri dari kelas 7, kelas 8 dan kelas 9. Setiap sekolah 
memiliki kelas paralel sebanyak 3 - 6 ruang. Setiap ruang kelas berdaya 
tampung antara 40 sampai dengan 48 peserta didik. Tiap ruang memiliki 
peralatan/sarana belajar yang konvensional yaitu papan tulis, meja dan kursi 
untuk guru dan peserta didik, foto Presiden dan Wakil Presiden, gambar 
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Burung Garuda, gambar Pahlawan Nasional dan papan kehadiran. (wawancara 
dengan Indrasturi tanggal 3 Januari 2006) 
c. Keadaan Peserta Didik 
  Para peserta didik biasanya berasal dari penduduk yang bermukim di 
sekitar wilayah tempat sekolah berada. Waktu  tempuh dari rumah hingga 
sekolah sekitar 10 menit hingga 30 menit jalan kaki ataupun dengan kendaraan 
bermotor. (wawancara dengan Saliminudin tanggal 5 Januari 2006) Keadaan ini 
dibenarkan oleh Sarmin peserta didik SMPN 2 Tengaran yang menyatakan: 
“saya cukup jalan santai saja dari rumah menuju ke sekolah”. Tempat tinggal 
saya termasuk dekat sekolah hanya perlu waktu 10 sampai 15 menit jalan kaki. 
Di sekolah pinggiran ditemui beberapa peserta didik yang bertempat tinggal di 
pelosok desa. Misalnya peserta didik dari SMPN 1 Bringin. Mereka 
memerlukan waktu 60 menit hingga 120 menit menuju jalan raya, sehingga 
mereka harus berangkat sekolah sekitar jam 04.30 WIB dengan membawa obor 
dari rumah. (wawancara dengan Sutarno tanggal 6 Januari 2006) 
  Letak geografis sekolah memiliki relevansi dengan pekerjaan orang tua 
peserta didik. Peserta didik yang berasal dari daerah pinggiran mayoritas 
pekerjaan orang tuanya adalah petani dan buruh tani. (wawancara dengan 
Sutarno tanggal 6 Januari 2006) Di wilayah perkotaan kebanyakan pekerjaan 
orang tua adalah buruh pabrik dan beberapa yang lainnya bekerja sebagai 
Pegawai Negeri Sipil, TNI, polisi dan wiraswasta. Keberadaan orang tua 
peserta didik memiliki pengaruh yang besar terhadap kelengkapan fasilitas 
sekolah. Seperti yang diungkapkan Warno : “Fasilitas sekolah di antaranya 
diperoleh dari sumbangan orang tua peserta didik. Sumbangan pengembangan 
institusi di sekolah kami masih sangat ringan hanya Rp 100.000,00 (seratus 
ribu rupiah) dan iuran komite hanya Rp 36.000,00 (tiga puluh enam ribu 
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rupiah) perbulan, keadaan ini tentuk berbeda dengan sekolah kota yang berani 
meminta sumbangan pengembangan institusi berkisar antara Rp 500.000,00 
(lima ratus ribu rupiah)  sampai dengan Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah)”. 
Pendapat tersebut dibenarkan oleh peserta didik Sriyadi yang mengungkapkan: 
“iuran komite di sekolah saya hanya tiga puluh enam ribu rupiah dan 
sumbangan uang gedung (SPI maksudnya) sebesar Rp 10.000,00 (sepuluh ribu 
rupiah) yang dibayarkan sebanyak sepuluh kali”. 
d. Fasilitas Belajar Mengajar 
  Fasilitas belajar mengajar antara satu sekolah dengan sekolah lain sangat 
bervariasi. Misal di delapan SMP dari masing-masing wilayah Kerja Kepala 
Sekolah yakni SMPN 3 Ungaran, SMP Negeri 1 Ambarawa, SMP Negeri 1 
Bringin, SMPN 1 Pringapus, SMPN 1 Banyubiru, SMPN 1 Sumomowo dan 
SMPN 2 Tengaran mempunyai fasilitas belajar berupa laboratorium IPA dan 
Komputer sedangkan laboratorium bahasa hanya dimiliki SMPN 1 Banyubiru 
dan SMPN 2 Tengaran, namun tidak satu pun dari sekolah tersebut yang 
memiliki laboratorium sejarah. Selain laboratorium fasilitas lain yang dimiliki 
adalah perpustakaan. (wawancara dengan Indrastuti tanggal 5 Januari 2006) 
  Fasilitas perpustakaan sudah dimiliki setiap sekolah dengan menyediakan 
buku fiksi maupun nonfiksi. Di antara buku non fiksi terdapat banyak buku 
pelajaran tetapi sedikit buku referensi. Seperti yang dinyatakan Indah Sri 
Sugiarti (wawancara tanggal 9 Januari 2006) “Buku paket mata pelajaran 
sejarah kelas 7, kelas 8 dan kelas 9 tersedia di perpustakaan kami dan jumlah 
koleksi buku terbanyak masih berdasar kurikulum 1994 sedang untuk buku 
mata pelajaran sejarah yang berdasar kurikulum 2004 diperoleh dari penerbit 
swasta seperti Erlangga, Yudistira dan Tiga Serangkai”. Lebih lanjut Indah Sri 
Sugiarti menyampaikan informasi bahwa khusus perpustakaan SMPN 1 
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Bringin dan SMPN 2 Tengaran memperoleh buku paket berbagai mata 
pelajaran dropping dari pemerintah pusat termasuk buku paket mata pelajaran 
sejarah yang berdasar kurikulum 2004. Di samping itu perpustakaan juga 
memiliki VCD peninggalan sejarah di Kabupaten Semarang yang dapat 
digunakan untuk menambah wawasan guru. Perpustakaan juga menyediakan 
Peta sejarah dan lukisan sejarah namun untuk maket dan sumber belajar untuk 
pelajaran sejarah non buku belum tersedia.  
e. Peninggalan Sejarah 
  Kabupaten Semarang merupakah wilayah yang memiliki peninggalan 
sejarah dari jaman batu besar hingga masa pasca kemerdekaan baik yang masih 
insitu maupun di tempat lain yang lebih aman, seperti di museum Ronggo 
Warsito di kota Semarang maupun di Balai Peninggalan Sejarah dan Purbarkala 
Jawa Tengah di Jogyakarta. (wawancara dengan Tri Widiarto tanggal 8 Januari 
2006) 
  Menurut data dari Dinas Pendidikan Kabupaten Semarang (tahun 2004) 
peninggalan sejarah terdapat di seluruh 16 wilayah Kecamatan yakni : 
1) Kecamatan Ungaran 
  Makam Waliullah Munadi, terletak di Desa Nyatnyono. Pada setiap 
malam Jumat Kliwon dan Selasa Kliwon makam tersebut dibuka untuk umum. 
Kebanyakan masyarakat berkunjung untuk berziarah pada setiap tanggal 21 
bulan Ramadhan. 
2). Kecamatan Ambarawa 
 a). Stasiun Kereta Api, dibangun pada tanggal 21 Mei 1873 pada tanah seluas 
127.500 M2. Dibangunnya kereta ini bermula dari keinginan Raja Willem 
I guna mempermudah pengangkutan pasukannya menuju Semarang. Pada 
tanggal 8 April 1976 Gubernur Jawa Tengah (Supardjo Rustam) bersama 
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Kepala PJKA Eksploitasi Soeharso memutuskan stasiun Kereta Api 
Ambarawa dijadikan Museum Kereta Api. Di dalam lokasi Museum 
Kereta Api Ambarawa terdapat lokomotif Kereta Api Uap sebayak 21 
buah buatan antara tahun 1891 sampai dengan 1928, sinyal kereta api, 
telepon dan mesin ketik kuno, Genta dan Wesel. 
 b). Klentheng, terdapat di kelurahan Kranggan. Dibangun sekitar tahun 1950. 
Berfungsi sebagai rumah ibadah. Luas bangunan 2.500 m2. Hiasan pada 
objek berupa patung-patung hewan. Status kepemilikan adalah Yayasan 
Gotong Royong Ambarawa. 
 c). Museum Isdiman, terletak di Kelurahan Panjang diresmikan tanggal 15 
Desember 1974 oleh mantan Presiden RI Soeharto. Koleksi museum 
Isdiman adalah Kendaraan lapis Baja dan persenjataan berat. 
 d). Monumen Palagan Ambarawa, terdapat di tengah-tengah kota Kecamatan 
Ambarawa. Koleksi museum antara lain Pesawat Tempur.  
 e). Makam Dr Tjipto Mangoenkoesoemo, kompleks makam ini terletak di 
Kelurahan Kentheng. Dibangun tahun 1943. Dr. Tjipto 
Mangoenkoesoemo wafat pada tanggal 8 Maret 1943. 
 f). Menara Gereja Jago, terletak di Desa Panjang. Dibangun tanggal 27 April 
1924. Fungsi bangunan sekarang sebagai tempat beribadah. Pada puncak 
atap bangunan ini terdapat hiasan ayam jago sehingga dikenal dengan 
nama Gereja Jago. 
3). Kecamatan Sumowono 
 a). Api Abadi, terdapat di dusun Losari. Ditemukan tahun 1993.  
 b). Makam Kyai Abdurachman pengikut Pangeran Diponegoro di Desa 
Lanjan. 
 71 
 c). Rumah Batu Putih / Kyai Pandan Murti, terdapat di Dusun Delik Desa 
Candigaron. Bahan dari batu putih dengan ukuran Tinggi objek 30 cm, 
lebar 24 cm. Bentuk objek : Tiang / Saka. Lokasi ini pernah digali oleh 
masyarakat setempat sampai kedalaman 3 meter, tetapi belum ditemukan 
pangkal dari tiang batu tersebut. Tiang batu tersebut sudah dibuatkan 
rumah oleh masyarakat setempat. 
 d). Batu Kenong, terdapat di tanah milik Djupri, Dusun Losari. Bahan dari 
batu putih, ukuran garis tengah 70 cm, lingkar objek 200 cm. Keadaan 
objek: kurang terawat. Batu Kenong ini ditemukan tahun 1998 
 e). Watu Lumpuk Kyai Renggani Sura / Nyai Sukeni, terdapat di Dusun 
Logung Desa Jubelen Kecamatan Sumowono. Diperkirakan usia waktu 
lumpuk ini lebih tua dari Candi Gedongsongo. Memiliki ukuran : tinggi 
2,5 m, panjang 7,00 m, dan lebar 1 meter. Lokasi ini ditemukan oleh 
Bapak Djumari. 
4). Kecamatan Getasan 
 a). Tempayan Batu, terdapat di Desa Ngrawan. Ditemukan tahun 1870, 
panjang 130 cm, lebar 125 cm, tinggi 70 cm, dan dalam tengah : 30 cm. 
 b). Soko Wolu, terletak di Desa Tajuk, lebar 112 cm, tebal 74 cm, tinggi  85 
cm, dan tinggi seluruhnya 93 cm. Diperkirakan batu tersebut peninggalan 
jaman Majapahit, terdapat tiga buah bangunan yang berbentuk ompak 
(batu penyangga tiang) 
5). Kecamatan Tengaran 
 Makam Nyai Ageng Kebo Kanigoro, terletak di Desa Bener Kecamatan 
Tengaran. Ditemukan tahun 1927 kemudian dipugar tahun 1977. Nyai Ageng 
Kebo Kanigoro adalah putra Adipati Pengging Sri Prabu Handayaningrat 
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(keturunan dari kerajaan Majapahit). Ukuran panjang makam 195 cm dan lebar 
makam 78 cm. 
6). Kecamatan Susukan 
 a). Stupa Budha, terletak di Desa Tawang, bahan dari batu andesit dengan 
ukuran lingkar atas 150 cm, lingkar tengah 218 cm, lingkaran : 3 m2, dan 
tinggi seluruhnya 113 cm.   
 b). Makam R.A Sekar Sinumpet, terdapat di Desa Tawang. 
7). Kecamatan Suruh 
 a. Makam Ki Ageng Cukil Wana Kusuma, terletak di Desa Cukilan. Beliau 
tokoh penyebar Agama Islam yang hidup pada abad ke-18. Terletak di 
areal tanah seluas 336 m2 yang berupa tanah desa. Bangunan cukup luas 
sekitar 200 m2, lebar 8 m, dan panjang  25 m. 
 b. Batu Gajah, terdapat di desa Cukilan 
8). Kecamatan Pabelan 
 a). Batu Lumpang, terdapat di Desa Sukoharjo terbuat dari batu, dengan 
ukuran garis tengah 50 cm, tinggi 25 cm. 
 b). Batu Lumpang, terdapat di Desa Sukoharjo terbuat dari batu, di 
pekarangan Rubi’ah dengan ukuran garis tengah 60 cm, tinggi objek 30 
cm. 
 c). Yoni, terletak di desa Kauman Lor. Pada objek terdapat hiasan Naga dan 
Kala. Yoni memiliki ukuran panjang 60 cm, lebar  60 cm, dan tinggi 40 
cm.  
 d). Wajan, terdapat di desa Kauman Lor, terbuat dari tembaga dengan ukuran 
Garis tengah 120 cm. 
 e). Batu Jembangan, terletak di pekarangan milik Supainah dengan ukuran 
panjang  90 cm, lebar 70 cm, tebal 10 cm, dan tinggi 30 cm 
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 f). Pot bunga, terdapat di desa Kauman Lor. Pada objek tersebut terdapat 
tulisan “JOHN CORDON AND ENGEENERINGS LONDON”. Memiliki 
ukuran tinggi 90 cm, garis tengah 55 cm. 
9). Kecamatan Tuntang 
 a). Batu Ompak, terdapat di Desa Kalibeji di tanah milik pemerintah daerah 
dengan ukuran panjang 46 cm, lebar 46 cm dan tinggi 46 cm 
 b). Guci, terdapat di Desa Gedangan terbuat dari tanah liat dengan ukuran: 
lingkar atas 125 cm, tinggi 58 cm 
10). Kecamatan Banyubiru 
 a). Batu berukir (batu cakar), terdapat di Desa Kebondowo dengan ukuran 
panjang 6 m, lebar 3 m 
 b). Batu ril, terdapat di Desa Kebondowo dengan ukuran panjang 3 m, lebar 2 
m 
11). Kecamatan Jambu 
 a). Tugu Isdiman, terdapat di Desa Kelurahan dengan ukuran panjang  210 
cm, lebar  200 cm. 
 b). Lumpang Batu, terdapat di Desa Bedono dengan ukuran panjang 60 cm, 
lebar 60 cm, dan tinggi 40 cm 
 c). Gong (Kyai Slamet), terdapat di Desa Bedono milik Bapak Giri Suharno 
dengan ukuran lingkar 260 cm, garis tengah 80 cm 
 d). Meja Marmer, terdapat di Desa Bedono milik Bapak Giri Suharno dengan 
ukuran lingkar 270 cm, garis tengah 90 cm 
12). Kecamatan Bringin 
 a). Lumpang Batu/Lumbang Kenteng, terdapat di Desa Nyemoh dengan 
ukuran panjang 52 cm, lebar 50 cm 
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 b). Pusaka/keris, terdapat di Desa Nyemoh. Jenis pusaka: (1) Klewang, (2) 
Kebo Lajer (Tombak), (3) Kudi Rencong. Sedangkan milik Lugino. Jenis 
pusaka : (1) Lodrang, (2) Gati Semarang, (3) Kebo Lojer, (4) Jalak Ngore, 
(5) Pulunggeni, (6) Sumpono Robyong, (7) Sumpono Bungkem 
 c). Masjid, terdapat di Desa Gogodalem dibangun tahun 1425. Menurut Kyai 
Hisyam (Ta’mir Masjid), Masjid peninggalan wali memiliki barang-
barang kuno seperti (1) Al Qur’an, (2) Bedug Masjid dengan ukuran 
panjang  160 cm, lingkaran 282 cm, garis tengah 90 cm, (3) Piring, dan 
(4) Mimbar Masjid. 
13). Kecamatan Pringapus 
 a). Tugu, sebagai tanda gencatan sejata Tentara Belanda dengan Tentara 
Nasional Indonesia (TNI) tanggal 8 Agustus 1949. Di Desa Wonorejo. 
 b). Pusaka keris, terdapat di Desa Wonorejo pemilik Sahir Herwanto. Jenis 
pusaka :  Tumbak (Panjang 40 cm), Sungkono Carita (Panjang 50 cm) dan 
Sungkono Sungkem (Panjang 50 cm) 
 c). Bedug Masjid, terdapat di Desa Pringapus. Menurut cerita Ta’mir Masjid 
Bedug tersebut dibuat oleh Wali 
2. Sajian Data 
a. Peninggalan Sejarah Bangunan Hindu di Kabupaten Semarang 
1). Bangungan Candi 
  Hasil observasi antara tanggal 5 Januari sampai dengan 13 Januari 
diperoleh penjelasan tentang peninggalan sejarah bangunan hindu yang 
meliputi candi Gedong Songo, candi Ngempon, candi Dukuh, candi Tengaran, 
dan Arca Ganesha Raksasa sebagai berikut : 
 
 75 
 a) Candi Gedong Songo 
   Gedong Songo merupakan kompleks tempat percandian yang 
terletak pada lereng bagian barat Gunung Ungaran dengan letak 
ketinggian antara 1200 - 1300 meter di atas permukaan air laut. Secara 
administratif lokasi candi Gedong Songo terdapat di Dukuh Darun, Desa 
candi, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Semarang. Bentuk bangunan 
candi Gedong Songo dapat dideskripsikan sebagai berikut :  
   Kelompok Percandian I, kompleks ini hanya terdiri dari satu 
bangunan yang menghadap ke barat dan terletak pada tempat yang paling 
rendah. Relung di tubuh candi berisi arca-arca Hindu dan berhias relief 
jambangan bunga yang merupakan lambang kesuburan. Bagian dalam 
candi terdapat lingga dan yoni, terdapat juga relung-relung kecil di setiap 
sisi dalam candi, relung-relung ini seharusnya berisi arca-arca tetapi sudah 
hilang (semua ini terdapat pada bagian tubuh candi). Pada pintu candi I 
terdapat hiasan kala makara dan pada tangga pintu masuk candi ini 
terdapat polut (sebagai batas kanan kiri tangga candi), sedangkan pada 
bagian puncak candi terdapat lingga ratna yang dikelilingi oleh beberapa 
antefik segitiga di keempat sudutnya.  
   Kelompok percandian II, kelompok percandian kedua terdiri dari 
tiga bangunan. Bangunan yang paling utuh dapat diketahui dengan jelas 
bahwa pada bagian kaki dan tubuh candi dihiasi dengan berbagai motif 
bunga-bungaan dan pelipit yang menonjol keluar. Pada dinding tubuh 
candi sebelah luar terdapat relung-relung berbentuk kurung kurawal yang 
dihiasi kala makara serta bunga-bungaan. Atapnya bertingkat dan 
dilengkapi menara sudut (antefik) di keempat sudutnya. Di tengah-tengah 
bingkai mahkota di setiap sisi ditemukan relung-relung kecil pada antefik 
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dengan hiasan sosok tubuh seorang wanita yang sedang duduk. Di tingkat 
atap terdapat relung kecil pada antefik dengan sosok tubuh laki-laki, 
sedang di tingkat atasnya terdapat antefik tanpa ornamen. 
   Kelompok percandian III, pada kelompok bangunan ini terdapat 
empat buah bangunan candi. Pada candi ini mempunyai keunikan yaitu 
bangunan candi yang masih utuh terdiri dari candi induk yang diapit oleh 
candi pewara (penyerta), sedangkan di depan candi induk dan candi 
pewara ini terdapat candi bentar sebagai pintu gerbangnya. Pada 
kelompok candi III dimungkinkan dahulu terdapat lima belas candi 
pewara. Hal ini dapat dilihat dari reruntuhan candi-candi kecil di sekitar 
kelompok candi III. Kiri kanan pintu candi (pintu masuk) candi induk 
dijaga oleh arca Nandiswara, sebelah selatan relungnya berisi arca Siwa 
Mahaguru, relung sebelah timur berisi arca Ganesha dan di sebelah Utara 
berisi arca Durga Mahisasuramardhini. Pada candi induk tidak lagi 
terdapat lingga dan yoni maupun arca induk seperti arca Siwa Mahadewa. 
Pada candi pewara sebelah selatan candi induk mempunyai hiasan berupa 
arca Ganesha (Gajah) dalam posisi bersimpuh dalam relung pada kaki 
candi. Dalam reruntuhan candi Kelompok III ini terdapat fragmen-
fragmen yang melukiskan kendaraan Dewa Siwa dengan wujud kereta 
ditarik empat ekor kuda. Kelompok percandian IV, melihat bekas 
reruntuhannya diperkirakan terdiri dari satu candi induk dan candi 
perwara yang berjumlah delapan bangunan. Namun candi-candi perwara 
di kelompok candi IV ini tinggal pondasi dan reruntuhan batuan candi 
yang lainnya, sedangkan candi induk masih utuh dan menghadap ke barat. 
Pada candi induk ini masih terdapat mahakala di pintu masuk candi dan 
terdapat sebuah arca Nandiswara. Kelompok candi V, lokasinya 
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menempati puncak gunung Ungaran yang paling tinggi. Pada kompleks 
candi V ini, dilihat dari reruntuhannya dahulu terdiri dari banyak candi, 
tetapi sekarang yang tersisa hanya candi induk yang masih utuh dengan 
berbagai arca, ornamen dan kamuncaknya. Keunikan dari kelompok candi 
V ini yaitu bagian dalam candi induk diisi dengan tanah, sedangkan candi-
candi Gedong Songo pada kelompok candi I - IV bagian dalam candi 
induk diisi dengan batu-batuan. 
   Kelompok candi VI - IX, kelompok candi ini terletak sesudah 
kelompok candi V yang berada pada posisi tanah yang datar. Kelompok 
candi VI - IX hanya tersisa pondasi dan reruntuhan batuan candi, tidak 
satu pun candi di kelompok ini yang ditemukan secara utuh. Kelompok 
candi VI - IX belum mengalami pemugaran. 
   Jadi kompleks percandian Gedong Songo ini hanya terdapat lima 
bangunan candi yang masih utuh yaitu pada kelompok candi I - V, 
sedangkan kelompok candi VI - IX hanya tinggal pondasi dan reruntuhan 
batuan candi. 
 b). Candi Ngempon 
   Selain observasi, hasil wawancara dengan Kasri pada tanggal 12 
Januari 2006 diperoleh gambaran sebagai berikut : 
    Secara administratif candi Ngempon terletak di Desa Ngempon, 
Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang. Desa Ngempon ini terletak 
sekitar + 3 km dari kota Kecamatan Karangjati. 
   Situs candi Ngempon terletak pada ketinggian + 350 m di atas 
permukaan air laut. Letak kompleks candi Ngempon merupakan daerah 
lembah, dengan tanah perbukitan yang mengelilinginya. Di sebelah 
selatan terdapat sungai Kedungdowo dan sungai Tinalun yang mempunyai 
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lebar sekitar 15 m dan mengalir sepanjang tahun. Daerah ini memiliki 
suhu udara rata-rata 290 - 310 C dan curah hujan 1500 - 2000 mm/tahun. 
Dengan demikian desa Ngempon termasuk daerah bersuhu udara panas. 
Secara geografis candi Ngempon berada di dataran yang relatif rendah, 
tidak seperti umumnya candi-candi bercorak Hindu lainnya di Jawa. Hal 
ini menunjukkan keunikan tersendiri yang dimiliki oleh candi Ngempon. 
   Riwayat penemuan candi Ngempon menurut Kasri (Juru kunci) 
terjadi secara tidak sengaja yaitu berawal dari mencari batu-batuan di 
sekitar lokasi candi Ngempon yang akan digunakan sebagai bahan 
bangunan masjid desa setempat. Secara tidak sengaja Bapak Kasri 
menemukan arca dan batuan candi, kemudian penemuan ini dilaporkan 
kepada kelurahan setempat dan diteruskan hingga ke Dinas Purbakala 
Jawa Tengah. Peristiwa tersebut terjadi pada tahun 1951, dari Dinas 
Purbakala Jawa Tengah mengadakan penelitian dan penggalian. Dari hasil 
penggalian ditemukan sejumlah arca, batuan candi, dan sejumlah 
perhiasan di dalam kotak batu. Oleh Dinas Purbakala lokasi ini ditutup 
dan menjadi hak milik pemerintah untuk melindungi suaka peninggalan 
sejarah. Penduduk setempat memberikan nama candi Ngempon pada 
bangunan peninggalan Hindu tersebut, disesuaikan dengan nama desa di 
mana candi tersebut ditemukan. Namun, Dinas Purbakala Jawa Tengah 
memberikan nama lain yakni candi Muncul, karena kemunculannya dari 
tengah-tengah lembah sungai. 
   Lebih lanjut Kasri menyampaikan bahwa pada saat dilakukan 
penggalian oleh Dinas Purbakala Jawa Tengah ditemukan dua buah arca 
berupa kepala (seperti “arca kudu” dari kompleks candi Dieng) dan tiga 
belas arca Hindu lainnya yang langsung di bawa ke museum Ronggo 
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Warsito di kota Semarang. Arca-arca Hindu tersebut antara lain Ganesha 
(dua buah), Durga Mahisasuramardhini (empat buah), Nandiswara (tiga 
buah), Siwa Maha Guru (dua buah), Siwa Maha Dewa (satu buah) dan 
Mahakala (satu buah).  
   Kompleks candi Ngempon ini dikelompokkan menjadi enam 
kelompok candi. Pada kelompok candi pertama terdapat pondasi dan 
tumpukan batuan candi yang berbentuk bujur sangkar. Kelompok candi 
yang bagiannya masih utuh adalah bagian kaki dan tubuh candi. 
Kelompok candi II, pada kelompok candi dua ini keadaannya hampir 
sama dengan kelompok candi I, yaitu berupa pondasi dan batuan candi 
yang sudah berbentuk bagian kaki dan tubuh candi. Ornamen pada kaki 
candi II ini berbentuk bunga ceplok. Antefik pada candi II berjumlah 
empat buah dengan hiasan flora dan terdapat satu menara sudut dengan 
hiasan bunga ceplok. Pada candi II juga terdapat dua polut (tangga candi) 
dengan hiasan burung Enggang. Adanya ornamen burung Enggang ini 
disesuaikan dengan fauna yang terdapat di sekitar candi. Burung Enggang 
ini dikenal dengan sebutan burung Blekok atau Kuntul. Burung ini banyak 
terdapat di areal persawahan di sekitar candi.  
   Kelompok candi III. Pada kelompok candi ini berbentuk bujur 
sangkar dengan susunan yang hampir sama dengan candi pertama dan 
kedua yaitu pada kelompok candi III terdapat relief yang masih utuh 
berupa ornamen bunga ceplok, antefik dengan hiasan sulur-suluran dan 
dua buah polut yang masih sempurna bergambar burung Enggang. 
Kelompok Candi IV, V, dan VI berupa pondasi yang merupakan bagian 
kaki candi. 
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   Antefik pada candi Ngempon ini memiliki keunikan yang berupa 
gambar wajah. Dalam hal ini dideskripsikan sebagai relief topeng wajah 
manusia, yang mempunyai ciri memiliki mata dan mulut, memakai 
mahkota berhias sulur-suluran (flora). 
   Relief pada candi Ngempon dapat dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok yaitu, relief pada bagian puncak candi, relief pada bagian tubuh 
candi dan relief pada bagian kaki candi. Relief pada puncak (atap) candi 
berupa lingga Ratna atau Buah Kemben yang merupakan ciri khas dari 
bentuk kamuncak candi bercorak Hindu serta terdapat antefik dan menara 
sudut yang bergambar sulur-suluran di setiap antefik dan menara 
sudutnya. Relief pada bagian tubuh candi sebagian besar ornamennya 
berupa flora dan fauna serta pola kertas tempel (wall paper patterns). 
Ornamen pada tubuh candi yang berupa flora ini berbentuk sulur-suluran 
menyerupai rangkaian bunga-bungaan dan sebagian ada yang bergambar 
kerbau, gajah, dan burung enggang kesemuanya merupakan gambaran 
flora dan fauna yang terdapat di sekitar candi Ngempon saat ini. 
Sedangkan relief pada kaki candi didominasi oleh ornamen bergambar 
burung Enggang. 
   Arca yang terdapat pada candi Ngempon berjumlah tiga belas yang 
terdiri atas Ganesha, Durga Mahisasuramardhini, Nandiswara, Siwa 
Mahaguru, Siwa Maha Dewa, dan Mahakala. Ukuran arca-arca tersebut 
rata-rata memiliki tinggi 50 cm - 150 cm, bahan arca ini adalah batu 
andesit. Selain arca Mahisasuramardhini, arca-arca yang ada memiliki ciri 
yang sama dengan arca-arca pada candi-candi Hindu lainnya. Pada Arca 
Mahisasuramardhini tidak terdapat raksasa Assura yang dipegang oleh 
Durga. 
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 c). Candi Dukuh 
   Candi Dukuh berada di desa Dukuh Kecamatan Banyubiru 
Kabupaten Semarang. Secara geografis candi Dukuh ini berada pada 
sebuah bukit dengan ketinggian + 750 m diatas permukaan air laut. Hal ini 
sesuai dengan filsafat pembangunan candi agama Hindu, bahwa semakin 
tinggi suatu tempat maka semakin dekat pula dengan alam nirwana atau 
alam kedewaan. Dari atas candi terlihat hamparan luas Rawa Pening. 
Dilihat dari bentuk bangunannya candi Dukuh ini termasuk kelompok 
candi Hindu. Ciri-ciri candi Hindu di candi Dukuh ini dapat dilihat dari 
adanya Lingga dan Yoni serta arca-arca yang terdapat di candi tersebut 
yang merupakan ciri-ciri dari bangunan suci agama Hindu. Adapun arca-
arca yang terdapat pada candi Dukuh antara lain arca Ganesha, arca 
Agastya dan Durga Mahisasuramardhini. Kapan dan oleh siapa candi 
tersebut didirikan belum diketahui secara pasti. Menurut cerita masyarakat 
setempat, candi tersebut merupakan petilasan Raja Brawijaya V dari 
kerajaan Majapahit.(observasi dan wawancara dengan Poniman tanggal 5 
Januari 2006). 
 d). Candi Tengaran 
   Kondisi fisik candi Tengaran di kecamatan Tengaran Kabupaten 
Semarang ini tidak jauh berbeda dengan candi Dukuh di Kecamatan 
Banyubiru. Candi Tengaran ini juga termasuk kelompok candi bercorak 
agama Hindu. Hal ini dapat dibuktikan dengan ditemukannya lingga dan 
yoni di sekitar candi serta arca Siwa Mahadewa (sekarang berada di Dinas 
Purbakala Jawa Tengah). Candi di Tengaran ini baru ditemukan sekitar 
tahun 2000 M. Menurut keterangan juru kunci bahwa Dinas Purbakala 
Jawa Tengah, akan melakukan pemugaran candi secara menyeluruh dalam 
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waktu dekat (wawancara dan observasi dengan Prawiro tanggal 12 Januari 
2006). 
 e). Situs Watupawon 
   Suara Merdeka 31 Maret 2004 menggambarkan situs Watupawon 
sebagai berikut : 
   Situs Watupawon berada di Dukuh Watupawon Desa Kawengen 
Kecamatan Ungaran Kabupaten Semarang berkondisi sangat 
memprihatinkan. Sebuah yoni serta dua buah arca, yaitu Ganeca dan 
Nandi, yang terdapat di tempat tersebut rusak parah. Permukaan batunya 
telah aus serta ditumbuhi oleh lumut dan jamur. Akibatnya, detail pahatan 
dan ornamennya hampir tidak terlihat lagi. Pada batu lingga terdapat 
beberapa grafiti yang ditorehkan dengan menggunakan benda tajam. Yang 
lebih menyedihkan, kepala kedua arca tersebut telah hilang terpenggal, 
kawasan situs tidak terawat, ditumbuhi alang-alang, dan tanaman ketela 
pohon. Lokasi situs yang berada di atas sebuah bukit kecil itu tidak 
memiliki jalan setapak menuju lokasi. Untuk mencapainya, seseorang 
harus berjalan menerobos semak belukar yang penuh dengan duri.  
   Kisahnya, pada saat para pendiri desa melakukan bubakan 
(membabat hutan) untuk mendirikan pemukiman di lokasi tersebut, 
mereka menemukan yoni dan arca. Kebetulan saat ditemukan, posisi yoni 
miring menghadap ke arah pemukiman yang mereka dirikan. Mereka 
memersepsikan bentuk yoni yang miring tersebut sebagai pawon (tungku 
masak yang digunakan oleh masyarakat Jawa). Maka, dukuh tersebut 
kemudian dinamakan Watupawon.  
   Situs Watupawon merupakan bangunan sejarah yang bersifat Hindu, 
keberadaan arca Nandi membuktikan hal tersebut. Binatang berwujud sapi 
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tersebut merupakan wahana atau kendaraan Dewa Siwa, sedangkan 
lingga-yoni adalah simbol kesuburan siwaistik (Suara Merdeka, 31 Maret 
2004).  
2). Arca-arca pada candi Hindu di Kabupaten Semarang 
  Beberapa arca Hindu yang terdapat pada candi Gedong Songo, candi 
Ngempon, candi Dukuh dan candi Tengaran Kabupaten Semarang antara lain 
sebagai berikut : 
 a). Siwa Mahadewa 
   Arca Siwa Mahadewa yang berasal dari candi Gedong Songo dan 
candi Ngempon Kabupaten Semarang mempunyai atribut yang lengkap. 
Deskripsi arca siwa Mahadewa tersebut adalah Siwa berdiri di atas sebuah 
lapik (tempat berdiri/duduk arca) yang berbentuk bunga teratai (padma), 
mengenakan mahkota jala - Makuta (pintalan rambut yang dibentuk 
menjadi sebuah mahkota) dengan hiasan ardhacandrakapala (bulan sabit 
dan tengkorak). Pada kaki Siwa terdapat Trinetra, bertangan 4 tempat, 
masing-masing tangan tersebut memegang atribut. Tangan kanan 
memegang cakhra (cakram yang berbentuk seperti roda kereta) dan 
permata (kintamani), sementara tangan kiri Siwa memegang Kamandalu 
(kendi tempat air kehidupan) dan camara (penangkal alat). Hiasan yang 
dikenakan oleh Siwa Mahadewa adalah kalung (hara), kelat bahu (kejura), 
selempang kasta (upavita) berbentuk ular, gelang (Kankana) yang 
menghiasai tangan dan kaki, pakaian bawah tipis sampai ke pergelangan 
kaki.  
   Arca Syiwa juga terdapat di kecamatan Ungaran, berada di kebun 
milik Mbah Welas Desa Langensari. Arca ini keadaan tidak terawat, 
bahan dari batu dengan ukuran tinggi 110 cm, lebar 50 cm, tebal 30 cm, 
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dan tinggi keseluruhan 128 cm. Arca tersebut juga terdapat di museum 
Ronggowarsito Semarang adalah tiga (3) buah arca dewa Siwa Mahaguru 
dari desa Candi Ngempon (Puji Joharnoto,  2003 : 16). 
 b). Durgamahisasuramardhini 
   Mahisasuramardhini di candi Gedong Songo dan candi Ngempon 
terdapat pada sisi luar, yakni pada relung sebelah utara candi. 
 c). Ganesha 
   Arca Ganesha yang terdapat pada candi-candi Hindu di Kabupaten 
Semarang merupakan jenis arca yang paling banyak dengan berbagai 
bentuk dan ukuran.  
   Arca Ganesha pada candi-candi Hindu di Kabupaten Semarang 
terdapat pada sisi timur candi, karena candi Hindu Jawa Tengah 
menghadap ke Barat. 
   Arca Ganesha raksasa terdapat di Dusun Si Kunir Desa Bergas Lor. 
Keadaannya kurang terawat. Patung ini berukuran Keliling Dasar : 430 
cm. Tinggi patung  195 cm. Lebar Pinggang : 105 cm. Pada kepala patung 
terdapat hiasan mahkota.  
 d). Agastya (Siwa Maha Guru) 
   Penggambaran arca Agastya yang berasal dari candi Gedong Songo 
dan candi Ngempon Kabupaten Semarang bercirikan perut buncit, 
membawa kamandalu (kendi tempat air amarta) dan trisula, kadang-
kadang trisula diganti dengan disamala (tasbih), digambarkan sebagai 
orang tua yang berkumis dan berjenggot. Perhiasan yang dipakai 
sederhana, yakni selempang kasta (upavita), kelat bahu (keyura), gelang 
tangan dan kalu (kanhana), ikat pinggang (udara banda) dan tampak 
mengenakan kain sebatas mata kaki. 
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 e). Wisnu 
   Wisnu merupakan salah satu dewa yang tergabung dalam dewa-
dewa utama yaitu Trimurti yang terdiri dari Brahma, Wisnu, dan Siwa. 
Tugas Wisnu adalah sebagai pemelihara dunia, maka tugasnya adalah 
memelihara dan mempertahankan dunia agar tetap damai dan tidak hancur 
atau rusak. Penggambaran arca Wisnu di candi Hindu Kabupaten 
Semarang adalah sebagai berikut : duduk dengan sikap 
Vajrasana/padunasana (kedua kaki disilakan sedemikian rupa sehingga 
telapak kaki kiri dan kaki kanan terletak di kedua paha), bertangan 4, 
tangan kiri membawa sankha dan tangan lainnya diletakkan di atas 
pangkuan dengan sikap tangan terbuka. Sementara tangan kanan dengan 
sikap Varadahasta dengan hiasan kintamani (permata) di telapak 
tangannya. Tangan kanan bagian belakang tidak teridentifikasi karena 
kondisi arca yang pecah pada bagian tersebut. Hiasan yang dikenakan 
oleh Wisnu adalah mahkota kirita-makuta, mengenakan kalung (hara), 
kelat bahu (keyura), gelang tangan dan kaki (kankana) dan upavita 
(selempang kasta). Wisnu juga digambarkan mengenakan kundala 
(anting-anting panjang). 
 f). Mahakala 
   Deskripsi arca Mahakala koleksi candi Ngempon Kabupaten 
Semarang berdiri di atas lapis berbentuk padmasana, bertangan 2, tangan 
sebelah kanan memegang gada (tongkat pemukul). Hiasan yang 
dikenakan adalah kalung (hara), kelat bahu (keyura), anting-anting 
(kurdala), selempang dada/kasta (upavita) dan gelang (kankana). 
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g). Nandisvara 
  Penggambaran Nandisvara yang terdapat di kompleks Candi Ngempon 
kabupaten Semarang adalah berdiri dengan sikap tribhangga yaitu berdiri 
dengan garis tubuh membentuk tiga putaran, bertangan dua membawa gada dan 
trisula. Hiasan yang digunakan adalah mahkota Jalamakuta, menggunakan 
kalung (hara), kelat bahu (keyura) dan kankana (gelang). Nandisvara juga 
mengenakan upavita (selempang kasta) dan kain sebatas mata kaki dengan 
hiasan yang bertumpuk pada bagian pinggang. 
h). Nandi 
  Nandi merupakan aspek siwa dalam bentuk theopomorphisme yaitu 
penggambaran tokoh dalam bentuk binatang, dalam hal ini adalah binatang 
lembu. Nandi terdapat pada bilik utama candi Perwara seperti yang terdapat 
pada kelompok candi Gedong Songo Kecamatan Ambarawa Kabupaten 
Semarang. 
 1.1.  Nandi juga terdapat di Dusun Krajan Desa Susukan, memiliki ukuran: 
panjang 120 cm, tinggi 50 cm.  
 1.2. Patung Nandi (Sapi), terdapat di rumah Jaelani Dusun Gembongan Desa 
Karangjati, dengan ukuran panjang : 110 cm, lebar tengah 60 cm, panjang 
seluruhnya 120 cm. 
 1.3. Patung Nandi dan Lingga, terdapat di tengah sawah, patung Nandi dengan 
kepala hilang, tinggi 40 cm, panjang 58 cm. Lingga ukuran tinggi 90 cm, 
lingkar 80 cm, dan panjang 100 cm. 
 1.4. Patung Nandi (Sapi), terdapat di sawah milik Mihardjo Dusun Srumbung 
Desa Poncoruso. Bahan dari batu, bagian kepala telah hilang, memiliki 
ukuran panjang objek 25 cm, lingkar 15 cm, dan tinggi 25 cm. 
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 1.5. Patung Nandi (Sapi), terdapat di Dusun Jembangan Desa Bawen. Bahan 
dari batu, bagian kepala telah hilang memiliki ukuran panjang objek 20 
cm, lingkar 15 cm, dan tinggi 25 cm. 
 1.6. Arca Nandi, terdapat di Desa Ngrapah dengan ukuran panjang 55 cm, 
lebar 38 cm, dan tinggi 38 cm. 
 1.7. Tempat minum lembu Nandi terdapat di Desa Bedono dengan ukuran 
garis tengah 70 cm, lingkar 200 cm. 
 1.8. Arca Nandi, terdapat di Desa Wonorejo memiliki ukuran panjang 80 cm, 
lebar 50 cm 
i). Dwarapala 
  Arca Dwarapala yang berada di candi Gedong Songo memiliki ciri 
ikonografi yang sama dengan arca Dwarapala yang terdapat pada candi-candi 
Hindu yang lain Dengan deskripsi sebagai berikut: memakai ikat kepala, 
rambut sebahu dengan agak keriting di bagian ujung, berwajah seram, mata 
melotot/mulut menyeringai sehingga gigi dan taring kelihatan, memakai kalung 
dan anting yang panjang sampai ke bahu. Di komplekss percandian Gedong 
Songo ini arca Dwarapala ini sudah tidak ditemukan secara menyeluruh hanya 
beberapa candi saja yang masih memiliki arca Dwarapala tersebut. 
j).  Lingga Yoni 
  Lingga yoni juga terdapat di berbagai candi Hindu Kabupaten Semarang, 
sebagian besar menempati bilik utama bangunan candi, seperti di candi Gedong 
Songo. Selain itu Lingga Yoni terdapat hampir di seluruh kecamatan di 
Kabupaten Semarang seperti : 
 1.1. Yoni dengan lingga yang unik berada di Desa Candirejo. Bahan dari batu 
dengan ukuran tinggi : 85 cm, lebar : 58 cm, panjang : 58 cm.  
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 1.2. Yoni, selain berada di desa Candirejo ini  juga terdapat di halaman masjid 
Jambon Desa Jambon. Bahan dari batu dengan ukuran tinggi  89 cm, lebar 
88 cm,  dan panjang 88 cm. Bagian atas yoni sudah dipasang keramik. 
 1.3. Yoni, terdapat di Desa Harjosari memiliki ukuran: panjang  85 cm, lebar 
80 cm, tinggi  83 cm, dan tinggi seluruhnya 100 cm. 
 1.4. Yoni, terdapat di Dusun Kerep Kelurahan Panjang, terbuat dari batu hitam 
dengan ukuran panjang 58 cm, lebar 58 cm, dan tinggi 54 cm. 
 1.5. Batuan Candi (Lingga, Yoni), terletak di pekarangan milik Amat 
Munawar di Dusun Candi Desa Candigaron. Lingga memiliki ukuran 
lingkar 27 cm, tinggi 19 cm. Yoni memiliki ukuran panjang objek 36 cm, 
lebar 28 cm. 
 1.6. Lingga Kyai Bima Sakti, terdapat di Dusun Bantir Desa Losari. Lingga ini 
sudah dibuatkan bangunan berbentuk rumah Cungkup Batu, dengan 
ukuran tinggi 85 cm, lingkar objek 84 cm. Keadaan objek kurang terawat. 
 1.7. Lingga, terdapat di Desa Ngrawan ditemukan tahun 1870 dengan ukuran 
panjang 30 cm, lebar dasar 30 cm, dan tinggi 18 cm. Panjang areal 3 m2, 
luas areal 2,5 m2 
 1.8. Yoni, terdapat Desa Ngrawan dengan ukuran panjang 41 cm, lebar: 41 
cm, dan tinggi 43 cm. 
 1.9. Yoni, terletak di desa Klero, bahan dari batu dengan ukuran panjang 120 
cm, lebar 103 cm. Pada objek terdapat hiasan ular dan kura-kura. 
Ditemukan pada tahun 1950. 
 2.0. Batuan Candi, terletak di candi Tengaran, telah mengalami pemugaran 
tahun 1999. Ditemukan satu  patung, tiga lingga. Benda-benda tersebut 
diamankan di Prambanan.  
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 2.1. Yoni dan lingga, terdapat di desa Payungan. Yoni memiliki ukuran 
panjang  55 cm, lebar  45 cm, dan tinggi  31 cm. Lingga memiliki ukuran 
tinggi 21 cm, lingkar atas  50 cm, lingkar tengah 65 cm, dan lingkar 
bawah 13 cm. 
 2.2. Batuan candi, terdapat di Desa Payungan ditemukan tahun 1856. Salah 
satu batuan candi tersebut yaitu Yoni dan Lingga 
 2.3. Yoni, terbuat dari batu terdapat di Desa Plantungan dengan ukuran 
panjang 56 cm, lebar 56 cm, dan tinggi 56 cm. 
 2.4. Yoni, terletak di desa Kauman Lor. Pada objek terdapat hiasan Naga dan 
Kala. Yoni memiliki ukuran panjang 60 cm, lebar  60 cm, dan tinggi 40 
cm.  
 2.5. Lingga terdapat di desa Kauman Lor (Tanah milik PTP XVIII Getas 
Pabelan) dengan ukuran tinggi 50 cm, garis tengah 17 cm.  
 2.6. Yoni, terdapat di Desa Kalibeji terbuat dari batu dengan ukuran panjang 
90 cm, lebar 90 cm, dan tinggi 78 cm. Pada objek tersebut terdapat hiasan 
kura-kura dan ular. 
 2.7. Yoni, terdapat di Desa Kalibeji di tanah milik Sarimin dengan ukuran 
panjang 48 cm, lebar 48 cm, dan tinggi 60 cm 
 2.8. Yoni, terdapat di Desa Candirejo dengan ukuran panjang 85 cm, lebar  85 
cm, dan tinggi 70 cm. 
 2.9. Yoni, terdapat di Ngrapah dengan ukuran panjang 58 cm, lebar 58 cm, 
dan tinggi 56 cm. 
 3.0. Yoni, terdapat di Desa Bedono dengan ukuran panjang 120 cm, lebar  120 
cm, dan tinggi 62,5 cm. Pada objek terdapat hiasan kura-kura dan ular. 
 3.1. Yoni, terdapat di makam Desa Bedono dengan ukuran panjang 80 cm, 
lebar 80 cm, tinggi 70 cm. 
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 3.2. Yoni, terdapat di Desa Wonorejo memiliki ukuran panjang 48 cm, lebar  
48 cm, dan tinggi  40 cm. 
3) Bagian-bagian penting candi yang lain 
 a). Peripih 
   Pada kompleks candi Gedong Songo Kabupaten Semarang. Peripih 
ditempatkan pada wadah batu, kemudian diletakkan di dalam sumuran 
candi (perigi). Selain ditempatkan pada perigi, peripih ditempatkan pula 
pada rongga atap suatu candi, sudut-sudut dasar bangunan candi atau di 
halaman candi.  
 b). Antefiks 
   Antefiks yang terdapat pada candi-candi Hindu di wilayah 
Kabupaten Semarang semuanya berbahan baku batu (andesit/terasit), 
karena candi-candi Hindu di Kabupaten Semarang merupakan tipe candi 
pada masa Jawa Tengah (VI - IX M) yang berbahan dasar batu 
andesit/terasit, sehingga bahan dasar antefiknya pun terbuat dari batu 
tersebut. Belum dijumpai antefiks candi-candi Hindu di Kabupaten 
Semarang yang terbuat dari terracotta (batu bata) 
 c). Jaladwara 
   Jaladwara berasal dari kata “jala” yang berarti air dan “dwara” yang 
berarti jalan. Maka Jaladwara dapat diartikan sebagai jalan air, yang 
berfungsi untuk pembuangan saluran air pada sebuah bangunan suci 
agama Hindu ini (candi). Tidak semua candi memiliki jaladwara, candi-
candi Hindu di Kabupaten Semarang seperti candi Gedong Songo, candi 
Ngempon, dan candi Tengaran serta candi Dukuh semuanya memilik 
Jaladwara dengan bentuk gambar singa, dan dihiasi oleh ornamen sulur-
suluran. 
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 d). Kala 
   Kala adalah sejenis binatang yang dikenal dalam mithologi. Seperti 
yang terlihat di candi kompleks Gedong Songo, hampir di setiap pintu 
masuk candi terdapat kala makara, di ambang atas pintu masuk candi, 
dengan ukuran tidak terlalu besar disesuaikan dengan ukuran candi yang 
bersangkutan. 
 e). Makara 
   Makara adalah binatang mitologi terdapat di kesenian India. Dari 
sudut pandang kesenian, nilai artistik makara akan mencerminkan nilai 
artistik bangunan candinya. Dari sudut pandang magis, makara menjadi 
lambang keselamatan bangunan candi termasuk bagi penganutnya. Pada 
candi-candi Hindu yang terdapat di wilayah Kabupaten Semarang, 
terutama candi Gedong Songo dan candi Ngempon yang bentuk 
makaranya masih terlihat sangat jelas, makaranya bermotif sulur-suluran 
berupa tumbuh-tumbuhan dan bunga-bungaan.  
 f). Prasasti Batur 
   Prasasti merupakan salah satu sumber sejarah tertulis yang paling tua 
dan autentik. Prasasti Batur, terletak di desa Ngrawan Kecamatan Getasan 
Kabupaten Semarang propinsi Jawa Tengah. Prasasti Batur ini memakai 
  huruf jawa Kuno. Mengenai isi dan angka tahun prasasti Batur ini belum 
diketahui secara pasti karena hurufnya sudah tidak dapat dibaca dengan jelas, 
tetapi diyakini prasasti Batur ini merupakan prasasti yang dikeluarkan oleh 
agama Hindu. Hal ini dapat dilihat dari ditemukannya Lingga dan Yoni di 
sekitar prasasti tersebut. 
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b. Pemahaman Guru Tentang Peninggalan Sejarah Kabupaten Semarang 
  Dari hasil wawancara dengan Bety Tulaini sebagai guru inti mata 
pelajaran sejarah (tanggal 20 Januari 2006) diperoleh gambaran sebagai  
berikut : 
  Pemahaman Guru Tentang Peninggalan Sejarah di Kabupaten Semarang 
terutama dari peserta pelatihan retraining saya tidak tahu pasti, tetapi sedikit 
atau banyak Bapak Ibu guru peserta pasti memilikinya. Dari pelatihan ini 
memang tidak ada program kunjungan ke tempat-tempat yang memiliki nilai 
sejarah. Saya dan panitia sebenarnya sangat ingin tetapi apa daya. 
  Wawancara dengan Lilik Kusmedi (tanggal 20 Januari 2006) 
membenarkan bahwa dalam pelatihan ini tidak ada program kunjungan ke 
tempat-tempat bangunan bersejarah dan saya yakin bila ada kunjungan tentu 
akan menambah wawasan Bapak Ibu guru peserta. Seberapa jauh pemahaman 
guru tentang peninggalan sejarah dapat diketahui dari hasil wawancara dengan 
Elisabet Maria : “Saya hanya mengetahui candi Gedong Songo dan Museum 
Ambarawa yang lain tidak tahu”. Wawancara dengan Maeda Harjanti pada 
tanggal 20 Januari 2006. Beliau menyampaikan bahwa selain candi Gedong 
Songo dan Museum Ambarawa, di Klero ada peninggalan sejarah tetapi beliau 
belum pernah mengunjunginya. Wawancara dengan guru Sidiq Joko Purnama 
pada tanggal 20 Januari 2006 menyebutkan bahwa di Kecamatan Tengaran 
terdapat peninggalan sejarah jaman Hindu, tetapi bagaimana keadaan candi 
tersebut dia tidak tahu. Wawancara dengan Kepala Sekolah Lilik Kusmedi 
dengan jelas menyampaikan ; “Saya selaku Kepala Sekolah yang berasal dari 
guru sejarah merasa malu bahwa saya belum bisa melakukan sesuatu yang 
berarti untuk Bapak Ibu guru. Jadi bila Bapak Ibu hanya mengetahui sedikit 
tentang apa, dimana dan bagaimanakah peninggalan sejarah di Kabupaten 
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Semarang mari kita bicarakan langkah-langkah yang diperlukan ke depan. 
Khusus untuk sekolah saya sendiri saya sangat merasa prihatin karena guru 
yang mengajar IPS sejarah tidak berlatar belakang pendidikan sejarah sehingga 
walau di dekat sekolah saya ada candi Hindu, kesempatan tersebut tidak di 
daya fungsikan dengan sebaik-baiknya”. 
c. Pemahaman Guru Tentang Sumber Belajar 
  Dari hasil wawancara dengan Bambang, Heru Sri Winarso dan Tugiyono 
(wawancara tanggal 25 Januari 2006) tentang sumber belajar di dapat gambaran 
sebagai berikut : “sumber belajar adalah alat atau sarana yang digunakan siswa 
belajar atau guru mengajar”. Sedang Heru Sri Winarso memberikan 
pemahaman tentang sumber balajar seperti berikut ini: “Namanya sumber 
artinya ya ... asal usul sesuatu sehingga sumber belajar merupakan asa usul 
sesuatu yang dapat digunakan untuk belajar. Sedang jenis sumber belajar 
bermacam-macam ada yang berwujud media cetak, media audio visual, 
lingkungan maupun manusia. Pokoknya pengertian sumber belajar itu sangat 
luas!”  
  Tentang jenis sumber belajar yang dimiliki dan prioritas kebutuhan 
sekolah dapat diperoleh dari hasil wawancara dengan Tugiyono tanggal 26 
Januari 2006 bahwa sekolah lebih mengutamakan pemenuhan kebutuhan utama 
rumah tangga sekolah daripada sumber belajar. Pemenuhan kebutuhan seperti 
ATK dan alat-alat kebersihan lebih diutamakan daripada pengadaan buku-buku 
penunjang seperti buku mata pelajaran sejarah. Sekolah lebih banyak 
mengharapkan droping dari pemerintah. Menurut guru tersebut buku-buku 
penunjang merupakan sumber belajar utama yang harus tersedia. Hartono 
(wawancara tanggal 26 Januari 2006) diketahui bahwa jenis sumber belajar 
yang dimiliki sekolahnya sangat minim seperti buku mata pelajaran, CD 
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pembelajaran dan media Audio Visual jumlahnya tidak sebanding dengan 
jumlah kelas sehingga kurang efektif pemanfaatannya. Lebih lanjut Kepala 
Sekolah Lilik Kusmedi (wawancara tanggal 20 Januari 2006) menyampaikan 
bahwa sumber belajar yang berkaitan dengan mata pelajaran sejarah belum 
tersentuh oleh pihak sekolah. Beliau hanya mengharapkan droping dari 
pemerintah berkaitan dengan sumber belajar dan mengharap kreativitas guru 
dalam mengembangkan sumber belajar, sekolah lebih mengutamakan sumber 
belajar berupa buku-buku yang berhubungan dengan UAN. 
  Wawancara dengan wakil Kepala Sekolah Hartono (tanggal 20 Januari 
2006) mengungkapkan bahwa untuk memperoleh sumber belajar para guru 
banyak mengandalkan materi yang difotokopikan pihak sekolah. 
  Wawancara yang dilakukan dengan Kepala Sekolah Anton Suprapto 
(tanggal 20 Januari 2006) menunjukkan bahwa sekolahnya telah 
mengalokasikan 80 % dari dana BOS untuk melengkapi sumber belajar berupa 
buku mata pelajaran. Tujuan pengadaan sumber belajar tersebut adalah 
menambah jumlah buku perpustakaan sehingga diharapkan peserta didik dapat 
meminjamnya dan memanfaatkan buku tersebut dengan sebaiknya agar kualitas 
pembelajaran semakin meningkat. Tentang penambahan sumber belajar yang 
berupa buku pelajaran diutamakan yang berhubungan dengan UAN. Khusus 
untuk sumber belajar buku pelajaran IPS sejarah direncanakan tahun depan. 
  Wawancara dengan guru Maeda (tanggal 20 Januari 2006) diperoleh 
informasi seperti yang beliau nyatakan “sumber belajar di sekolah kami 
sementara ini berupa buku-buku pelajaran yang tersedia diperpustakaan itupun 
buku paket lama dengan demikian juga buku pelajaran sejarah masih 
berkurikulum 1994” dan selama ini saya belum menggali sumber belajar yang 
tersedia di lingkungan terdekat seperti kunjungan ke candi di Klero karena 
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beberapa halangan. Lain lagi dengan Endang Harjanti (wawancara tanggal 20 
Januari 2006) :  “Kebetulan di dekat sekolah saya terdapat candi Gedong 
Songo, bangunan tersebut dapat saya gunakan sebagai sumber belajar yang 
berhubungan dengan kompetensi perkembangan agama hindu di Indonesia. 
Karena anak-anak diajak ke sana tidak memungkinkan, maka anak-anak saya 
beri tugas mencari informasi sendiri”. 
  Manfaat sumber belajar dapat diketahui dari wawancara dengan Kepala 
Sekolah Saliminudin (tanggal 27 Januari 2006) bahwa dengan adanya sumber 
belajar akan memberikan banyak pekerjaan. Namun, hal tersebut sangat 
mendukung pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi karena penerapan 
kurikulum berbasis kompetensi menuntut pembelajaran yang bermakna bagi 
peserta didik. Pembelajaran yang bermakna dapat diwujudkan melalui 
penggunaan sumber belajar yang tepat. Khusus sumber belajar pada mata 
pelajaran sejarah saya sediakan jumlah cukup untuk peserta didik. 
  Dari dukungan positif terhadap manfaat yang dirasakan dari adanya 
sumber belajar disampaikan juga oleh para peserta didik. peserta didik Satria 
(wawancara tanggal 27 Januari 2006) mengungkapkan adanya variasi dalam 
belajar sejarah. Peserta didik Martiyah (wawancara tanggal 27 Januari 2006) 
merasa senang dengan adanya sumber belajar yang dapat diaplikasikan ke 
beberapa mata pelajaran sekaligus walaupun dari satu lingkungan. Dengan 
demikian pembelajaran lintas mata pelajaran pun dapat terlaksana. 
d. Pemahaman Guru Tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi 
  Dari hasil wawancara dengan Saliminudin Kepala SMPN 2 Tengaran 
(tanggal 27 Januari 2006) diperoleh gambaran sebagai berikut : tugas Kepala 
Sekolah yang demikian banyak diantara tentang kurikulum, maka Kepala 
Sekolah mendelegasikan tugasnya kepada Wakil Kepala Sekolah yang ditindak 
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lanjuti oleh seksi kurikulum, sehingga tugas yang berhubungan dengan 
kurikulum merupakan wewenang Wakil Kepala Sekolah dan seksi kurikulum. 
Dengan diberlakunya kurikulum yang berbasis kompetensi, sekolah kami mulai 
menerapkannya mulai tahun pada jenjang kelas VII. Wakil Kepala Sekolah dan 
seksi kurikulum bertugas melaksanakan sosialisasi secara umum kepada para 
guru. Selanjutnya wawancara dengan Warno Kepala SMPN 1 Bringin 
menyatakan bahwa selain sosialisasi kurikulum secara internal di sekolah, kami 
bersama-sama dengan Kepala Sekolah yang lain melakukan sosialisasi 
kurikulum dalam lingkungan sub rayon. Mula-mula guru diberikan pemahaman 
secara umum oleh Kepala Sekolah yang telah di tatar kemudian pada hari itu 
juga Kepala Sekolah mengumpulkan guru yang sesuai mata pelajarannya ke 
dalam kelompok MGMP sub rayon. diharapkan sosialisasi kurikulum pada 
tingkat mata pelajaran dapat dilaksanakan. Lebih lanjut Anton Suprapto Kepala 
Sekolah SMPN 1 Ambarawa menjelaskan setelah melaksanakan sosialisasi 
maka guru ditugaskan membuat perangkat pelaksanaan kurikulum yaitu 
menyusun silabus dan sistem penilaian dan rencana program pembelajaran. 
Guru diberi tugas menyusun perangkat tersebut untuk 1 semester atau 1 tahun. 
Dari silabus inilah guru diminta untuk menyusun skenario pembelajaran untuk 
tiap tatap muka berdasarkan materi pokok selama 1 semester. 
  Sosialisasi kurikulum selain melalui jalur Kepala Sekolah dan MGMP, 
sosialisasi juga dilakukan melalui kegiatan penataran dan atau workshop seperti 
yang diungkapkan Erni Hastuti (wawancara tanggal 20 Januari 2006) : “saya 
diminta Kepala Sekolah untuk mengikuti retraining yang berisi kegiatan 
diantaranya sosialisasi kurikulum”. 
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  Seberapa jauh pemahaman guru tentang kurikulum setelah guru mengikuti 
sosialisasi dapat diketahui dari wawancara dengan pihak-pihak sebagai    
berikut :  
  Tugiyono (wawancara tanggal 22 Januari 2006) beliau berkata : “agak 
meningkat pemahaman kita tentang kurikulum, memang ada beda prinsip 
antara kurikulum dengan kurikulum sebelumnya, yang jelas guru semakin 
terbebani pekerjaannya karena harus membuat silabus, sistem penilaian, 
rencana program pembelajaran dan skenario pembelajaran pokoknya berat!” 
  Siti Maimunatun (wawancara tanggal 22 Januari 2006) berkata “kita guru 
tidak perlu berat-beratlah untuk mengajar, pergantian kurikulum apapun, tugas 
utama guru adalah mengajar dan menilai peserta didik, untuk perangkat 
pembelajarannya kan ... ada MGMP kita bisa minta atau banyak penerbit yang 
menyediakan perangkatnya mengapa kita mesti repot!” 
  Wawancara dengan ketua MGMP Khabib Soleh (tanggal 22 Januari 2006)  
menyampaikan bahwa ia merasa cukup gembira dapat melaksanakan kegiatan 
MGMP untuk workshop dalam menghadapi KBK namun sayangnya tidak 
semua sekolah mengirimkan gurunya atau ada guru yang sengaja tidak hadir 
karena perubahan dianggap biasa. 
  Pemahaman guru tentang kurikulum dapat diketahui setelah guru 
membuat perangkat pembelajaran yang ditanda tangani Kepala Sekolah. 
Seperti tuturan dibawah ini Khabib Soleh (wawancara tanggal 22 Januari 2006) 
berkata : “selain sebagai ketua MGMP saya juga mengurusi kurikulum di 
sekolah saya. Tugas-tugas guru seperti membuat silabus, sistem penilaian dan 
rencana pembelajaran, program semester, Kepala Sekolah menyerahkan 
sepenuhnya kepada kami. Kepala Sekolah tinggal mengesahkannya dengan 
menandatangani di tempat yang kami sodorkan. Dengan begitu bagi Kepala 
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Sekolah, pemahaman guru tentang kurikulum hanya dilihat dari keberhasilan 
guru membuat perangkatnya, lebih lanjut ia mengomentari bahwa saya, 
Wakasek maupun Kepsek tidak akan mencari bagaimana dan dari mana guru 
dapat menyusun perangkat yang penting ada!” 
  Sangadi menyampaikan dengan yakin (wawancara tanggal 22 Januari 
2006) tidak mungkin seksi kurikulum, Wakasek dan Kepsek mengetahui secara 
luas dan benar bahwa silabus dan penilaian yang disusun itu apakah sudah 
memenuhi standar kualitas. Mereka itu kan juga manusia biasa yang banyak 
memiliki keterbatasan. 
  Kepala Sekolah Lilik Kusmedi membenarkan ungkapan tersebut : “tidak 
mungkin bagi saya maupun staf untuk mengevaluasi secara sempurna kualitas 
silabus atau perangkat lainnya, Kepsek tugasnya banyak, Wakasek dan seksi 
kurikulum juga mengajar, yang penting guru dapat menyusun perangkat sesuai 
dengan petunjuk dengan mengisi lembar/maupun kolom yang tersedia dan yang 
lebih penting lagi disamping untuk Bapak/Ibu guru perangkat itu juga 
digunakan bila sewaktu-waktu ada pihak dari dinas meminta perangkat guru 
pada saat monitoring pokoknya yang penting perangkat tersebut ada!” 
  Uraian Kepala Sekolah dan Wakasek kurikulum ini sejalan dengan 
penjelasan guru mata pelajaran sejarah (wawancara dengan Rofik tanggal 6 dan 
7 Juni 2005), bahwa pada saat penataran tentang kurikulum (KBK) kami diberi 
satu bendel tentang kurikulum lengkap yang berisi mulai dari latar belakang 
kurikulum diberlakukan, karakteristik mata pelajaran, standar kompetensi, 
pengembangan silabus dan penilaian, pelaporan hasil penilaian dan lampiran-
lampiran lengkap dengan contoh-contoh pengembangan silabus dan penilaian, 
tetapi pada saat membuat rencana pengajaran tidak dilihat lagi. Bahkan tidak 
terpikir apa latar belakang diberlakukannya kurikulum baru itu, bagaimana 
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karakteristik mata pelajaran sejarah, strategi apa yang paling tepat, metode apa 
yang akan digunakan, media apa yang akan dipakai dan sumber belajar apa 
yang dimiliki sekolah serta di mana dan bagaimana cara memperoleh sumber 
belajar yang diperlukan, demikian juga tugas apa yang akan diberikan kepada 
peserta didik. Masalah utama yang kami pikir adalah sekolah sudah akan mulai 
masuk, saya harus mengajar dengan kurikulum baru dengan tugas tambahan 
baru yaitu membuat silabus dan penilaian serta tugas mengajar dan tugas-tugas 
lain di sekolah. Setelah Wakasek kurikulum menyodorkan blanko silabus dan 
penilaian kami masih bingung bagaimana mengisinya dan bertanya kapan harus 
dikumpulkan ...!” 
  “... kebingunan kami dalam mengisi blanko terutama dalam hal 
menentukan strategi/pengalaman belajar, memilih metode, menyediakan 
sumber belajar yang dibutuhkan dan menentukan tugas untuk peserta didik. 
Apabila menggunakan strategi A, maka metode harus yang relevan dan perlu 
didukung dengan sumber belajar. Dalam hal penyediaan sumber belajar, 
apabila ditambah dengan bahan referensi, kami makin pusing, sebab di sekolah 
dukungan sumber belajar mata pelajaran sejarah relatif tidak ada, kecuali buku 
teks yang jumlahnya terbatas. Apabila akan mengajukan pengadaan sumber 
belajar kami takut tidak diperhatikan sekolah, ingin membuat sendiri tidak bisa, 
membeli sendiri harganya mahal. Komputer di sini hanya untuk latihan 
mengetik dan jumlahnya juga terbatas. Saya sendiri juga belum bisa 
menggunakan komputer. Dalam hal merencanakan tugas untuk peserta didik 
kami juga bingung, sebab hampir semua guru memberi tugas, apabila peserta 
didik akan diajak ke lapangan (di luar kelas) jam pelajaran mata pelajaran lain 
akan terganggu dan waktunya tidak mungkin, belum lagi tugas yang diberikan 
bisa membuat peserta didik senang dan hasilnya bermanfaat bagi peserta didik 
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dan sekolah atau tidak. Atas dasar keterbatasan itu yang penting rencana 
pengajaran dibuat dan disusun sesuai komponen yang harus diisi dan PBM 
dapat berjalan (wawancara dengan Tugiono tanggal 22 Januari 2006). 
  Keterangan serupa diperoleh dari guru Rofik dan Yatinem (wawancara 
tanggal 9 dan 13 Maret 2005), bahwa mereka tidak mempelajari kurikulum 
secara utuh. Bagi mereka yang penting mengajar sesuai dengan jadwal yang 
dibuat sekolah. Pada saat Wakasek kurikulum memberikan blanko pembuatan 
rencana pengajaran untuk diisi, mereka berusaha mengisinya. Pada saat PBM 
sudah berlangsung (sekolah sudah mulai masuk dan kegiatan belajar mengajar 
berjalan) ternyata rencana pengajaran yang harus dibuat untuk 1 semester 
belum selesai. Setelah ada tagihan dari Wakasek kurikulum dan batas limit 
waktu harus dikumpulkan, kami srempeng. Oleh karena itu dalam membuat 
kami tidak sempat memikirkan hal-hal yang di luar komponen, yang 
sebenarnya harus dipikirkan dengan cermat, seperti latar belakang kurikulum 
itu diberlakukan dan karakteristik mata pelajaran sejarah. Memikirkan hal ini 
memerlukan renungan yang jernih, karena mata pelajaran sejarah itu berkaitan 
dengan nilai yang hasilnya tidak dapat dilihat langsung dari materi yang 
dibahas dalam KBM. Ada hal yang lebih penting lagi adalah bahwa kurikulum 
2004 mengamanatkan guru mengajar IPS tidak lagi mengajar IPS secara parsial 
seperti sejarah, ekonomi, geografi atau sosiologi. Tuntutan tersebut bagi saya 
yang berlatar belakang akademik geografi tentu harus belajar keras untuk 
menguasai bahan ajar ekonomi atau sosiologi apalagi sejarah yang banyak 
hapalannya. Keadaan ini juga dialami rekan saya Yatinem, tetapi harus 
mengajar sejarah, geografi dan sosiologi. Dalam kaitan dengan pembuatan 
rencana pengajaran, dijelaskan bahwa pernah kami saling tukar pikiran dengan 
teman pada pertemuan MGMP, tetapi mereka juga mengalami hal yang sama. 
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Nasib mereka sebagai guru mata pelajaran sejarah, di mana mata pelajaran ini 
dianggap sebagai mata pelajaran yang mudah dan dapat dilakukan oleh 
siapapun, walaupun tidak mempunyai kompetensi di bidangnya dan di sekolah 
mata pelajaran sejarah dianggap sebagai mata pelajaran nomor yang ke sekian 
dan tidak langsung bermanfaat. Guru-guru juga sudah lelah dengan pekerjaan 
utama sehari-hari, di samping itu tugas sampiran dari sekolah semakin 
bertambah dan masih ditambah lagi tugas keluarga dan masyarakat. “Yaah ... 
yang penting sebenarnya kesulitan itu tidak hanya sekedar menyusun rencana 
program pembelajaran, tetapi kami juga kesulitan pada saat menyusun silabus 
maupun sistem penilaiannya. Kesulitan itu sebenarnya berkaitan juga dengan 
pendidikan guru, seperti saya saat menyusun silabus dan sistem penilaian 
maupun RPP mata pelajaran IPS. Pada saat aspek geografi yang sedang saya 
susun lancar-lancar saja tetapi begitu mulai memasuki aspek sejarah ekonomi 
dan sosiologi waah ... macet!”  
e. Implementasi Pemanfaatan Peninggalan Sejarah Hindu di Kabupaten 
Sebagai Sumber Belajar Dalam PBM 
  Observasi yang dilakukan (tanggal 03 sampai dengan 06 Maret 2006) di 
SMPN 1 Bringin diperoleh gambaran sebagai berikut: sebelum melaksanakan 
proses pembelajaran seharusnya perangkat sudah disahkan Kepsek, tetapi pada 
saat PMB dilaksanakan, ada guru yang sudah menyerahkan perangkat rencana 
pembelajaran namun Kepala Sekolah melalui seksi kurikulum belum 
menandatangani dan menyerahkan kembali kepada guru yang bersangkutan, 
tetapi ada juga guru yang belum membuat rencana pembelajaran tetapi sudah 
siap mengajar yang berarti guru tersebut siap melakukan tugas di sekolah. Dari 
analisis arsip buku harian pelaksanaan PBM di sekolah, guru telah 
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melaksanakan tugasnya menyampaikan bahan ajar dengan rincian sebagai 
berikut : 
1). Standar kompetensi no. 4. Kemampuan menguraikan perjalanan bangsa 
Indonesia pada masa Hindu-Budha dan Islam sampai abad ke 14.  
2). Kompetensi dasar no. 4.1. Kemampuan menguraikan proses perkembangan 
agama, kebudayaan, politik dan pemerintahan kerajaan-kerajaan yang bercorak 
Hindu-Budha di Indonesia serta menghargai peninggalan-peninggalan 
sejarahnya. 
3). Materi pokok : proses perkembangan agama, kebudayaan, politik dan 
pemerintahan kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu-Budha serta 
peninggalannya dengan uraian yang lebih rinci seperti berikut ini : 
 a). Perkembangan agama dan kebudayaan Hindu-Budha di Asia Selatan, Asia 
Timur, Asia Tenggara dan persebarannya ke Indonesia 
 b). Peta-peta jalur masuk dan berkembangnya agama dan kebudayaan Hindu-
Budha ke Indonesia 
 c). Peta daerah-daerah yang dipengaruhi dan tidak dipengaruhi unsur Hindu-
Budha di Indonesia sampai abad ke-14 
 d). Kronologi perkembangan kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di berbagai 
wilayah di Indonesia 
 e). Peninggalan sejarah kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di berbagai daerah 
 f). Ciri peninggalan sejarah bercorak Hindu-Budha 
  Dari hasil wawancara tanggal 7 Maret sampai tanggal 11 Maret tentang 
pembahasan “Peta daerah yang dipengaruhi dan tidak dipengaruhi unsur Hindu 
Budha di Indonesia sampai abad ke 14” dengan Maeda Harjanti dan Sriyono, 
keduanya tidak menyinggung wilayah Kabupaten Semarang. Kedua guru 
 103 
tersebut menyampaikan informasi sesuai buku teks. Pada sisi lain siswa pun 
tidak menanyakan tentang keadaan wilayah Kabupaten Semarang pada saat itu. 
  Pembahasan tentang Kronologi perkembangan kerajaan-kerajaan Hindu 
Budha di berbagai wilayah Indonesia dan peninggalan sejarah kerajaan-
kerajaan Hindu-Budha di berbagai daerah, Sriyono tidak menyinggung wilayah 
Kabupaten Semarang maupun peninggalannya, sedang Endang Sulastri 
memberi contoh hanya candi gedong songo tanpa menyebut wilayah 
kedudukannya. 
  Pembahasan tentang ciri peninggalan sejarah bercorak Hindu-Budha, 
Elisabeth Maria dan Heru Sriminarso dan Sangadi (wawancara tanggal 24 April 
2006) memberi contoh gambar candi Prambanan dan candi Borobudur yang 
terdapat dalam buku. Kedua guru tersebut pada akhir pelajaran meminta siswa 
yang rumahnya dekat dengan candi Gedong Songo untuk membuktikan 
kebenaran informasi yang diberikan. 
  Sumber belajar berupa buku yang digunakan Endang Sulastri yang 
berjudul pengetahuan sosial sejarah terbitan Grasinso kelas VII tidak 
menyebutkan potensi lokal berupa peninggalan sejarah berupa bangunan Hindu 
di Kabupaten Semarang, begitupun Elisabeth yang menggunakan buku berjudul 
pengetahuan sosial sejarah kelas VII penerbit Erlangga dan Heru Sriminarso 
yang menggunakan buku yang berjudul pengetahuan sosial sejarah kelas VII 
dari penerbit Yudistiro kedua buku tersebut sama sekali tidak menyinggung 
peninggalan sejarah di Kabupaten Semarang.   
B.   Pokok Temuan  
 Bertitik tolak dari sajian data terdapat beberapa pokok temuan yaitu : 
1. Kabupaten semarang yang memiliki kekayaan peninggalan sejarah di hampir 
seluruh wilayah kecamatan khususnya tentang peninggalan sejarah bangunan 
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Hindu di Semarang belum semuanya terdata oleh Dinas Pendidikan atau Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan. Kebanyakan Peninggalan Sejarah tersebut tidak 
terawat dengan baik. 
2. Pemahaman guru tentang sumber belajar belum maksimal. Sumber belajar 
dipahami hanya sebatas buku pelajaran, untuk pengadaannya sebagian sekolah 
masih mengharapkan dropping dari pemerintah. Selain buku ada juga sekolah 
yang sudah menyediakan CD pembelajaran, tetapi belum dimanfaatkan dengan 
baik. Dari beberapa pimpinan sekolah terungkap bahwa ada guru yang 
mengandalkan materi pembelajaran yang difotokopikan oleh pihak sekolah. 
Sementara pada sekolah lain justru belum menyentuh penyediaan sumber 
belajar mata pelajaran sejarah. Pihak sekolah tersebut mengharapkan adanya 
kreativitas dari guru untuk mengembangkan sumber belajar.  
3. Pengetahuan guru tentang peninggalan sejarah Hindu di Kabupaten Semarang 
yang dapat digunakan sebagai sumber belajar sangat kurang. Guru hanya 
mengetahui beberapa tempat wisata sebagai sumber belajar sejarah, seperti 
Museum Kereta Api Ambarawa, Palagan Ambarawa, dan Candi Gedongsongo. 
Peninggalan-peninggalan sejarah yang ada di Kabupaten Semarang terdapat di 
hampir setiap kecamatan belum dimanfaatkan sebagai sumber belajar. 
4. Pemahaman guru tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi belum maksimal. 
Beberapa guru sudah mengikuti workshop tetapi pada pelaksanaannya belum 
efektif. Kurikulum Berbasis Kompetensi telah disosialisakan tetapi pemahaman 
kurikulum tersebut dan tindak lanjutnya oleh guru belum dilaksanakan dengan 
benar. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi oleh para guru dianggap 
njlimet sehingga banyak yang mencari jalan praktis dengan mengandalkan LKS 
yang tersedia. Perubahan beberapa kali pada draft Kurikulum Berbasis 
Kompetensi juga dikeluhkan oleh pihak sekolah maupun guru karena 
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pelaksanaan dari  perencanaan pembelajaran menjadi terganggu. Fenomena 
positif dari penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah dihidupkan 
kembali MGMP yang sekaligus menjadi sarana bagi guru mencari solusi dari 
masalah yang muncul dari pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
5. Implementasi pemanfaatan peninggalan sejarah sebagai sumber belajar dalam 
PBM masih sangat minim, mengingat pengetahuan guru tentang sumber belajar 
dan peninggalan sejarah di Kabupaten Semarang masih terbatas. Ada respon 
positif diberikan oleh beberapa guru dan peserta didik menyangkut suasana 
belajar yang dirasakan lebih menyenangkan dan tidak membosankan dengan 
memanfaatkan peninggalan sejarah sebagai sumber belajar. 
 Keterbatasan pengetahuan guru tentang sumber belajar mata pelajaran sejarah 
dan peninggalan sejarah serta implementasi pemanfaatan peninggalan sejarah dalam 
PMB disebabkan oleh ketidakprofesionalan guru sejarah dalam melaksanakan 
kurikulum 2004 berbasis kompetensi. 
C.   Pembahasan 
 Pembahasan berikut ini merupakan penjelasan dari pokok temuan tentang 
peninggalan sejarah dari kabupaten Semarang jaman Hindu dan secara terperinci 
akan mendeskripsikan peninggalan sejarah di kabupaten Semarang yang dapat 
digunakan sebagai sumber belajar. 
 Peninggalan sejarah di kabupaten Semarang telah di data oleh Dinas 
Pendidikan pada tahun 2001 melalui proyek pendataan Muskala dan Benda Cagar 
Budaya dan telah dibukukan menjadi 2 jilid dengan judul: “Pendataan Museum 
Kepurbakalaan dan Benda Cagar Budaya Kabupaten Semarang Tahun 2001”. 
 Dua jilid buku tersebut telah mencatat peninggalan sejarah di kabupaten 
Semarang yang tersebar di 15 kecamatan. Namun sayangnya pendataan tersebut 
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masih secara kasar belum terperinci. Pendataan itu tampak seperti mencatat sebuah 
benda batu atau beberapa kumpulan batu tanpa memberi makna yang berarti. 
 Dinas pendidikan atau pun Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kabupaten 
Semarang perlu melengkapi data yang lebih valid dan bermakna dengan melibatkan 
guru-guru mata pelajaran sejarah dalam wadah MGMP, diharapkan data itu lebih 
baik. Pada halaman 9 jilid II buku yang didata oleh dinas pendidikan menuliskan: 
“ditemukan 1 (satu) patung, 3 (tiga) lingga”. Buku tersebut tidak menyebutkan 
patung (arca) apa? Bagaimana bentuknya? Berapa ukurannya? Terbuat dari bahan 
apa? Pendataan demikian merupakan informasi yang sangat mentah dan rancu, perlu 
pendataan dengan gambar yang lengkap dari pihak yang menyimpan arca tersebut. 
 Pendataan yang dilakukan dinas pendidikan hanya mencakup peninggalan 
sejarah yang berada di wilayah kabupaten Semarang saja, sebaiknya perlu mendata 
lebih rinci peninggalan sejarah dari kabupaten Semarang yang berada di luar 
kabupaten Semarang seperti : 
a. 1 buah arca dan 3 buah lingga dari candi Klero Tangeran yang disimpan oleh 
Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala (PSPP) Prambanan. 
b. Tiga buah arca perwujudan dewa Siwa mahaguru, terbuat dari batu, temuan 
dari desa candi Bandungan dan dua buah temuan arca dari candi Ngempon 
kabupaten Semarang tersimpan di Museum Ronggowarsito (Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Jateng, 2003 : 16). Selain itu perlu ditambah lagi data tentang 
keberadaan museum pertanian (Kanwil Pendidikan dan Kebudayaan Jateng, 
1990 : 10). 
c. Berbagai bentuk arca dari kabupaten Semarang yang terletak di gedung B lantai 
2 Museum Ronggowarsito (Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jateng, 2003 : 
12). 
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 Pendataan yang lengkap atas kekayaan peninggalan sejarah yang dimiliki 
kabupaten Semarang baik yang tersimpan di dalam ataupun di luar kabupaten 
Semarang. Data tersebut akan lebih baik dibukukan dengan tampilan menarik yang 
akan mendorong masyarakat mengetahui dengan jelas apa saja peninggalan sejarah 
yang dimiliki. Sosialisasi hasil pendataan yang berupa buku dapat diberikan untuk 
guru mata pelajaran sejarah, perpustakaan sekolah SD/SMP/SMA, perpustakaan 
daerah maupun untuk koleksi pribadi. 
 Pendanaan pembuatan buku dapat diperoleh dari dana APBD tingkat kabupaten 
atau menjalin kerjasama dengan pihak swasta. Kerjasama dengan pihak swasta dapat 
dikembangkan lebih lanjut untuk pengelolaan bangunan sejarah baik secara parsial 
maupun integral. Pengelolaan peninggalan sejarah yang baik dan benar berarti 
perawatan dan keselamatan benda bersejarah tersebut akan semakin membaik. 
Pengelolaan tersebut selain bekerja sama dengan pihak swasta perlu melibatkan 
masyarakat sekitar bangunan tersebut. Masyarakat akan merasa memiliki bila diajak 
turut serta mengelola bangunan tersebut seperti pengawasan yang sangat ketat dan 
berlapis dan berlangsung terus menerus. Bila ada orang yang hendak merusak atau 
mencuri barang-barang dari bangunan bersejarah tersebut, orang tersebut tentu akan 
mengalami kesulitan yang tinggi karena ada pengawasan internal dari pihak 
pengelola dan bila lolos keluar dari lingkungan maka kontrol masyarakat menjadi 
rintangan berikutnya. 
 Pengelolaan bangunan bersejarah dapat bersifat parsial seperti hanya mengelola 
candi Gedong Songo saja atau candi Ngempon saja atau Museum Kereta Api saja. 
Pengelolaan yang bersifat integral artinya pengelolaan beberapa bangunan bersejarah 
dikelola dalam satu paket. Misal candi Tengaran, candi Dukuh, Museum Kereta Api, 
Monumen Palagan Ambarawa, candi Gedong Songo dan candi Ngempon dikemas 
dalam satu paket. 
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 Pengelolaan dalam satu paket akan menarik wisatawan lokal maupun dari 
daerah lain. Dukungan dari masyarakat pendidikan yaitu guru dan siswa merupakan 
dukungan yang sangat strategis untuk melaksanakan program tersebut. Perlu ada 
kerjasama antara Dinas Pendidikan dan Dinas Pariwisata untuk memperingan biaya 
yang harus dikeluarkan peserta didik. 
 Pengelolaan yang benar dan profesional bangunan bersejarah khususnya 
bangunan bersejarah Hindu di kabupaten Semarang yang didukung masyarakat 
umum dan masyarakat pendidikan serta adanya pendataan lengkap dan bermakna 
maka peninggalan sejarah yang dimiliki kabupaten Semarang akan memberi fungsi 
peninggalan sejarah sebagai sumber belajar. 
 Keberadaan peninggalan sejarah Hindu sebagai sumber belajar perlu dipahami 
oleh para guru terutama guru sejarah. Kedudukan sumber belajar dalam proses 
belajar mengajar memiliki peranan yang penting. Pemahaman tentang peninggalan 
sejarah tidak sekedar hanya buku pelajaran tetapi semua hal yang dapat digunakan 
sebagai sumber, bahkan guru sebagai pihak yang sangat berperan dalam PBM tidak 
lagi dipandang sebagai sumber utama pembelajaran, akan tetapi guru akan lebih 
berperan sebagai fasilitator. Selain itu, ada kewenangan yang sangat luas bagi guru 
dalam mengembangkan kurikulum menyangkut penentuan pendekatan dan metode 
serta sumber belajar. Artinya, bagi seorang guru sejarah di Kabupaten Semarang 
telah diberikan kewenangan secara luas dalam penentuan metode dan sumber belajar 
dalam kegiatan pembelajaran. Termasuk memberdayakan lingkungan cagar budaya 
di sekitarnya. 
 Kurikulum Berbasis Kompetensi mengamanatkan sumber belajar sebagai unsur 
utama dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan buku pelajaran, sarana 
dan alat belajar serta lingkungan yang sesuai dengan tujuan dan kompetensi yang 
ingin dicapai dalam kurikulum. Peninggalan sejarah Hindu yang terserak di seluruh 
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penjuru Kabupaten Semarang menjadi potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber belajar dengan baik oleh peserta didik dalam memahami sejarah kebudayaan 
Hindu, realita di lapangan peran guru sebagai motivator peserta didik tampak belum 
maksimal dalam memanfaatkan sumber belajar dari lingkungan tersebut. 
Pengetahuan guru tentang peninggalan Hindu masih terbatas dari apa yang disajikan 
di buku pelajaran. Hal tersebut sangat disayangkan mengingat kompetensi peserta 
didik sebenarnya dapat ditingkatkan apabila diperkaya dengan sumber belajar berupa 
peninggalan Hindu di Kabupaten Semarang. Buku-buku pelajaran bukanlah satu-
satunya sumber belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Semiawan, dkk (1993 : 96) 
bahwa lingkungan dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Lingkungan yang 
dimaksud adalah lingkungan sekitar sekolah maupun di luar sekolah. Suatu sekolah 
sekurang-kurangnya mempunyai jenis sumber belajar yang sangat kaya dan 
bermanfaat yakni (1) masyarakat desa atau kota di sekeliling sekolah, (2) lingkungan 
fisik di sekitar sekolah, (3) bahan sisa yang tidak terpakai dan barang bekas yang 
terbuang tetapi dapat bermanfaat sebagai sumber belajar dan alat bantu belajar 
mengajar, dan (4) peristiwa alam dan peristiwa yang terjadi di masyarakat yang 
cukup manarik perhatian peserta didik.  
 Pada uraian sebelumnya dipaparkan bahwa sekolah masih menggantungkan 
peran pihak luar dalam penyediaan bahan atau sumber belajar. Hal ini tentu akan 
mengurangi makna diversifikasi kurikulum. Pasalnya fokus ataupun inti dari 
Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah mengembangkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran yang didasarkan pada kompetensi peserta didik, sehingga segala upaya 
dalam proses belajar harus didukung adanya sumber belajar yang ada di daerah.  
 Jika sekolah masih selalu mengharapkan dropping sumber belajar dari 
pemerintah tentu hal ini akan menghambat prinsip pengembangan kurikulum. 
Seperti yang dikemukakan Yurahman (2004 : 18) bahwa hal yang diperhatikan 
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dalam pengembangan silabus adalah memperhatikan perkembangan dan kebutuhan 
peserta didik dari sisi cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian. 
 Hal pertama pendapat di atas akan membawa konsekuensi adanya alur 
pemakaian pengetahuan dan pemahaman terhadap sumber belajar yang terdekat 
dengan lingkungan peserta didik. Untuk itu sebagai contoh sebelum peserta didik 
mengenal Candi Borobudur misalnya sebaiknya peserta didik dibawa dan diajak 
lebih dahulu berkunjung ke candi Gedong Songo di Kabupaten Semarang. 
Mengingat peninggalan sejarah bangunan Hindu di kabupaten Semarang hampir 
terdapat di seluruh kecamatan, untuk menghemat biaya, sekolah mengajak peserta 
didik ke peninggalan sejarah yang terdekat seperti peserta didik dari SMPN 1 
Sumowono, SMPN 2 Sumowono, SMPN 1 Ambarawa dapat memilih candi Gedong 
Songo sebagai tempat terdekat. Peserta didik yang berasal dari SMPN 1 Tengaran, 
SMPN 2 Tengaran, SMPN 2 Getasan, SMPN 1 Suruh dapat mengunjungi candi 
Klero di Tengaran. Peserta didik yang berasal dari SMPN 1 Klepu, SMPN 2 Klepu, 
SMPN 1 Bergas, SMPN 1 Ungaran, SMPN 2 Ungaran dapat memilih candi 
Ngempon sebagai tempat kunjungannya. Peserta didik dari SMPN 1 Banyubiru, 
SMPN 2 Banyubiru, SMPN 4 Ambarawa, SMPN 1 Ambarawa dapat memilih candi 
Dukuh sebagai tempat menggali sumber belajarnya. 
 Kunjungan ke lokasi peninggalan sejarah seperti ke Gedong Songo bukan 
sekedar menggali informasi secara langsung tetapi juga memberi pengalaman yang 
mendalam dan nyata tentang apa dan bagaimana belajar itu. Pengalaman belajar 
peserta didik merupakan media pencapaian standar kompetensi lintas kurikulum 
yang merupakan kecakapan untuk hidup dan belajar sepanjang hayat yang dibakukan 
dan harus dicapai. 
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 Kompetensi Lintas Kurikulum (KLK) adalah hasil belajar yang perlu dicapai 
melalui semua pembelajaran. Kompetensi Lintas kurikulum berisi 9 (sembilan 
kompetensi (Puskur, 2002 : 7-8) seperti berikut ini : 
1. Peserta didik sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa menyadari bahwa setiap 
orang mempunyai hak untuk dihargai dan merasa aman, dalam kaitan ini 
peserta didik memahami hak-hak dan kewajibannya serta menjalankannya 
secara bertanggung jawab. 
2. Peserta didik menggunakan bahasa untuk memahami, mengembangkan dan 
mengkomunikasikan gagasan dan informasi serta untuk berinteraksi dengan 
orang lain. 
3. Peserta didik memilih, memadukan dan menerapkan konsep-konsep dan 
teknik-teknik numerik dan spasial, serta mampu mencari dan menyusun pola, 
struktur dan hubungan. 
4. Peserta didik menyadari kapan/apa teknologi dan informasi yang diperlukan, 
ditemukan dan diperolehnya dari berbagai sumber, dan mampu menilai, 
menggunakan dan berbagai informasi dengan yang lain. 
5. Peserta didik memahami konteks budaya, geografi, dan sejarah serta memiliki 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai untuk berpartisipasi aktif dalam 
kehidupannya, serta berinteraksi dan berkontribusi dalam masyarakat dan 
budaya global. 
6. Peserta didik memahami dan menghargai dunia fisik, makhluk hidup dan 
teknologi, dan mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai untuk 
mengambil keputusan yang tepat 
7. Peserta didik memahami dan berpartisipasi dalam kegiatan kreatif di 
lingkungan untuk saling menghargai karya artistik, budaya, dan intelektual 
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serta menerapkan nilai-nilai luhur untuk meningkatkan kematangan pribadi 
menuju masyarakat beradab. 
8. Peserta didik menunjukkan kemampuan berpikir konsekuen, berpikir lateral, 
memperhitungkan peluang dan potensi, serta siap menghadapi berbagai 
kemungkinan 
9. Peserta didik menunjukkan motivasi dan percaya diri dalam belajar, serta 
mampu bekerja mandiri sekaligus dapat bekerja sama. 
 Kompetensi Lintas Kurikulum memiliki unsur penting yaitu hasil belajar, 
pembelajaran semua (menyangkut semua mata pelajaran), kecakapan hidup dan 
belajar sepanjang hayat. Pelaksanaan Kompetensi Lintas Kurikulum mengurangi 
egoisme guru masing-masing mata pelajaran dan bagi peserta didik pelaksanaan 
Kompetensi Lintas Kurikulum mengurangi keterasingan dari setiap mata pelajaran. 
Pelaksanaan Kompetensi Lintas Kurikulum akan menjadikan jalinan sinergis 
antarguru mata pelajaran dan bagi peserta didik akan semakin meningkatkan 
pemahaman secara integral antarmasing-masing mata pelajaran. Pelaksanaan 
Kompetensi Lintas Kurikulum seperti kunjungan ke candi Gedong Songo bukan 
sekedar aktifitas pembelajaran sejarah tetapi dapat melibatkan banyak guru berbagai 
mata pelajaran baik intra kurikuler maupun extrakurikuler. Bagi guru sejarah jelas 
peserta didik diajak langsung untuk menggali sumber belajar sejarah, bagi guru 
matematika peserta didik dapat diberi tugas mengukur luas tanah maupun bangunan 
candi, mengukur tinggi puncak candi dan sebagainya, bagi guru geografi dapat 
memberi tugas peserta didik tentang bentang lahan atau menggambar peta wilayah, 
bagi guru sosiologi dapat memberi tugas tentang dampak hubungan yang terjadi 
adanya bangunan tersebut terhadap masyarakat, bagi guru ekonomi dapat memberi 
tugas jenis mata pencaharian penduduk yang tinggal di sekitar, bagi guru Bahasa 
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Indonesia dapat memberi tugas peserta didik berupa laporan hasil kunjungan peserta 
didik tersebut. 
  Dengan demikian peserta didik tidak asing terhadap sumber belajar sejarah di 
daerahnya. Penggalian dan pemanfaatan sumber belajar yang berasal dari daerah 
(lokal) mendorong dan menuntut peran aktif pengembang kurikulum yakni guru 
untuk menyediakan sendiri bahan dan sumber belajar sejarah, tanpa mengharapkan 
dropping. Jika guru telah berupaya aktif  memberdayakan sumber belajar dan bahan 
di daerahnya secara mandiri, berarti para peserta didik mempunyai image bahwa 
guru mengajar tidak hanya berdasar dari bahan diktat atau buku sejarah dan silabus 
yang dibawa saja. 
 Dalam pengembangan proses belajar mengajar kunjungan ke candi seperti ke  
candi Gedong Songo harus direncanakan lebih dahulu ke dalam perangkat 
pembelajaran seperti program tahunan, program semester, sistem penilaian dan 
dalam penyusunan silabus. Penyusunan silabus merupakan aktivitas perencanaan 
yang baik untuk menetapkan issue strategis dan relevan. Perencanaan strategis 
merupakan kumpulan konsep, prosedur dan alat yang diharapkan memberi manfaat 
dalam perumusan rencana, proses dan hasil yang ingin dicapai. Agar perencanaan 
dapat menuntun ke arah tujuan yang jelas maka perlu dipikirkan secara matang, 
konseptual dan realistis (Bryson, 1999 : 13). 
 Silabus yang direncanakan harus mengacu kepada pencapaian standar 
kompetensi yakni kemampuan memahami fakta, konsep, dan generalisasi tentang 
waktu, keberlanjutan dan perubahan serta menerapkannya untuk :  
1. Menganalisis keterkaitan antara manusia, waktu, tempat, dan kejadian 
2. Mengkonstruksi masa lalu, memaknai masa kini, dan memprediksi masa depan 
3. Menghargai berbagai perbedaan serta keragaman sosial, kultural, agama, etnis, 
dan politik dalam masyarakat dari pengalaman belajar peristiwa sejarah. 
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 Silabus yang direncanakan harus mengacu pula pencapaian kompetensi dasar 
peserta didik yang meliputi kemampuan memahami : (1) Perjalanan Bangsa 
Indonesia pada masa Hindu-Budha dan Islam sampai abad ke-18; (2) Perjalanan 
Bangsa Indonesia sejak masa penjajahan Barat sampai dengan persiapan 
kemerdekaan Indonesia; (3) Perjalanan bangsa Indonesia dari masa kemerdekaan 
sampai dengan Orde Baru. 
 Dalam kaitannya dengan pencapaian kompetensi tersebut di atas perlu disusun 
suatu kurikulum tingkat kelas atau kurikulum tingkat mata pelajaran yang digunakan 
sebagai penyelanggaraan kegiatan belajar mengajar di sekolah yang disusun dalam 
bentuk silabus yang berisi urutan materi dan isi yang akan diajarkan kepada peserta 
didik. Secara umum silabus diartikan sebagai penjabaran lebih lanjut dari standar 
kompetensi. Komponen yang perlu mendapat perhatian dalam penyusunan silabus 
adalah perumusan standard kompetensi, perumusan kemampuan dasar, pemilihan 
dan pengorganisasian materi pokok, merancang pengalaman belajar, yang bermakna 
bagi peserta didik, menetapkan indikator pencapaian hasil belajar, melakukan 
pemanfaatan penilaian, menentukan alokasi waktu dan pemanfaatan sumber belajar 
secara optimal. 
 Penyusunan silabus hendaknya menyesuaikan dengan pedoman pelaksanaan 
strategi pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL). Proses 
pembelajaran ini dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar termasuk 
lingkungan. Tentu hal ini harus memperhatikan tahap perencanaan yang matang 
sebelum guru mengembangkan silabus. Pernyataan E. Mulyasa (2004 : 40 - 41) 
bahan prosedur pengembangan silabus meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 
dan revisi. Dalam perencanaan ini, guru selaku pengembang harus mengumpulkan 
informasi dan referensi serta mengidentifikasi sumber belajar. 
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 Dari pihak sekolah peran Kepala Sekolah sebagai manajer sekolah belum 
maksimal. Para Kepala Sekolah dalam mengikuti Workshop Kurikulum Berbasis 
Kompetensi seharusnya mendapatkan informasi lengkap tentang pengertian-
pengertian dan konsep-konsep Kurikulum Berbasis Kompetensi, di samping 
merencanakan penerapan dan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi di 
sekolah. Seharusnya dalam workshop tersebut para Kepala Sekolah berdiskusi untuk 
menyusun alternatif rencana program implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi 
sesuai dengan kondisi sekolah. 
 Sepulang dari Workshop bersama staf sekolah mengadakan sosialisasi 
Kurikulum Berbasis Kompetensi kepada para guru. Dalam kegiatan sosialisasi, guru 
tidak hanya mendapat informasi tentang pengertian dan konsep Kurikulum Berbasis 
Kompetensi tetapi guru harus dilatih tentang bagaimana “melaksanakan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi dalam pembelajaran” sehingga dalam sosialisasi perlu 
mendatangkan nara sumber / pakar tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi dan 
proses pembelajarannya. Pakar CTL perlu dihadirkan sebab CTL dipandang sebagai 
salah satu pendekatan yang baru sesuai dengan penerapan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi. 
 Dalam kegiatan sosialisasi tersebut guru juga dilatih menyusun dan 
mengembangkan perangkat pembelajaran Kurikulum Berbasis Kompetensi yang 
bernafaskan CTL dengan memberdayakan lingkungan sebagai sumber belajar. 
Selanjutnya dalam kegiatan tersebut juga disimulasikan / microteaching 
pembelajaran dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi. Dengan demikian sosialisasi 
yang dilakukan terasa “bermakna” bagi guru dalam rangka menyongsong penerapan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
 Untuk mengetahui keefektifan sosialisasi Kurikulum Berbasis Kompetensi 
yang telah diselenggarakan, Kepala Sekolah perlu mengadakan supervisi kelas untuk 
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mendapatkan informasi bagaimana para guru dalam menerapkan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi dengan pendekatan CTL.  
 Pendekatan CTL dipandang sebagai salah satu pendekatan yang sesuai untuk 
mengimplementasikan Kurikulum Berbasis Kompetensi digunakan. Dengan 
demikian rencana pembelajaran yang kita susun adalah Rencana Pembelajaran 
Berbasis CTL. 
 Dalam pembelajaran kontekstual program pembelajaran lebih merupakan 
rencana kegiatan kelas yang dirancang guru, yang berisi skenario tahap-demi tahap 
apa yang akan dilakukan bersama siswanya berhubungan dengan topik yang akan 
dipelajarinya. Dalam program tercermin tujuan pembelajaran, media dan sumber 
belajar untuk mencapai tujuan tersebut, langkah-langkah pembelajaran, dan 
authentic assessment-nya. (Depdiknas Dirjendikdasmen, 2002 : 22). 
 Pendekatan CTL memiliki tujuh komponen utama yaitu: (a) Konstruktivisme 
(Constructivism), (b) Menemukan (Inquiry), (c) Bertanya (Questioning), (d) 
Masyarakat Belajar (Learning Community), (e) Pemodelan (Modelling), (f) Refleksi 
(Reflection), dan (g) Penilaian yang sebenarnya / otentik (Auttentic Assessment) 
 Konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) pendekatan CTL, yaitu 
bahwa pengetahuan dibangun manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas 
melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong. Dalam 
pandangan konstruktivis, strategi memperoleh lebih diutamakan dibandingkan 
seberapa banyak peserta didik memperoleh dan mengingat pengetahuan. 
 Menurut prinsip konstruktivis seorang pengajar atau guru berperan sebagai 
mediator dan fasilitator yang membantu peserta didik agar proses belajar berjalan 
dengan baik. Tekanan ada pada peserta didik yang belajar dan bukan pada disiplin 
ataupun guru yang mengajar (Suparno, 1997 : 65). 
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 Dalam aliran konstruktivisme ini, guru bukanlah seseorang yang mahatahu dan 
murid bukanlah yang belum tahu dan karena itu harus diberi tahu. Dalam proses 
belajar murid aktif mencari tahu dengan membentuk pengetahuannya, sedangkan 
guru membantu agar pencarian itu berjalan baik. Dalam banyak hal guru dan murid 
bersama-sama membangun pengetahuan. Dalam artian inilah hubungan guru dan 
murid lebih sebagai mitra yang bersama-sama membangun pengetahuan (Suparno, 
1997 : 71). 
 Menemukan (Inquiry), dalam arti pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi 
hasil dari menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk 
pada kegiatan menemukan apapun materi yang diajarkannya. Adapun siklus inkuiri 
terdiri atas: observasi, bertanya, mengajukan dugaan, pengumpulan data, dan 
penyimpulan.  
 Bertanya (Questioning) dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, 
membimbing, dan menilai kemampuan berpikir peserta didik. Pada semua aktivitas 
belajar Questioning dapat diterapkan antara guru dengan peserta didik, antara peserta 
didik dengan peserta didik, antara peserta didik dengan orang lain yang didatangkan 
ke kelas. 
 Masyarakat belajar (Learning Community). Masyarakat belajar bisa terjadi 
apabila ada proses komunikasi dua arah. Guru disarankan selalu melaksanakan 
pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar.  
 Pemodelan (Modelling) maksudnya dalam sebuah pembelajaran keterampilan 
atau pengetahuan tertentu ada model yang ditiru. Model itu bisa berupa cara 
mengoperasikan sesuatu, cara melempar bola dalam olahraga, contoh karya tulis, 
cara melafalkan bahasa Inggris, dan sebagainya. Dalam pendekatan CTL guru bukan 
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satu-satunya model. Model dapat dirancang dengan melibatkan peserta didik, 
mendatangkan pakar dari luar, dan sebagainya. 
 Refleksi (Reflection) adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau 
berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa yang lalu. 
Pada akhir pembelajaran guru menyisakan waktu sejenak agar peserta didik 
melakukan refleksi berupa: (1) Pernyataan langsung tentang apa-apa yang 
diperolehnya hari itu; (2) Catatan atau jurnal di buku peserta didik; (3) Kesan dan 
saran peserta didik mengenai pembelajaran hari itu; (4) Diskusi; dan (5) Hasil karya.  
 Penilaian yang sebenarnya / otentik (Authentic Assessment) adalah proses 
pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar 
peserta didik. Gambaran perkembangan belajar peserta didik diperoleh melalui 
proses pembelajaran dengan benar. Pembelajaran yang benar memang seharusnya 
ditekankan kepada upaya membantu peserta didik agar mampu mempelajari 
(learning how to learn) sesuatu, bukan ditekankan pada diperolehnya sebanyak 
mungkin informasi di akhir periode pembelajaran. Kemajuan belajar dinilai dari 
proses bukan hanya dari hasil. Penilaian tidak hanya dilakukan guru tetapi bisa juga 
teman lain atau orang lain. Adapun karakteristik Authentic Assessment adalah (1) 
Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung; (2) Bisa 
digunakan untuk formatif maupun sumatif; (3) Yang diukur keterampilan dan 
permorfansi, bukan mengingat fakta, (4) Berkesinambungan; (5) Terintegrasi (6) 
Dapat digunakan sebagai feedback.  
 Penilaian otentik bisa dilakukan dengan berbagai cara atau teknik, diantaranya 
(a) penilaian unjuk kerja, (b) penilaian sikap, (c) penilaian tertulis/ teks, (d) penilaian 
proyek, (e) penilaian produk, (f) penilaian diri, dan (g) penilaian portofolio. 
(Depdiknas, 2004 : 15 - 32). Diantara berbagai teknik, penilaian portofolio 
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merupakan penilaian yang lebih objektif dan terbuka. (Hartono dalam Buletin Pusat 
Pembukaan Volume 9 tahun 2003 : 22). 
 Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada 
kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik 
dalam satu periode tertentu. Informasi perkembangan peserta didik tersebut dapat 
berupa karya peserta didik (hasil pekerjaan) dari proses pembelajaran yang dianggap 
terbaik oleh peserta didiknya, hasil tes (bukan nilai), piagam penghargaan atau 
bentuk informasi lain yang terkait dengan kompetensi tertentu dalam satu mata 
pelajaran (Depdiknas, 2004 : 27). 
 Adapun prinsip-prinsip dalam penilaian portofolio adalah : (a) saling 
mempercayai, (b) kerahasiaan bersama, (c) milik bersama, (d) kepuasan dan (e) 
sesuai (Buletin Pusat Perbukuan Volume 9 tahun 2003 : 22 - 23). 
 Setiap portofolio harus memuat bahan-bahan yang menggambarkan usaha 
terbaik peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya serta 
mencakup pertimbangan terbaiknya tentang bahan-bahan mana yang paling penting 
ditampilkan. Tampilan portofolio berupa tampilan visual dan audio disusun secara 
sistematis, melukiskan proses berpikir yang didukung oleh seluruh data yang 
relevan. Secara utuh melukiskan “integrated learning experiences” atau pengalaman 
belajar yang terpadu dan dialami oleh peserta didik dalam kelas sebagai suatu 
kesatuan. (Arnie Fajar, 2002 : 53). 
 Dalam proses portofolio guru harus menentukan dengan jelas (a) apa saja yang 
perlu dilakukan oleh peserta didik, (b) bagaimana peserta didik melakukannya, (c) 
waktu yang digunakan, (d) prasyarat yang perlu dimiliki dan (e) sarana dan 
prasarana yang harus digunakan. Kriteria penilaian portofolio sangat bergantung 
kepada karakteristik kompetensi dasar yang telah ditentukan. Kriteria penilaian juga 
sangat bergantung kepada bagaimana cara kita menilai dan portofolio yang akan 
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dinilai (Surapranata, 2004 : 121 - 122). Memang  portofolio dapat menjamin mutu 
pendidikan apabila dapat dirumuskan dengan jelas. (Hartono, dalam Buletin Pusat 
Perbukuan volume 9 tahun 2003 : 23). 
 Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan CTL apabila menerapkan 
beberapa diantara ketujuh komponen tersebut dalam pembelajarannya. Penerapannya 
di dalam kelas cukup mudah. Secara garis besar langkahnya sebagai berikut : (1) 
Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampilan barunya; (2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua 
topik; (3) Kembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya; (4) Ciptakan 
“masyarakat belajar” (belajar dalam kelompok-kelompok); (5) Hadirkan “model” 
sebagai contoh pembelajaran; (6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan; (7) Lakukan 
penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.  
 Selain strategi dan pendekatan, serta sumber belajar dalam membelajarkan 
suatu kompetensi dasar diperlukan supervisi Kepala Sekolah. 
 Supervisi merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk 
membantu para guru dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di sekolah; 
agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk memberikan 
layanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya 
menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih efektif. Oleh karena itu 
pengawasan dan pengendalian yang dilakukan Kepala Sekolah terhadap guru 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
 Supervisi pendidikan yang dilakukan Kepala Sekolah selain supervisi kelas 
juga perlu dilakukan supervisi ekstrakurikuler, supervisi perpustakaan, laboratorium 
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dan administari. Hasil supervisi dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja 
pendidikan dan mengembangkan sekolah. 
 Kepala Sekolah perlu mengadakan study banding ke sekolah piloting 
Kurikulum Berbasis Kompetensi. Seluruh guru diajak mengikuti kegiatan ini, 
kegiatan studi banding dilakukan sesuai dengan hari MGMP (Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran). Misal  pada hari kamis guru IPS berstudi banding dengan guru IPS 
di sekolah piloting, sehingga kegiatan ini tidak mengganggu proses pembelajaran 
dan tidak merugikan peserta didik. 
 Dengan demikian, apabila guru selalu berusaha meningkatkan kompetensi dan 
kreativitasnya serta mampu mengembangkan kurikulum sejarah dengan 
memberdayakan sumber belajar yang bervariasi (tidak hanya buku teks saja) maka 
peserta didik akan senang dalam proses pembelajaran.  
 Dengan konsep Contextual Teaching and Learning, guru dapat melaksanakan 
pembelajaran outdoor dengan mengunjungi langsung tempat-tempat sejarah di 
daerahnya sehingga dapat dikatakan peserta didik diajak langsung ke sumber belajar. 
Dengan itu diharapkan pembelajaran sejarah akan menarik dan menyenangkan. 
 Pembelajaran sejarah baik outdoor maupun indoor pada dasarnya adalah untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan, sikap dan ketrampilan sosial. 
Kurikulum berbasis kompetensi mengamanatkan penggunaan pendekatan 
kontekstual yang diwujudkan antara lain dengan metode inkuiri, eksploratife, dan 
pemecahan masalah. Metode-metode tersebut dapat dilaksanakan secara bervariasi di 
dalam atau di luar kelas dengan memperhatikan ketersediaan sumber belajar (Puskur 
Depdiknas, 2004 : 4). 
 Metode inkuiri, eksploratife, dan pemecahan masalah merupakan strategi 
pembelajaran yang dituntut oleh kurikulum berbasis kompetensi karena ketiga 
metode tersebut menekankan kepada proses mencari dan menemukan peran peserta 
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didik untuk aktif dalam proses pembelajaran supaya dominan. Materi pelajaran ini 
tidak diberikan secara langsung. Peran peserta didik dalam strategi ini adalah 
mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran. Sedangkan guru berperan sebagai 
fasilitator dan pembimbing peserta didik untuk belajar. 
 Strategi Pembelajaran Inkuiri pada hakikatnya adalah proses mental dan proses 
individu secara optimal. Belajar bukanlah sekedar proses menghafal dan menumpuk 
ilmu pengetahuan, tetapi bagaimana pengetahuan yang diperolehnya bermakna 
untuk peserta didik melalui keterampilan berpikir. Belajar dengan strategi 
pembelajaran pada hakikatnya bukan peristiwa behavioral yang dapat diamati, tetapi 
merupakan proses mental yang sebenarnya dan aspek yang sangat penting dalam 
berperilaku belajar. Perubahan perilaku dalam strategi ini disebabkan karena adanya 
insight dalam diri peserta didik, dengan demikian tugas guru adalah menyediakan 
lingkungan yang dapat memungkinkan setiap peserta didik mampu menangkap dan 
mengembangkan insight itu sendiri. Di samping itu belajar dengan strategi ini pada 
dasarnya merupakan proses pengubahan struktur kognitif yang mampu 
membangkitkan pengetahuan dan motivasi. Pengetahuan itu akan bermakna 
manakala dicari dan ditemukan oleh peserta didik. Sejak kecil setiap individu 
berusaha dan mampu mengembangkan pengetahuannya sendiri melalui skema yang 
ada dalam struktur kognitifnya. Skema itu secara terus menerus diperbarui dan 
diubah melalui proses asimilasi dan akomodasi. Dengan demikian tugas guru adalah 
mendorong peserta didik untuk mengembangkan skema yang terbentuk melalaui 
proses asimilasi dan akomodasi. 
 Strategi Pembelajaran Inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir 
itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan peserta didik. 
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Strategi pembelajan ini sering juga dinamakan strategi heuristic yang berasal dari 
bahasa Yunani yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan. 
 Strategi Pembelajaran Inkuiri berangkat dari asumsi bahwa sejak manusia lahir 
ke dunia manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri pengetahuannya. 
Sejak kecil manusia memiliki keinginan untuk mengenal segala sesuatu melalui 
indra pengecapan, pendegaran, penglihatan dan indra-indra lainnya. Hingga dewasa 
keingintahuan manusia secara terus menerus berkembang dengan menggunakan otak 
dan pikirananya. Pengetahuan yang dimiliki manusia akan bermakna manakala 
didasari oleh keingintahuan itu. Itulah alasan strategi inkuiri perlu dikembangkan. 
 Beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi pembelajaran inkuiri adalah  
pertama, menekankan kepada aktivitas peserta didik secara maksimal untuk mencari 
dan menemukan, artinya strategi inkuiri menempatkan peserta didik sebagai subjek 
belajar. Dalam proses pembelajaran peserta didik tidak hanya berperan sebagai 
penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan 
untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. 
 Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari  
dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga 
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri. Dengan demikian strategi 
pembelajaran inkuiri menempat guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai 
fasilitator dan motivator belajar peserta didik. 
 Ketiga, mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan 
kritis atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 
mental. Dengan demikian dalam strategi pembelajaran inkuiri peserta didik tak 
hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran akan tetapi bagaimana mereka dapat 
menggunakan potensi yang dimilikinya.  
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 Tujuan utama pembelajaran melalui strategi inkuiri adalah menolong peserta 
didik untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berpikir 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar 
rasa ingin tahu mereka. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari 
pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik, sebab dalam 
strategi ini peserta didik memegang peran yang sangat dominan dalam proses 
pembelajaran. 
 Strategi pembelajaran inkuiri akan efektif manakala : 
1. Guru memfasilitasi peserta didik agar dapat menemukan sendiri jawaban dari 
suatu permasalahan yang ingin dipecahkan. Dengan demikian materi 
pembelajaran bukan sebagai tujuan utama pembelajaran, akan tetapi yang lebih 
dipentingkan adalah proses belajar. 
2. Bahan pelajaran yang akan diajarkan tidak berbentuk fakta atau konsep yang 
sudah jadi, akan tetapi sebuah kesimpulan yang perlu pembuktian 
3. Proses pembelajaran berangkat dari rasa ingin tahu peserta didik terhadap 
sesuatu 
4. Guru mengajar pada sekelompok siswa yang rata-rata memiliki kemauan dan 
kemampuan berpikir.  
5. Jumlah peserta didik yang belajar tak terlalu banyak sehingga bisa dikendalikan 
oleh guru 
6. Guru memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan pendekatan yang 
berpusat pada peserta didik 
 Strategi Pembelajaran Inkuiri merupakan strategi yang menekankan kepada 
pengembangan intelektual anak yang dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu maturation, 
physical experience, social experience dan equilibration. 
 125 
 Maturation atau kematangan adalah proses perubahan fisiologis dan anatomis 
yaitu proses pertumbuhan fisik yang meliputi pertumbuhan tubuh, pertumbuhan 
otak, dan pertumbuhan sistem saraf. Pertumbuhan otak merupakan salah satu aspek 
yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir anak. Otak bisa dikatakan 
sebagai pusat atau sentral perkembangan dan fungsi kemanusiaan. 
 Physical experience, adalah tindakan-tindakan fisik yang dilakukan individu 
terhadap benda-benda yang ada di lingkungan sekitarnya. Aksi atau tindakan fisik 
yang dilakukan individu memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan 
aktivitas/ daya pikir. Gerakan-gerakan fisik yang dilakukan pada akhirnya akan bisa 
ditransfer menjadi gagasan-gagasan atau ide. Oleh karena itu proses belajar yang 
murni tak akan terjadi tanpa adanya pengalaman. Aksi atau tindakan adalah 
komponen dasar pengalaman. 
 Social experience adalah aktivitas yang berhubungan dengan orang lain. 
Melalui pengalaman sosial peserta didik bukan hanya dituntut untuk 
mempertimbangkan atau mendengarkan pandangan orang lain, tetapi juga akan 
menumbuhkan kesadaran bahwa ada aturan lain disamping aturannya sendiri. Ada 
dua aspek pengalaman sosial yang dapat membantu perkembangan intelektual. 
Pertama, pengalaman sosial akan dapat mengembangkan kemampuan berbahasa. 
Kemampuan berbahasa ini diperoleh melalui percakapan, diskusi, dan argumentasi 
dengan orang lain. Aktivitas semacam itu pada gilirannya dapat memunculkan 
pengalaman mental yang memungkinkan atau memaksa otak individu untuk bekerja. 
Kedua, melalui pengalaman sosial peserta didik akan mengurangi egocentricnya. 
Sedikit demi sedikit akan muncul kesadaran bahwa ada orang lain yang mungkin 
berbeda dengan dirinya. Pengalaman semacam itu sangat bermanfaat untuk 
mengembangkan konsep mental seperti kerendahan hati, toleransi, kejujuran etika, 
moral dan sebagainya. 
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 Equilibration adalah proses penyesuaian antara pengetahuan yang sudah ada 
dengan pengetahuan baru yang ditemukannya. Ada kalanya anak dituntut untuk 
memperbarui pengetahuan yang sudah terbentuk setelah ia menemukan informasi 
baru yang tidak sesuai. 
 Berdasar penjelasan di atas, terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan 
oleh setiap guru bila menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri yaitu sebagai 
berikut : 
1. Berorientasi pada pengembangan intelektual 
  Tujuan utama adalah pengembangan kemampuan berpikir. Dengan 
demikian strategi pembelajaran ini selain berorientasi kepada hasil belajar juga 
berorientasi pada proses belajar. Karena itu kriteria keberhasilan dari proses 
pembelajaran dengan menggunakan strategi inkuiri bukan ditentukan oleh 
sejauh mana peserta didik dapat menguasai materi pelajaran, akan tetapi sejauh 
mana peserta didik beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu. Makna 
sesuatu yang harus ditemukan peserta didik adalah sesuatu yang dapat 
ditemukan, bukan sesuatu yang tidak pasti. 
2. Prinsip interaksi 
  Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik interaksi 
antara peserta didik maupun interaksi peserta didik dengan guru, bahkan 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai proses 
interaksi berarti menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi 
sebagai pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri. Guru perlu 
mengarahkan agar peserta didik bisa mengembangkan kemampuan berpikirnya 
melalui interaksi mereka.  
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3. Prinsip bertanya 
  Kemampuan peserta didik untuk menjawab setiap pertanyaan pada 
dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses berpikir. Berbagai jenis dan 
teknik bertanya perlu dikuasai oleh setiap guru. Apakah itu bertanya hanya 
sekedar untuk meminta perhatian peserta didik, bertanya untuk melacak, 
bertanya untuk mengembangkan kemampuan atau bertanya untuk menguji. 
4. Prinsip belajar untuk berpikir 
  Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta akan tetapi belajar adalah 
proses berpikir yakni proses mengembangkan potensi seluruh otak, baik otak 
kiri maupun otak kanan. Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan 
penggunaan otak secara maksimal. Belajar yang hanya cenderung 
memanfaatkan otak kiri misalnya memaksa anak dalam posisi kering dan 
hampa. Oleh karena itu belajar berpikir logis dan rasional perlu didukung oleh 
pergerakan otak kanan, misalnya memasukkan unsur-unsur yang dapat 
memengaruhi emosi yaitu unsur estetika melalui proses belajar yang 
menyenangkan dan menggairahkan. 
5. Prinsip keterbukaan. 
 Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai kemungkinan. Segala sesuatu 
mungkin saja terjadi. Oleh sebab itu anak perlu diberikan kebebasan untuk 
mencoba sesuai dengan perkembangan kemampuan logika dan nalarnya. 
Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang menyediakan berbagai 
kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya. Tugas 
guru adalah menyediakan ruang untuk memberikan kesempatan kepada siswa 
mengembangkan hipotesis dan secara terbuka membuktikan kebenaran 
hipotesis yang diajukannya. 
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 Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Inkuiri meliputi urutan langkah-langkah 
sebagai berikut : orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, 
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 
1. Orientasi adalah langkah untuk mengetahui suasana atau iklim pembelajaran 
yang responsif. Guru mengondisikan peserta didik siap melaksanakan proses 
pembelajaran. Guru mengajak dan merangsang peserta didik untuk berpikir 
memecahkan masalah. Langkah orientasi merupakan langkah yang sangat 
penting. Keberhasilan Strategi Pembelajaran Inkuiri sangat tergantung pada 
kemauan peserta didik untuk beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam 
memecahkan masalah. Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahapan 
orientasi adalah (a) Menjelaskan topik, tujuan hasil belajar yang diharapkan 
dapat dicapai oleh peserta didik, (b) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang 
harus dilakukan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan. (c) Menjelaskan 
pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam rangka 
memotivasi belajar peserta didik. 
2. Merumuskan masalah merupakan langkah peserta didik pada suatu persoalan 
yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang 
menantang peserta didik untuk berpikir memecahkan teka-teki dan peserta 
didik didorong untuk mencari jawaban yang tepat. Oleh sebab itu melalui 
proses tersebut peserta didik akan memperoleh pengalaman yang sangat 
berharga sebagai upaya pengembangan mental melalui proses berpikir.   
3. Merumuskan hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 
sedang dikaji. Hipotesis perlu diuji kebenarannya. Kemampuan atau potensi 
individu untuk berpikir pada dasarnya sudah dimiliki sejak individu itu lahir. 
Potensi berpikir itu dimulai dari kemampuan setiap individu untuk menebak 
atas suatu permasalahan. Oleh sebab itu potensi untuk mengembangkan 
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kemampuan menebak setiap individu harus dibina dengan mengembangkan 
kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap peserta didik dengan 
mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik untuk 
dapat merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagai 
perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji. 
Perkiraan sebagai hipotesis harus memiliki landasan berpikir yang kokoh, 
sehingga hipotesis yang dimunculkan bersifat rasional dan logis. Kemampuan 
berpikir logis itu sendiri akan sangat dipengaruhi oleh kedalaman wawasan 
yang dimiliki serta keluasan pengalaman. Dengan demikian setiap individu 
yang kurang mempunyai wawasan akan sulit mengembangkan hipotesis yang 
rasional dan tegas 
4. Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam pembelajaran inkuiri, 
mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam 
pengembangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan 
motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutukan ketekunan dan 
kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Tugas dan peran guru adalah 
mengajukan pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik untuk berpikir 
mencari informasi yang dibutuhkan.  
5. Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima 
sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan 
data. Yang  terpenting adalah mencari tingkat keyakinan peserta didik atas 
jawaban yang diberikan. Di samping itu menguji hipotesis juga berarti 
mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya kebenaran jawaban 
yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi akan tetapi didukung 
oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggung jawabkan. 
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6. Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan 
merupakan gongnya dalam proses pembelajaran. Karena itu untuk mencapai 
kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada peserta 
didik data mana yang relevan. 
 Pada awalnya Strategi Pembelajaran Inkuiri banyak diterapkan dalam ilmu-
ilmu alam. Namun selanjutnya strategi inkuiri ini dapat pula digunakan dalam ilmu 
sosial yang kemudian dinamakan inkuiri sosial. Hal ini didasarkan pada asumsi 
pentingnya pembelajaran IPS pada masyarakat yang semakin cepat berubah. Yang 
menyatakan bahwa dalam kehidupan masyarakat yang terus menerus mengalami 
perubahan, pengajaran IPS harus menekankan kepada pengembangan berpikir. 
Terjadinya ledakan pengetahuan, menurutnya menuntut perubahan pola mengajar 
dari yang hanya sekedar mengingat fakta yang biasa dilakukan melalui strategi 
pembelajaran dengan metode kuliah (lecture) atau dari metode latihan (drill) dalam 
pola tradisional menjadi pengembangan kemampuan berpikir kritis (critical 
thinking). Strategi pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
itu adalah strategi inkuiri sosial. 
 Pembelajaran inkuiri sosial merupakan strategi pembelajaran dari kelompok 
sosial (social family) ke subkelompok konsep masyarakat (concept of society). 
Subkelompok ini didasarkan pada asumsi bahwa metode pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan anggota masyarakat ideal yang dapat hidup dan dapat 
mempertinggi kualitas kehidupan masyarakat. Oleh karena itu peserta didik harus 
diberi pengalaman yang memadai bagaimana caranya memecahkan persoalan yang 
muncul di masyarakat. Melalui pengalaman itulah setiap individu akan dapat 
membangun pengetahuan yang berguna bagi diri dan masyarakatnya. Inkuiri sosial 
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dapat dipandang sebagai suatu strategi pembelajaran yang berorientasi kepada 
pengalaman peserta didik (Bruce Joyce dan Marsha Weil, 1980 : 310).  
 Strategi Pembelajaran Inkuiri merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 
dianggap baru khususnya di Indonesia. Sebagai suatu strategi baru dalam 
penerapannya terdapat beberap kesulitan. Pertama, Strategi Pembelajaran Inkuiri 
merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses berpikir yang 
bersandarkan kepada dua sayap yang sama pentingnya, yaitu proses belajar dan hasil 
belajar.  
 Kedua, sejak lama tertanam dalam budaya belajar peserta didik bahwa belajar 
pada dasarnya adalah menerima materi pelajaran dari guru sekaligus guru menjadi 
sumber belajar yang utama. Karena budaya belajar semacam itu sudah terbentuk dan 
menjadi kebiasaan, maka akan sulit mengubah pola belajar mereka dengan 
menjadikan belajar sebagai proses berpikir. Mereka akan sulit manakala diajak 
memecahkan suatu persoalan. Mereka akan sulit manakala disuruh untuk bertanya. 
Demikian juga dalam menjawab pertanyaan. Mereka akan mengalami kesulitan 
untuk menjawab setiap pertanyaan, walaupun pertanyaan itu sangat sederhana. 
Biasanya peserta didik memerlukan waktu yang cukup lama untuk merumuskan 
jawaban dari suatu pertanyaan. 
 Ketiga, berhubungan dengan sistem pendidikan kita yang dianggap tidak 
konsisten. Misalnya sistem pendidikan menganjurkan bahwa proses pembelajaran 
sebaiknya menggunakan pola pembelajaran yang dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir melalui pendekatan student active learning atau melalui 
anjuran penggunaan kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Namun di lain pihak 
sistem evaluasi yang masih digunakan misalnya sistem ujian akhir nasional (UAN) 
berorientasi pada pengembangan aspek kognitif. Tentu saja hal ini semakin 
menambah kebingungan guru sebagai pelaksana di lapangan. Guru akan mendua hati 
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apakah ia akan melaksanakan pola pembelajaran dengan menggunakan inkuiri 
sebagai strategi pembelajaran yang menekankan pada proses belajar atau akan 
mengembangkan pola pembelajaran yang diarahkan agar peserta didik dapat 
mengerjakan atau menjawab soal-soal hafalan. 
 Strategi Pembelajaran Inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang memiliki 
beberapa keunggulan diantaranya : 
1. Merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran  
dianggap lebih bermakna. 
2. Memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya 
belajar mereka. 
3. Strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern 
yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman 
4. Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan 
peserta didik yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya peserta didik 
yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh peserta 
didik yang lemah dalam belajar 
 Di samping memiliki keunggulan, Strategi Pembelajaran Inkuiri juga 
mempunyai kelamahan diantaranya : 
1. Sebagai strategi pembelajaran, maka akan sulit mengontrol kegiatan dalam 
keberhasilan peserta didik 
2. Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur 
dengan kebiasaan peserta didik dalam belajar 
3. Memerlukan waktu yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan 
waktu yang telah ditentukan 
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4. Sulit diimplementasikan oleh setiap guru bila kriteria keberhasilan belajar 
ditentukan oleh kemampuan peserta didik menguasai materi pelajaran. 
 Selain menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri untuk menggali 
kemampuan peserta didik, guru dapat juga menggunakan Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah atau strategi yang bertumpu pada penyelesaian masalah dengan 
cara memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menetapkan topik masalah, 
walaupun sebenarnya guru sudah mempersiapkan apa yang harus dibahas. Proses 
pembelajaran diarahkan agar peserta didik mampu menyelesaikan masalah secara 
sistematis dan logis. 
 Dilihat dari aspek filosofis tentang fungsi sekolah sebagai arena atau wadah 
untuk mempersiapkan anak didik agar dapat hidup di masyarakat, maka Strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan strategi yang memungkinkan dan sangat 
penting untuk dikembangkan. Hal ini disebabkan pada kenyataannya setiap manusia 
akan selalu dihadapkan kepada masalah. Dari masalah sederhana sampai kepada 
masalah yang kompleks; dari masalah pribadi sampai kepada masalah keluarga, 
masalah kemasyarakatan, masalah negara sampai kepada masalah dunia.  
 Dilihat dari konteks perbaikan kualitas pendidikan, maka Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk memperbaiki sistem pembelajaran.  
 Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dapat diartikan sebagai rangkaian 
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang 
dihadapi secara ilmiah. Terdapat 3 ciri utama dari Strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah. Pertama, merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran artinya dalam 
implementasinya merupakan sejumlah kegiatan yang harus dilakukan peserta didik. 
Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah tidak mengharapkan peserta didik hanya 
sekedar mendengarkan, mencatat kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi 
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peserta didik dituntut aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data dan 
akhirnya menyimpulkan. Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk 
menyelesaikan masalah. Masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran. 
Artinya tanpa masalah maka tidak mungkin ada proses pembelajaran. Ketiga, 
pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara 
ilmiah. Berpikir dengan metode ilmiah adalah proses berpikir deduktif dan induktif. 
Proses berpikir ini dilakukan secara sitematis melalui tahapan-tahapan tertentu 
sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan 
fakta yang jelas. 
 Untuk mengimplementasikan, guru perlu memilih bahan pelajaran yang 
memiliki permasalahan yang dapat dipecahkan. Permasalahan tersebut bisa diambil 
dari buku teks atau dari sumber-sumber lain misalnya dari peristiwa yang terjadi di 
lingkungan sekitar, dari peristiwa dalam keluarga atau dari peristiwa 
kemasyarakatan. 
 Strategi pembelajaran dengan pemecahan masalah dapat diterapkan bila : 
1. Aktifitas peserta didik tidak hanya sekedar mengingat materi pelajaran, akan 
tetapi menguasai dan memahaminya secara penuh. 
2. Keterampilan berpikir rasional peserta didik mampu dikembangkan yaitu 
kemampuan menganalisis situasi, menerapkan pengetahuan yang mereka miliki 
dalam situasi baru, mengenal adanya perbedaan antara fakta dan pendapat, serta 
mengembangkan kemampuan dalam membuat judgement secara objektif 
3. Guru mampu mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan 
masalah serta membuat tantangan intelektual peserta didik 
4. Mampu mendorong peserta didik untuk lebih bertanggung jawab dalam 
belajarnya 
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5. Peserta didik mampu memahami hubungan antara apa yang dipelajari dengan 
kenyataan dalam kehidupannya yakni hubungan antara teori dengan kenyataan. 
 Perbedaan antara Strategi Pembelajaran Inkuiri dengan Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah terletak pada jenis masalah serta tujuan yang ingin dicapai. 
Masalah dalam Strategi Pembelajaran Inkuiri adalah masalah yang bersifat tertutup. 
Artinya jawaban dari masalah itu sudah pasti, oleh sebab itu jawaban dari masalah 
yang dikaji itu sebenarnya guru sudah mengetahui dan memahaminya, namun guru 
tidak secara langsung menyampaikannya kepada peserta didik. Dalam Strategi 
Pembelajaran Inkuiri tugas guru pada dasarnya menggiring peserta didik melalui 
proses tanya jawab pada jawaban yang sebenarnya sudah pasti. Tujuan yang ingin 
dicapai oleh Strategi Pembelajaran Inkuiri adalah menumbuhkan keyakinan dalam 
diri peserta didik tentang jawaban dari suatu masalah. 
 Masalah dalam Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah adalah masalah yang 
bersifat terbuka. Artinya jawaban dari masalah tersebut belum pasti. Setiap peserta 
didik bahkan guru dapat mengembangkan kemungkinan jawaban. Dengan demikian 
Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk bereksplorasi mengumpulkan dan menganalisis data secara lengkap untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. Tujuan yang ingin dicapai oleh Strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah kemampuan peserta didik untuk berpikir 
kritis, analitis, sistematis dan logis untuk menemukan alternatif pemecahan masalah 
melalui eksplorasi data secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah. 
 Hakikat masalah dalam Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah adalah 
kesenjangan antara situasi nyata dengan kondisi yang diharapkan atau antara 
kenyataan yang terjadi dengan apa yang diharapkan. Kesenjangan tersebut bisa 
dirasakan dari adanya keresahan, keluhan, kerisauan, atau kecemasan. Oleh karena 
itu materi pelajaran atau topik tidak terbatas pada materi pelajaran yang bersumber 
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dari buku saja, akan tetapi juga dapat bersumber dari peristiwa tertentu sesuai 
dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. 
 Kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam Strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah adalah bahan pembelajaran harus : 
1. Mengandung isu-isu yang mengandung konflik (conflict issue) yang bisa 
bersumber dari berita, rekaman, video dan yang lainnya. 
2. Bersifat familiar dengan peserta didik, sehingga setiap peserta didik dapat 
mengikutinya dengan baik. 
3. Berhubungan dengan kepentingan orang banyak (universal) maka terasa 
manfaatnya 
4. Merupakan bahan yang mendukung tujuan atau pencapaian kompetensi yang 
harus dimiliki oleh peserta didik. 
5. Sesuai dengan minat peserta didik sehingga setiap peserta didik merasa perlu 
untuk mempelajarinya. 
 Selain strategi pembelajaran guru juga harus dapat menggali atau 
memanfaatkan sumber belajar yang bervariasi. Sumber sumber belajar yang 
bervariasi menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dengan mengurangi 
ceramah (verbalistik) maka peserta didik lebih aktif belajar. Hal ini sesuai pendapat 
Nana Sudjana (2001 : 176) bahwa sumber belajar merupakan sumber daya yang 
dimanfaatkan dalam proses mengajar baik secara langsung maupun tidak langsung 
atau secara keseluruhan. Ini mengandung makna bahwa secara langsung peserta 
didik  diajak berinteraksi dengan sumber belajar baik sosial, maupun budaya 
terdekat. 
 Dengan sumber belajar sejarah yang bervariasi guru akan mengajar secara 
bervariasi pula. Cara mengajar yang bervariasi akan dapat menciptakan perhatian, 
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motivasi, sikap positif peserta didik dan tentunya mengarah pada pencapaian 
kompetensi yang diinginkan.  
 Hal di atas sesuai dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah (2002 : 181) yang 
menyatakan bahwa tujuan penggunaan variasi mengajar antara lain: (1) 
Meningkatkan dan memelihara perhatian peserta didik terhadap relevansi proses 
belajar mengajar. (2) Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi. 
(3) Membentuk sikap terhadap guru dan sekolah. (4) Memberikan kemungkinan 
pilihan dan fasilitas belajar individual dan (5) Mendorong anak didik untuk aktif 
belajar. 
 Berdasarkan uraian di atas yang menjadi permasalahan adalah sampai seberapa 
jauh implementasi guru terhadap peran dan fungsi sumber belajar tersebut. 
Pertanyaan ini dapat dijawab dengan seberapa besarkah pemberdayaan sumber 
belajar di daerah terutama yang dekat dengan lingkungan sekolah untuk proses 
pembelajaran di kelas?  
 Penyediaan sumber dan bahan belajar sejarah yang bervariasi akan  mendorong 
proses belajar lebih menarik dan menyenangkan. Di dukung strategi dan kompetensi 
guru yang prima dalam penyediaan sumber belajar, maka pembelajaran akan lebih 
menarik, akibatnya image belajar sejarah sangat membosankan dan sulit tidak ada 
lagi. 
 Harapan konsep ini adalah tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta didik 
dan guru terhadap benda cagar budaya dan bersejarah di lingkungan sekolah 
semakin tinggi. Hal itu sesuai pendapat E. Mulyasa (2005 : 204) bahwa 
pendayagunaan lingkungan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 
keterlibatan peserta didik. Artinya, kegiatan pembelajaran akan lebih menarik 
perhatian peserta didik bila yang dipelajari diangkat dari lingkungannya, sehingga 
apa yang dipelajari berhubungan dengan kehidupan dan berfaedah bagi 
 138 
lingkungannya. Sebagai contoh apabila peserta didik mengetahui kemegahan candi 
Gedong Songo, mereka akan berpikir bagaimana proses membuatnya, bahan apa 
yang dipakai, bagaimana cara memperoleh ide arsitektur. Bagaimana hubungan 
antara penguasa dengan rakyat? Bagaimana sistem pemerintahan? Padahal pada saat 
itu masih dalam keterbatasan. Dari aspek ini saja, peserta didik akan termotivasi 
dalam berpikir dan membuat hipotesis-hipotesis. Dengan demikian konsep berpikir 
kritis dapat dikembangkan. 
 Uraian di atas memperkuat pembuktian bahwa belajar aktif memberi ruang 
kepada anak untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar. Pendekatan belajar aktif 
akan membuat anak melakukan eksplorasi dan tindakan kreatif dengan melakukan 
sendiri, menemukan, melihat, mencoba, bertanya, dan memecahkan masalah sendiri. 
 Keberadaan peninggalan sejarah sebagai sumber belajar menuntut peran aktif 
semua pihak dalam memberdayakan lingkungan cagar budaya dan benda-benda 
purbakala di Kabupaten Semarang. Hal ini dikarenakan fungsinya yang sangat 
strategis dalam implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. Uka Tjandrasasmita 
(1991 :  4 - 5) menyatakan bahwa peninggalan sejarah dan purbakala berfungsi 
sebagai bukti dan sumber sejarah serta objek ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa 
peninggalan sejarah dan benda purbakala di Kabupaten Semarang merupakan 
sumber belajar dan sumber inspirasi dalam belajar sejarah.  
 Di samping kelebihan dengan melihat fungsi benda-benda purbakala tetapi 
dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak akan mudah begitu saja memahami 
materi walaupun telah memberdayakan sumber belajar di lingkungannya. Sumber 
belajar harus dipilih sedemikian rupa, sehingga dapat menunjang tercapainya tujuan 
pengajaran Pemilihan sumber belajar yang tepat akan memperlancar ketercapaian 
standar kompetensi dan kompetensi dasar peserta didik. Di samping itu juga terdapat 
tiga faktor yang mempengaruhi implementasi kurikulum yaitu dukungan Kepala 
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Sekolah, dukungan rekan sejawat guru, dan dukungan internal yang datang dari 
dalam diri guru sendiri (Mulyasa, 2004 : 55). Di samping itu implemantasi 
kurikulum juga dipengaruhi oleh masyarakat sekitar sekolah dan pemerintah. 
 Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi dengan memanfaatkan sumber 
belajar dan peninggalan sejarah sampai saat ini belum maksimal. Fenomena ini 
terlihat pada hal-hal berikut. Draft Kurikulum Berbasis Kompetensi sering berubah-
ubah. Perubahan draft Kurikulum Berbasis Kompetensi memberi kesan 
ketidakseriusan dari pihak pemerintah dalam menyusun kurikulum. Pergantian 
kurikulum dirasakan sebagai pelengkap dari pergantian kekuasaan politis negara. 
Hal tersebut perlu mendapat perenungan kembali mengingat kurikulum hendaknya 
disusun dengan mengikutsertakan berbagai pihak. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi di lapangan tampak kedodoran dan bagi sebagian guru menjadikan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi sebagai momok yang mempersulit tugas mereka 
dalam mengajar. 
 Seringkali hambatan-hambatan di lapangan diatasi dengan langkah-langkah 
praktis, seperti pemanfaatan LKS yang berlabel Kurikulum Berbasis Kompetensi 
sedangkan pemahaman Kurikulum Berbasis Kompetensi sendiri belum merasuk ke 
dalam benak guru. 
 Pemahaman guru tentang peninggalan sejarah khususnya peninggalan sejarah 
Hindu yang tidak memadai berakibat pada ketidakefektifan implementasi 
peninggalan sejarah sebagai sumber belajar dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
 Berdasarkan pada sajian data bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum 
Berbasis Kompetensi mata pelajaran sejarah yang belum maksimal di Kabupaten 
Semarang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti dari pihak pemerintah dalam 
melakukan reformasi pendidikan sebaiknya dibarengi dengan reformasi mental baik 
pihak pemerintah maupun praktisi pendidikan. Pemerintah hendaknya 
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mempertimbangkan suatu sistem yang mampu mensosialisasikan pelaksanaan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi dengan cepat, efisien dan efektif. Pemerintah perlu 
pula merumuskan kurikulum yang memiliki life circle (siklus hidup) yang panjang 
dengan pola perubahan yang dapat diprediksikan sebelumnya.  
 Berkaitan dengan peninggalan-peninggalan sejarah di Kabupaten Semarang, 
pemerintah sebagai pengelola warisan sejarah terutama peninggalan Hindu 
hendaknya melakukan sosialisasi baik melalui kegiatan formal (seminar, penerbitan 
buku penunjang sejarah) maupun kegiatan informal (mengadakan perlombaan di 
lokasi peninggalan sejarah, mengadakan sayembara penulisan sejarah) pada 
masyarakat luas maupun terhadap guru-guru khususnya guru sejarah. Pemerintah 
harus lebih serius dalam menangani peninggalan sejarah Hindu yang mayoritas 
belum terpelihara dengan baik, baik melalui dinas pariwisata maupun dinas 
pendidikan. Dorongan pemerintah dapat pula diwujudkan dengan mengundang pihak 
swasta untuk menjadikan peninggalan sejarah sebagai objek wisata sejarah agar 
mendapat perhatian dari masyarakat luas. Misalnya melalui tender dengan 
perusahaan.     
 Peran guru sangat menentukan atas keberhasilan implementasi kurikulum di 
sekolah, karena bagaimanapun baiknya sarana pendidikan maupun sumber belajar 
apabila guru tidak melaksanakan tugas dengan baik, maka hasil implementasi 
kurikulum (pembelajaran) tidak akan memuaskan.Adapun tugas dan tanggung jawab 
guru mencakup sebagai (1) pengajar, (2) pembimbing, dan (3) administrator kelas. 
Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas merencanakan dan 
melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut untuk memiliki seperangkat 
pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, di samping menguasai ilmu atau 
bahan yang akan diajarkan. 
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 Berdasarkan data yang diperoleh sebagian guru IPS sejarah di Kabupaten 
Semarang belum memahami KBK, termasuk di dalamnya sumber belajar. Para guru 
sejarah juga belum menggunakan peninggalan sejarah sebagai sumber belajar secara 
maksimal dan masih mengajar dengan menggunakan pendekatan tradisional yakni 
ceramah atau text book saja. 
 Eksistensi guru IPS Sejarah di Kabupaten Semarang yang belum profesional 
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu (1) persiapan mengajar, (2) kurang bergairah 
untuk melaksanakan inovasi pembelajaran, dan (3) pendidikan akademik. 
 Berdasarkan sajian data guru IPS sejarah di Kabupaten Semarang masih 
ditemukan guru mengajar “apa adanya”, masih banyak menggunakan ceramah dan 
bergantung kepada buku paket atau LKS. Hal ini bertentangan dengan tugas dan 
tanggung jawab guru di antaranya mengembangkan kurikulum yang mengandung 
arti bahwa guru dituntut untuk selalu mencari gagasan baru, penyempurnaan praktek 
pendidikan, khususnya dalam praktek pembelajaran. Tanggung jawab guru 
mengembangkan profesinya mengandung konsekuensi bahwa guru dituntut agar 
selalu meningkatkan pengetahuan, kemampuan dalam rangka melaksanakan tugas 
profesinya. Ia harus peka terhadap perubahan-perubahan yang terjadi khususnya 
dalam bidang pendidikan dan pembelajaran. Dunia ilmu pengetahuan tak pernah 
berhenti tetapi selalu muncul hal-hal baru. Guru harus mengikut perkembangan 
tersebut sehingga ia harus lebih dahulu mengetahuinya daripada peserta didik dan 
masyarakat pada umumnya (Nana Sudjana, 1997 : 16), dengan berbagai cara, misal: 
(a) gemar membaca, (b) memberdayakan MGMP, dan (c) gemar menulis.    
 Kebiasaan atau kesenangan membaca selalu terbelenggu oleh berbagai alasan. 
Padahal kebiasaan membaca merupakan perwujudan budaya yang memiliki 
kehendak untuk maju dan berkembang (Saeful Azhar, dalam Buletin Pusat 
Perbukaan Volume 12 halaman 20). 
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 Dengan membaca (buku) orang dapat menjelajah berbagai tempat di dunia 
tanpa perlu mengunjunginya. Dengan membaca (buku) akan terjadi alih ilmu 
pengetahuan (transfer of knowledge) artinya makin banyak kita membaca (buku) 
akan makin banyak dan luas ilmu pengetahuan yang diperoleh dan dikuasai. Setelah 
membaca (buku) diharapkan ilmu yang diperoleh dapat dipraktikkan dan diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Pada gilirannya ilmu pengetahuan yang diperoleh 
melalui membaca dapat dijadikan sarana untuk mengubah atau mengembangkan 
potensi diri. Di samping itu dengan membaca (buku) pikiran menjadi berkembang 
dan pandangan menjadi luas. Cakrawala wawasan terbuka lebar dan daya nalar 
terbangkitkan, memberikan pencerahan serta memotivasi berpikir logis dan kritis. 
Pencerahan pikiran memungkinkan untuk mengembangkan potensi lebih baik lagi 
(sukmana dalam Buletin Pusat Perbukuan Volume 12 tahun 2006 : 18-19). Dengan 
gemar membaca guru mampu mewujudkan sosok guru yang ideal dan tidak gagap 
teknologi serta “mumpuni”.  
 Selain membaca, guru membutuhkan interaksi dengan teman sejawat dalam 
menformulasikan berbagai hal dalam wadah MGMP, diantaranya pembelajaran yang 
efektif yang sesuai dengan KBK. Oleh sebab itu perlu ditingkatkan komunikasi 
antarguru serta peserta didik agar didapatkan metode yang tepat sesuai dengan 
amanat KBK.   
 Kegiatan menulis merupakan salah satu wahana untuk mengembangkan potensi 
guru. Banyak hal yang bisa dilakukan guru dalam menulis. Salah satu bentuk tulisan 
yang bisa berimbas pada guru juga peserta didik adalah dengan melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK yaitu penelitian tindakan yang dilakukan di 
kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik pembelajaran 
(Suharsimi Arikunto, 2006 : 58). Dengan melaksanakan PTK peserta didik dalam 
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belajar lebih bermakna. Laporan PTK dapat diusulkan untuk pengajuan angka kredit 
guru dalam hal pengembangan profesi. 
 Akhirnya sebagai guru memang harus berkompeten sesuai dengan sepuluh 
kompetensi guru menurut P3G (Proyek Pembinaan Pendidikan Guru) yakni (a) 
menguasai bahan, (b) mengelola program belajar - mengajar, (c) menguasai landasan 
kependidikan, (d) menggunakan sumber belajar, (e) menguasai landasan 
kependidikan, (f) mengelola interaksi belajar mengajar, (g) menilai prestasi belajar, 
(h) mengenal fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan, (i) mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah, dan (j) memahami dan menafsirkan hasil 
penelitian guna keperluan pengajaran (Nana Sudjana, 1997 : 19). 
 Pendidikan bukan hanya tanggung jawab guru atau pemerintah saja tetapi juga 
tanggung jawab masyarakat. (Nana Sudjana, 1997 : 17). Dalam hal ini masyarakat 
ikut bertanggung jawab atas implementasi KBK di sekolah. Oleh karena itu sekolah 
perlu meningkatkan hubungan kerja sama dengan masyarakat. 
 Hasil penelitian menunjukkan betapa pentingnya dan perlunya program sekolah 
menjalin kerjasama dengan masyarakat (Wahjosumidjo, 2001 : 331). Tujuan pokok 
pengembangan hubungan efektif dengan masyarakat setempat adalah 
memungkinkan orang tua dan warga wilayah berpartisipasi aktif dan penuh arti di 
dalam kegiatan pendidikan sekolah. Program efektif tentang hubungan kerjasama 
antara sekolah dan masyarakat mendorong orang tua terlibat ke dalam proses 
pendidikan suatu sekolah melalui kerja sama dengan para guru di dalam perencanaan 
program pendidikan individual dari anak-anak mereka. 
 Wujud nyata partisipasi masyarakat dalam implementasi KBK sebagai sumber 
belajar. Misal mengundang tokoh masyarakat yang mempunyai keahlian seperti 
sejarawan untuk berceramah di hadapan para peserta didik dan guru, membawa kelas 
atau peserta didik untuk mempelajari sumber-sumber belajar yang ada di 
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masyarakat, guru mengunjungi orang tua peserta didik memperoleh informasi 
keadaan para peserta didiknya dan lain-lain. 
 Implementasi KBK memberi kesempatan kepada sekolah dalam 
mengembangkan silabus dan mengelola sumber daya dengan mengalokasikannya 
sesuai dengan prioritas kebutuhan serta tanggap terhadap kebutuhan masyarakat 
setempat. Partisipasi masyarakat dituntut agar lebih memahami pendidikan, 
membantu, serta mengontrol pengelolaan pendidikan (Mulyasa, 2004 : 54). 
 Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi perlu memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut : (1) pembelajaran harus lebih menekankan pada praktek, (2) 
pembelajaran harus dapat  menjalin hubungan dengan masyarakat, (3) perlu 
dikembangkan pembelajaran yang demokratis, dan terbuka melalui pembelajaran 
terpadu, (4) pembelajaran lebih ditekankan pada masalah-masalah aktual yang secara 
langsung berkaitan dengan kehidupan nyata yang ada di masyarakat dan (5) perlu 
dikembangkan suatu model pembelajaran “moving class” untuk setiap bidang studi. 
 Kurikulum Berbasis Kompetensi yang menghargai segala potensi yang dimiliki 
peserta didik hendaknya ditanggapi pula dengan upaya yang optimal dari guru untuk 
memberdayakan diri secara optimal pula. Pihak sekolah pun hendaknya dapat 
mengelola Bantuan Operasional Sekolah untuk meningkatkan kualitas dan 
keragaman sumber belajar. Sudah banyak program-program software yang dapat 
dijadikan pendukung sumber belajar. Di pihak lain, siswa sebagai generasi penerus 
bangsa hendaknya menyikapi Kurikulum Berbasis Kompetensi sebagai sarana untuk 
lebih menggali potensi diri yang dimiliki. Keleluasan dan suasana yang 
menyenangkan dalam proses belajar mengajar hendaknya disikapi dengan 
kesungguhan diri dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. 
 Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi walau sudah didukung potensi 
lokal sebagai sumber belajar seperti peninggalan sejarah Hindu, kompetensi guru 
yang memadai, strategi pembelajaran yang baik dan benar, sarana dan prasarana 
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sekolah yang memenuhi syarat dan kemampuan peserta didik yang sesuai dengan 
kompetensi yang dicapai semua itu tidak akan dapat dijalankan dengan baik apabila 
tidak disertai dengan kebijakan-kebijakan yang bersifat seimbang dan kontinu antara 
berbagai pihak. 
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BAB V 
PENGEMBANGAN KONSEP ALTERNATIF KEBIJAKAN 
 Kebijakan implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi sebaiknya bersifat 
seimbang dan kontinu artinya amanat yang tercantum dalam Kurikulum Berbasis 
Kompetensi mata pelajaran sejarah dapat dilaksanakan secara sinergis mulai 
kebijakan dari pemerintah, DPR, Depdiknas, DPRD provinsi dan pemerintah 
provinsi dengan dinas pendidikan, DPPRD kabupaten/kota dan pemerintah 
kabupaten/kota dengan dinas pendidikan, pengawas, Kepala Sekolah, guru, peserta 
didik, komite dan masyarakat 
 Implementasi pemanfaatan peninggalan sejarah sebagai sumber belajar dalam 
kurikulum 2004 berbasis kompetensi di kabupaten Semarang dapat dilaksanakan 
dengan baik apabila terdapat kebijakan yang memihak dengan potensi dan sumber 
daya lokal. Beberapa konsep pengembanan alternatif kebijakan yang diperlukan 
untuk memanfaatkan peninggalan sejarah sebagai sumber belajar dalam kurikulum 
berbasis kompetensi dapat dilakukan secara sinergis oleh berbagai pihak seperti : 
1. Pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, dan DPR, DPRD 
provinsi, DPRD kabupaten khususnya pemerintah kabupaten dan DPRD 
kabupaten Semarang untuk segera mensolisasikan alokasi anggaran pendidikan 
minimal 20 % dari APBN seperti yang diminta oleh Mahkamah Konstitusi yaitu 
pemenuhan anggaran pendidikan 20 % harus masuk anggaran APBN perubahan 
2007 dan pemerintah jangan sampai melanggar keputusan Mahkamah 
Konstitusi tersebut. 
2. Departemen Pendidikan Nasional melalui Menteri Pendidikan Nasional segera 
mengeluarkan peraturan pemerintah tentang : 
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 a. Rumusan 20 % dana dari APBD/APBN yang dialokasikan sebagian 
diarahkan untuk membiayai penggalian potensi lokal seperti peninggalan 
sejarah Hindu sebagai sumber belajar dalam kurikulum berbasis 
kompetensi. 
 b. Pelaksanaan undang-undang Republik Indonesia no 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen. 
  Selain itu perlu segera diterbitkan keputusan menteri sebagai landasan 
operasional pelaksanaan sertifikasi guru yang berisi diantaranya tentang 
peran guru dalam menggali memanfaatkan potensi lokal seperti 
peninggalan sejarah hindu sebagai sumber belajar 
3. Dinas Pendidikan Provinsi khususnya Dinas Pendidikan Jawa Tengah untuk 
membantu gubernur dalam menetapkan pengangkatan Kepala Dinas Pendidikan 
kabupaten/kota dengan mempertimbangkan pengalaman calon Kepala Dinas 
Pendidikan dalam hal kepedulian penggalian peninggalan sejarah sebagai 
sumber belajar. Dinas pendidikan propinsi sebaiknya menyelenggarakan lomba 
tentang penggalian dan pemanfaatan peninggalan sejarah (potensi lokal) sebagai 
sumber belajar dalam kurikulum berbasis kompetensi. Bagi pemenang lomba 
tersebut diberi kesempatan promosi kenaikan kariernya 
4. Dinas Pendidikan kabupaten/kota khususnya Dinas Pendidikan kabupaten 
Semarang perlu membuat alternatif kebijakan yang berhubungan dengan potensi 
peninggalan sejarah sebagai sumber belajar dalam KBK antara lain : 
 a. Bersama DPRD kabupaten Semarang menyediakan dana cukup untuk 
keperluan penggalian maupun pemanfaatan peninggalan sejarah sebagai 
sumber belajar dalam KBK baik dalam wujud media cetak (buku 
pelajaran/buku referensi) dan ataupun media audiovisual. 
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 b. Menjalin kerjasama dengan MGMP mata pelajaran sejarah untuk 
memproduksi buku pelajaran/buku referensi sejumlah peserta didik kelas 7 
SMP se kabupaten Semarang dengan memanfaatkan peninggalan sejarah 
Hindu  sebagai sumber belajar dalam KBK. 
 c. Mengadakan lomba penulisan karya ilmiah bagi guru sejarah dengan tema 
Potensi Lokal (peninggalan sejarah lokal khususnya Hindu) sebagai sumber 
belajar dalam KBK dengan hadiah yang membanggakan peserta. 
 d. Dalam menguji kompetensi calon Kepala Sekolah yang baru (test calon 
Kepala Sekolah) supaya diberikan bahan uji tentang pemanfaatan potensi 
lokal khususnya peninggalan sejarah Hindu yang dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber belajar dalam KBK. 
5. Bagi pengawas khususnya pengawas mata pelajaran sejarah bila melakukan 
supervisi baik kepada Kepala Sekolah maupun guru untuk selalu menggali 
informasi tentang seberapa jauh upaya guru dan Kepala Sekolah dalam 
memanfaatkan sumber belajar peninggalan sejarah dalam KBK 
6. Bagi Kepala Sekolah sebaiknya memberikan beberapa alternatif kebijakan 
dalam hal memanfaatkan potensi lokal yakni peninggalan Hindu sebagai 
sumber belajar dalam KBK antara lain : 
 a. Bersama komite sekolah menyediakan dana yang cukup bila guru ingin 
menggali/memanfaatkan peninggalan sejarah sebagai sumber belajar dalam 
KBK. 
 b. Mengadakan lomba menulis untuk para peserta didik dengan tema 
peninggalan sejarah yang ada di desa dan manfaatnya bagi pendidikan. 
 c. Melaksanakan supervisi PBM terhadap guru dan menanyakan seberapa 
jauh guru telah memanfaatkan potensi lokal yang ada di sekitar sekolah 
atau kediaman peserta didik seperti peninggalan sejarah Hindu sebagai 
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sumber belajar dalam KBK. Bila guru ternyata belum memanfaatkannya, 
Kepala Sekolah supaya memberi petunjuk cara memanfaatkannya dalam 
PBM. 
7. Bagi guru sebaiknya segera mengambil langkah yang diperlukan dalam rangka 
memanfaatkan potensi lokal khususnya peninggalan sejarah Hindu sebagai 
sumber belajar dalam KBK dengan cara : 
 a. Memasukkan unsur tersebut ke dalam silabus dan sistem penilaian beserta 
perangkat mengajar guru yakni program tahun, program semester dan 
Rencana Program Pembelajaran 
 b. Mengajak peserta didik untuk mengunjungi langsung tempat potensi lokal 
khususnya peninggalan sejarah Hindu yang dapat digunakan sebagai 
sumber belajar dalam KBK. 
 c. Mengajak guru mata pelajaran yang lain untuk mengunjungi tempat 
peninggalan sejarah sebagai pelaksanaan kompetensi lintas kurikulum 
 d. Bila mengalami kendala misal jarak yang jauh yang memerlukan biaya 
tinggi, guru sebaiknya membuat bangunan tiruan (maket) seperti bentuk 
aslinya sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
 e. Guru memberikan tugas menulis (portofolio) kepada peserta didik dalam 
rangka menggali potensi lokal peninggalan sejarah Hindu yang ada 
disekitar desa kediaman peserta didik dengan cara mencari informasi dari 
para sesepuh desa. 
8. Bagi peserta didik yang mengetahui ada peninggalan sejarah khususnya 
peninggalan sejarah Hindu yang ada di daerahnya segera memberi tahu kepada 
guru baik lesan maupun tertulis. 
9. Bagi Dinas Pariwisata yang memiliki kewenangan mengolah peninggalan 
sejarah sebagai objek wisata supaya memberi harga tiket masuk murah (harga 
khusus pelajar) 
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10. Bagi masyarakat terutama lembaga swadaya masyarakat yang peduli dengan 
peninggalan sejarah di kabupaten Semarang untuk mengadakan koordinasi dan 
kerjasama dengan pemerintah kabupaten dalam rangka memelihara dan 
menciptakan peninggalan sejarah sebagai tempat wisata konservasi dengan 
menggabungkan potensi alam, potensi sejarah dan kemudahan jalur transportasi 
sehingga dapat terbentuk wilayah wisata konservasi terintegrasi seperti 
menggabungkan wilayah Banyubiru yang memiliki Rawa Pening dan candi 
Dukuh dengan wilayah Ambarawa yang memiliki keindahan alam pegunungan, 
candi Gedong Songo, pemandian air panas, Benteng Pendhem, museum Kereta 
Api, museum Isdiman dan Monumen Palagan Ambarawa beserta wilayah 
Bergas Ungaran yang memiliki wilayah hutan, Benteng William II, Arca 
Ganesha Raksasa, candi Ngempon dan beberapa industri besar. 
11. Bagi LPMP (Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan) supaya mengadakan : 
 a. Sosialisasi kurikulum berbasis kompetensi secara terencana dan terukur 
 b. Memberikan pelatihan pada guru untuk menyusun silabus dan sistem 
penilaian serta perangkat mengajar guru secara lengkap dengan 
memanfaatkan peninggalan sejarah Hindu sebagai sumber belajar. 
 c. Mengadakan uji coba dengan para guru sejarah dari berbagai daerah 
khususnya guru sejarah dari kabupaten Semarang sebagai objek wilayah uji 
coba dalam memanfaatkan peninggalan sejarah Hindu sebagai sumber 
belajar dalam KBK. 
 
 
 
 
 
 151 
BAB VI 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A.   Simpulan 
 Pemahaman guru tentang peninggalan sejarah yang kurang dan kreatifitas guru 
menggali sumber belajar sejarah yang kurang pula dan penyediaan sumber belajar 
oleh sekolah yang tidak maksimal serta didukung dengan hambatan sosialisasi 
Kurikulum Berbasis Kompetensi telah berakibat pada ketidakefektifan implementasi 
peninggalan sejarah sebagai sumber belajar dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
Padahal Kurikulum Berbasis Kompetensi telah memberikan keleluasaan bagi guru 
untuk menggali potensi lingkungan dalam menyusun silabus. Hal tersebut didorong 
pula dengan ketidakseriusan pemerintah khususnya pemerintah kabupaten melalui 
Dinas Pendidikan dalam mensosialisasikan Kurikulum Berbasis Kompetensi serta 
rendahnya motivasi guru dalam mengimplementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi 
dengan alasan lebih merepotkan. Akibatnya implementasi pemanfaatan peninggalan 
sejarah di kabupaten Semarang sebagai sumber belajar mata pelajaran sejarah dalam 
Kurikulum Berbasis Kompetensi belum terlaksana dengan baik. 
 Untuk mengatasi semua permasalahan tersebut diperlukan kebijakan dari 
berbagai pihak agar peninggalan sejarah di kabupaten Semarang dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber belajar khususnya dalam menyikapi pemberlakuan KBK di 
kabupaten Semarang. 
 
B.   Implikasi 
1. Implikasi Teoretis 
  Secara ideal guru hendaknya memahami Kurikulum Berbasis Kompetensi 
dengan baik. Apabila tidak dipahami dengan baik, walaupun secara teoritis 
Kurikulum Berbasis Kompetensi lebih baik dari kurikulum sebelumnya, bisa 
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jadi di lapangan malah dipandang sebagai kurikulum yang lebih merepotkan 
guru. 
  Oleh karena itu perlu dukungan dari berbagai pihak dalam mendorong 
pemanfaatan peninggalan sejarah sebagai sumber belajar dalam Kurikulum 
Berbasis Kompetensi dengan jalan memberikan fasilitas dan waktu seluas-
luasnya bagi guru dalam memahami Kurikulum Berbasis Kompetensi dengan 
baik serta bagaimana cara mengimplementasikannya secara optimal. 
2. Implikasi Praktis 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kurikulum Berbasis Kompetensi 
belum dapat diimplementasikan dengan baik di lapisan paling bawah (guru - 
siswa). Hal tersebut mengindikasikan bahwa Kurikulum Berbasis Kompetensi 
baru merupakan konsep “bagus” pada permukaan saja, tetapi dalam 
pelaksanaannya belum dapat dipahami dengan baik. Kejadian tersebut 
hendaknya dijadikan pelecut bagi guru sebagai pelaksana Kurikulum Berbasis 
Kompetensi agar lebih memberdayakan kemampuan yang dimiliki serta potensi 
lingkungan yang berupa peninggalan sejarah di suatu wilayah mampu dijadikan 
sebagai sumber belajar. Kurang pahamnya guru terhadap Kurikulum Berbasis 
Kompetensi dan peninggalan sejarah menunjukkan bahwa selama ini sosialisasi 
kurikulum tidak mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah, khususnya 
dari pemerintah daerah dan pihak sekolah sehingga pada pelaksanaannya tidak 
dapat dijalankan seperti yang direncanakan. 
C.   Saran 
1. Kepada guru mata pelajaran sejarah agar lebih mempersiapkan diri dalam 
melaksanakan Kurikulum Berbasis Kompetensi dengan sepenuh hati. Hambatan 
dalam pemahaman Kurikulum Berbasis Kompetensi hendaknya disikapi dengan 
memanfaatkan MGMP untuk menyelesaikan setiap persoalan. Guru juga 
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diharapkan senantiasa mau belajar lebih banyak baik melalui buku-buku 
penunjang maupun sumber sejarah yang ada di lingkungan sekitar.  
  Guru hendaknya pula mendorong peserta didik agar lebih aktif dalam 
mengeksplorasi potensi diri yang dimiliki sehingga kompetensi dapat diraih 
seperti guru memberi tugas ciri-ciri peninggalan Hindu di candi Gedong Songo 
atau di candi  Ngempon; guru memberi tugas portofolio dengan memanfaatkan 
bahan pustaka yang ada kaitannya dengan peninggalan sejarah Hindu di 
kabupaten Semarang. 
  Guru mata pelajaran sejarah sebaiknya menunjukkan keprofesional dirinya 
dengan menunjukkan kompetensi diri yang dimiliki dalam wujud 
memanfaatkan peninggalan sejarah khususnya peninggalan sejarah Hindu 
sebagai sumber belajar dengan mengimplementasikannya dalam proses 
pembelajaran yang berdasar Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
2. Kepada guru yang berpendidikan non-mata pelajaran sejarah namun harus 
mengampu mata pelajaran sejarah untuk selalu belajar mandiri atau 
berkoordinasi dengan guru sejarah yang berpengalaman khususnya dalam 
menghadapi implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
3. Kepada kepala sekolah agar memberikan prioritas dalam memperkaya sumber 
belajar sehingga mampu menjawab keingintahuan peserta didik akan pelajaran 
yang diajarkan. Perlu pula menyusun strategi yang tepat agar Kurikulum 
Berbasis Kompetensi dapat disosialisasikan pada seluruh guru dan dilaksanakan 
dengan benar. Untuk itu supervisi senantiasa diperlukan agar sasaran yang 
dituju dapat tercapai. Kepala sekolah perlu mengatasi kesulitan-kesulitan guru 
dalam implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi dengan mengerahkan 
segenap kemampuan yang dimiliki.  
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  Kepala sekolah hendaknya memberi kelonggaran yang lebih pada guru non 
sejarah yang mengajar mata pelajaran sejarah dengan memberikan referensi 
yang cukup dan atau memberi kesempatan pada guru tersebut untuk menambah 
wawasan dengan mengikuti seminar atau workshop atau bahkan pendidikan 
tambahan 
  Kepala sekolah hendaknya juga memberi kesempatan pada peserta 
didiknya untuk melakukan kunjungan wisata sejarah terdekat dalam bimbingan 
guru sejarah untuk mengalami secara langsung cara memanfaatkan keberadaan 
peninggalan sejarah sebagai sumber belajar. 
  Kepala sekolah bersama dengan komite yang didukung para guru untuk 
merencanakan dan melaksanakan suatu aktivitas yang melibatkan peserta 
didiknya minimal 1 kali dalam satu tahun yang berhubungan dengan pencapaian 
standar kompetensi lintas kurikulum.  
4. Dinas pendidikan agar membuat langkah yang tepat dalam menyosialisasikan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi secara lebih efektif dan efisien 
5. Dinas pariwisata sebaiknya membuka akses lebih diperluas ke masyarakat 
terutama akses terhadap dunia pendidikan. Pengelolaan peninggalan sejarah 
dapat pula dilakukan dengan menggandeng pihak swasta sehingga peninggalan 
sejarah terpelihara dengan baik 
6. Dinas Pendidikan dan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan hendaknya melakukan 
kerjasama dengan guru sejarah dalam forum MGMP untuk mendata 
menginventarisasi peninggalan sejarah di kabupaten Semarang dengan 
informasi lengkap dalam kemasan yang menarik baik dalam media cetak 
ataupun media audio visual dengan harapan media tersebut dapat dijadikan 
sumber belajar. Selain itu kedua dinas tersebut hendaknya memberikan 
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perhatian khusus kepada sekolah atau peserta didik yang akan melakukan 
kunjungan ke tempat wisata konservasi dengan biaya lebih terjangkau. 
7. Pemerintah pusat agar menyusun kurikulum yang memiliki life circle (siklus 
hidup) yang panjang dan dengan perubahan yang dapat diantisipasi sebelumnya 
sehingga waktu penyesuaian dapat diminimalisisr dan tidak mengganggu proses 
belajar mengajar. 
8. Beberapa pihak seperti masyarakat (Komite sekolah), Kepala Sekolah, Dinas 
Pendidikan, Pemerintah Daerah agar menyediakan sumber belajar yang 
memadai dengan jumlah peserta didik agar peserta didik dan guru dapat 
melangsungkan pembelajaran yang menyenangkan. 
9. Semua pihak untuk tidak sekedar memperhatikan kesejahteraan guru tetapi agar 
kesejahteraan guru dan keluarganya benar-benar dapat diwujudkan sehingga 
guru dapat fokus mangabdikan diri dalam dunia pendidikan sepenuhnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
UNTUK KEPALA SEKOLAH 
 
 1. Apakah mulai tahun ajaran 2004 telah dilaksanakan kurikulum baru (KBK) 
? 
 2. Bagaimana caranya agar guru mendapat informasi tentang KBK ? 
 3. Bagaimana sosialisasi KBK bagi guru yang belum mendapat penataran 
tentang KBK ? 
 4. Bagaimana cara memonitor pelaksanaan KBK, baik dalam menyusun 
rencana pembelajaran maupun pelaksanaan PBM ? 
 5. Apakah ruangan diatur sedemikian rupa sehingga memungkinkan terjadinya 
komunikasi multi arah dalam PBM ? 
 6. Apakah guru mata pelajaran sejarah ada yang mengajukan permohonan 
pengadaan sumber belajar bagi PBM mata pelajaran sejarah ? 
 7. Apakah guru mata pelajaran sejarah ada yang mengajukan permohonan 
kunjungan bersama siswa ke lokasi bangunan candi Hindu untuk 
mendukung PBM mata pelajaran sejarah ? 
 8. Apakah guru mata pelajaran sejarah ada yang mengajukan permohonan 
pengadaan buku referensi ? 
 9. Bagaimana mekanisme pengadaan sumber dan buku referensi untuk mata 
pelajaran sejarah ? 
 
UNTUK GURU MATA PELAJARAN SEJARAH 
 
 1. Apakah mulai tahun ajaran 2004 telah dilaksanakan kurikulum baru (KBK) 
? 
 2. Bagaimana caranya agar mendapat informasi tentang KBK ? 
 3. Apakah ada sosialisasi KBK dari sekolah bagi guru yang belum mendapat 
penataran tentang KBK ? 
 4. Apakah guru membuat rencana pembelajaran sebelum mengajar ? 
 5. Ada berapa pokok materi / pokok bahasan untuk kelas VII pada semester 1 ? 
 6. Apa saja pokok materi tersebut ? 
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 7. Sumber belajar apa yang dimiliki sekolah untuk mata pelajaran sejarah ? 
 8. Metode mengajar apa yang digunakan dalam PBM sejarah ? 
 9. Buku apa yang digunakan dalam PBM sejarah ? 
 10. Apakah pernah mengajukan permohonan pengadaan sumber belajar dan 
buku referensi untuk PBM sejarah ? 
 11. Apakah pernah ada kunjungan bersama siswa ke lokasi bangunan candi 
Hindu untuk mendukung PBM mata pelajaran sejarah ? 
 12. Bagaimana menentukan keberhasilan siswa yang telah mengikuti PBM 
sejarah ? 
 13. Kapan diadakan pertemuan MGMP dan apa saja yang pernah dibahas ? 
 
UNTUK SISWA 
 
 1. Setiap mengajar apakah guru menyampaikan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang ingin dicapai ? 
 2. Bagaimana caranya guru mengajar ? 
 3. Apakah dalam mengajar guru memberi kesempatan pada siswa untuk 
bertanya berpendapat atau komentar ? 
 4. Buku apa saja yang dipakai untuk mata pelajaran sejarah ? 
 5. Apakah semua siswa wajib memilikinya ? 
 6. Apakah di perpustakaan tersedia buku yang dimaksud ? 
 7. Apakah guru dalam mengajar menggunakan media, seperti slide, film, 
gambar, foto, chart, peta ? 
 8. Pernahkan anda diminta untuk berdiskusi, baik kelompok maupun kelas ? 
Apa saja yang pernah didiskusikan ? Hasilnya diminta guru atau tidak ? 
 9. Apakah ada tugas baik dari individu maupun kelompok dan apakah tugas itu 
dikumpulkan. Jika dikumpulkan apakah kemudian dikoreksi dan 
dikembalikan hasilnya ? 
 10. Apakah tugas-tugas itu juga dikeluarkan sebagai soal dalam tes ? 
UNTUK PETUGAS PERPUSTAKAAN 
 
 1. Apakah ada ruang baca di perpustakaan ? 
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 2. Buku apa yang dimiliki untuk mata pelajaran sejarah ? 
 3. Bagaimana mekanisme peminjaman buku ? 
 4. Buku apa saja yang rata-rata dibaca siswa dan guru ? 
 5. Aktivitas apa saja yang dapat dilakukan siswa di perpustakaan ? 
 6. Apakah ada guru sejarah yang sering datang di perpustakaan ? 
 7. Buku apa saja yang dimiliki untuk mendukung pembelajaran mata pelajaran 
sejarah ? 
 
UNTUK JURU KUNCI CANDI TENGARAN, CANDI DUKUH DAN CANDI 
NGEMPON 
  
 1. Sudah berapa lama merawat candi disini ? 
 2. Bagaimanakah sejarah ditemukannya candi disini ? 
 3. Bagaimanakah pemerintahan memberi kepedulian terhadap peninggalan 
sejarah disini ? 
 4. Bagaimanakah peran masyarakat sekitar terhadap kelestarian terhadap 
bangunan candi sebagai peninggalan sejarah disini ? 
 5. Sudah pernahkah bangunan candi disini di pugar / rehabilitasi 
 
 
 
